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KATA PENGANTAR

Proyek Inventoriscsi dan Dokumentasi Sejarah Nasional merupakan
salah satu proyek dalam lingkungan Pusat Penelitian Sejarah dan Bue
doya, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebu-

dayaan yeng antera lain mengerjekan penulisan biografi Tokoh Nasional,

Adapun pengertian Tokoh Nasional dalam naskah ini ialah seseorang
yang telah berjasa / berprestasi di dalam meningkatkan dan mengembang4
kan pendidikan, pengabdian, ilmu pengetahuan, ke olahragaon dan seni
budaya nasional di Indonesia, sesual surat keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 23 1976 tentaong Hadiah Seni, Ilmu Pengetahuan, Pendi-

dikan, Pengabdian dan olahraga,

Dasar pemikiran penulisan blografi Tokoh Nasional ini ialah,
bahwa arah pembangunan nasional dilaksonekan di dalam rangka pemba-
ngunan manusie Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarckat Indone~
sia seluruhnya, Pembanpgunan nasional, tidak hanya mengejor kemajuan
lahiriah, melainken juga mengejar kepuasan batiniah, dengan membina

keselarasen dan keseimbangon antara keduanya,

Tujuan penulisan ini khususnya juga untuk merangsang dan mem=
bina pembengsunan nasional budaya yang bertujuan menimbulkan perubahan-
perubahan yong membina serta meningkatkon mutu kehidupan yang bernilai
tinggl berdasarkan Pancasila, dan membina serta memperkuat rasa harga

diri, kebanggaan nasional dan kepribadian bangsa,

Jakarta, Maret 1980

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi

Sejarah Nasional,
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BAB I

PENDAHULUAHN

Indonesia selalu menjadi pusat perhatian dunia, bukan karena ke-
kayaan barang ekononinya saja tetapi juga budaya bangsa telah ikut am-
bil bagian. Pars ilmuan luar negeri tertarik pada kebudayaan Indbnesia
yang bagi mereka dapat merupakan bidang studi yang berbobot, Pemerin-
tah sendiri juga telah mengambil langkah~langkah yang tegas untuk me;
melihara kelangsungan hidup kebudayaan nasional, Bahkan langkah pengein~
bangan kebudayaan nasional dan pewarisan kepada generasi muda telah di-
gariskan di dalam TAP MPR No. IV/MPR/197%. Pembinaan kebudayaan nasio-
nal yang sepenuhnya dijiwai falsafah Pancasila itu menjadi tanggungja-
wab kita bangsa Indonesia, yang dalam hal ini para seniman kita terli-
bat di dalamnya. Mereka mampu menciptakan kreasi seninya cukup dengan
mengambil dasar kesenian budaya bangsanya sendiri. Dengan demikian a-
sas kebhineka tunggal ikaa akan dapab dicapai dengan terwujudnya kreasi-
kreasi baru tersebut.

Dalam usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan itu kita tidak
dapat melupakan begitu saja jasa=jasa para seminan di daerah. Seperti
halnya Ida Bagus Ngurah sendiri adalah seorang tokoh seni pewayangan
daerah Bali yang telah mengabdikan dirinya hanya semata-mata untuk se-
ni dan pewarisannya. Keahliannya di bidang seni tari, seni tabuh dan
pedalangan jarang ada tandingannya. Sebagai sesepuh dalang di Bali, ia
berhasil menaipilkan seni klasik menurut tuntutan jaman. Ida Bagus
Ngurah dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan teknik yang tumbuh di
sepanjang jaman. Pandangannya lebih dinanis dan konstruktif, Ida Bagus
Ngurah sanggup mengenal bakat seniman-seniman muda yang dibinanya, dan
mampu mengangkat kembali kesenian Bali yang haapir punah ke gelanggang
percaturan seni,

Karena jasanya terhadap bangsa dan negara yang berupa usaha nme-
lestarikan ketinggian mutu seni budaya bangsa, penggalian, pembinaan
dan pengembangan kebudayaan nasional, Pemerintah telah menganugerahkan
Hadian Seni kepada Ida Bagus Ngurah, Dengan Surat Keputusan No, 070/
1969 tertanggal 12 AHgustus 1969 Menteri P dan X atas nama Pemerintah
telah menyampaikan penghargaan terhadap seniman yang mewakili daerah~—

nya, berdasarkan prestasinya dalam pengeubangan kebudayaan nasional.

e
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Dengan demilkian penyusunan biografinya ini sebagal sarana pelengkap
penghargaan kepadanya yang mewnhuktikan bahwa ia benar—benar telah
mendapat penguliuhan sebagal tokoh nasional di bidang seni budaya.
Dengan biografi Ida Bagus Ngurah inikita dapat gambaran tentang la-
tar belakang kehidupan sosial dan budaya daerah Bali. Dengan demi-
kian seorang tokoh dilahirkan pada jaman dan situasi yang memungkin-
kan ia mendapat kesempatan untuk berprestasi, Ida Bagus Ngurah se-
bagal seniman selgin sebagai pelaku juga menjadi pembina itu, jus-—
tru mendapatkan penghargaan prestasinya di dalam negara yang sedang
membangun kebudayaan nasional.

Dalam masa pensiunan pun ia tetap mengabdikan diri pada bi-
dang seni, baik melalui Yayasan Pewayangan daerah Bali, Listibiya,
ASTI dan KOKAR. Sebagai tokoh pewayangan daerah Bali, jasa dan pen—
dapat—=pendapatnya sangat bermanfaat bagi pembinaan pewayangan dae-
rah Bali,., Ia mengabdikan diri untuk kepentingan nasional dan bangé
sanya. la berjuang terus sepanjang jaman masyarakat. Di dalam ling;
kungan rumah tangganya, ia sanggup menjadi kepala rumah tangga yang
berdisiplin, tetapi juga pelindung keluarga yang disegeni dan dicin-
tai keluarganya;

Pengorbanan dan sumbangannya terhadap bangsanya patut kita
hargai. Penghargaan dan tanda jasa yang pernah diterimanya telah
membuktikan adanya kecintaan masyarakat kepadanya. Sampai akhir ha-
yatnya ia dikenang sebagal orang yang telah menyelamatkan kebudaya-
an bangsanya. Karena itu kita berkewajiban memelihara dan mengem-—
bangkan kesenian yang telah dibinanya demi kelestarian budaya bang;
sae Pevbuatannya itu telah menjadikan kebudayaan nasional selamat
dari rongrongan kebudayaan asing, dan marpu berkembang sesual deng-
an kepribadian nasional., Kita menyadari pentingnya biografi tokoh
maupun pahlawan nasional itu, karena daripadanyalah kita dapat ne-
ngambil suri teladan yang baik. Lebih~lebih kebudayaan itu sendiri
merupakan sifat hakiki kehidupan bangsa, agama dan negara yang perlu
dibina dan dikembangkan, Sudah sepantasnya generasi muda bisa ber-
hasil mewarisi cita-~citanya dan menyelamatkan kebudayaan nasional=

nyae.

Jakarta, 10 Nopember 1980

Penyusun,
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BAB II

KEHIDUPAN IDA BAGUS NGURAH DI DALAM MASYARAKAT

A, KEADAAN GEOGRAFI SOSIAL PUL:AU BALI

ae Posisi Pulau Bali di belahan Bumi Selatan

Propinsi Bali lunasnya meliputi 5632,86 km2 yang terletak
di antara 7054f sampai 8° 3' Lintang Selatan dan 114° 261 sampal
115043f Bujur Timur. Secara klimatologis pulau Bali terletak pada
daerah katulistiwa antara 23%0 Lintang Utara sampai 23%0 Lintang
Selatan. Hal ini berarti pulau Bali terletak pada daerah tropik
yang menyebabkan terjadinya iklim tropis pada daerah ini, Pulau
Bali yang dikelilingi oleh lautan yang luas memberikan pengaruh
besar terhadap iklim di daerah ini. Posisi pulau Bali yang sede-
mikian rupa menempatkannya ke dalam jalur persimpangan strategis
yang mempunyai arti ckonomis yang sangat penting, Bali merupakan
jalkur strategis aktifitas antar benua, yaitu dua benua besar Asia
dan Australi , Pulau Bali seolah~olah menghubungkan komunikasi
antara kedua benua itu,.

Antara pulau Bali dan pulau Lombok terdapat selat Bali,
dengan kedalaman yang memungkinkan untuk dilewati oleh kapal=ka-
pal besar yang berlayar antara Samudera Indonesia dan Samudera
Pasifik. Pulau Bali merupakan jalur penghubung lalu lintas antara
pulau-pulau Nusa Tenggara dan pulau Jawa maupun dengan pulau lain-
nyas Demikian pula sebagal jalur pengembangan pariwisata amat de-
kat dan strategis hubungannya dengan pusatépusat pengembangan pa;
riwisata di pulau Jawa dan Sulawesi. Bali memiliki fasilitas yang
cukup untuk mengembangkan hal ini, berupa satu buah lapangan ter-
bang internasiongl dan dua buah pelabuhan samudera yaitu pelabu—
han Benoa yang menghadap ke Samudera Indonesia, dan pelabuhan Ce-
lukan Bawang di Buleleng menghadap ke Laut Jawa, masingmasing me-
rupakan pelabuhan ekspor - impor,

Di sanmping itu untuk menghubungkan antara pulau Balli deng-
an pulau Jawa dan pulau~pulau Nusa Tenggara terdapat dua pelabu~
han ferry di Gilimanuk dan Padangbai. Gilimanuk di bagian Barat

pulau Bali menghubungkan Bali dengaen Jawa Timur, dan Padangbal di
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bagian Timur pulau Bali menghubungkan Bali dengan pulau Lombok di Nu-

sa Tenggara Barat. Sebagai satu dacrah pariwisata di dunia interna-

sional, Bali mempunyai letak yang amat menguntungkan, 1)

b. Keadaan iklinnya

Pulau Bali yang dikelilingi oleh lautan luas itu dapat membe—
rikan pengaruh nyata terhadap iklim di pulau ini, Di tengah~tengah
pulau Bali membentzng pegunungan yang seolah-olah membagi pulau Bali
menjadi dua bagian, yaitu daergh dataran yang melebar ke arah selatan
dan dataran yang meclebar ke arah ubtara., Pegunungan ini membentang dari
ujung barat pulau Bali sampai diujung timur sepanjang 145 km. Daerah
dataran sebelah utara pegunungan sering disebut daerah bayangan hu-
jan. Daerah ini pada musim hujan mempunyai curah hujan yang cukup ting-
gi, tetapi pada waktu musim kemarav amat kering dan berlangsung cukup
lama, Di daerah selatan pegunungan curah hujannya cukup tinggi. dan
pada musim kemarau pun masih terjadi hujan pula, Daerah bagian sela-
tan kecuali daerah bukit dan Nusa Penida uwaumnya relatif basah diban-
dingkan dengan daerah utara.

Propinsi Bali memiliki curah hujan yaag cukup tinggi, yang ra-—
ta-rata setahunnya tidak kurang dari 2429 mn, dengan hari hujan ratao-
rata setahun 92 hari hujan, Pad. keadaan normal b tas antara kedua
musim kemarau dan penzhujan itu amat jelas. Bagian utara pegunungan
dengan kemiringan yang amat tajam, sebazaisn kecil merupakan daerah
dataran rendah untul Kabupaten Buleleng yans berbatasan dengan Laut
Jawa. Bagian Selatan pegunungan merupakan dataran yang landal menu-—
run secara teratur ke arah selatan sampal ke Samudera Indonesiay Ine-
rupakan daerah persawahan yang terhampar luas., Daerah ini terbagi
menjadi tiga wilayah yaitu bagian baratv meliputi daerah Kabupaten
Jembrana, bagian tengah Kabupaten Tabannn, bagian timur Kabupaten

Bangli dan Kabupaten Klungkung,.

1) I Made Marta, Ir, Aspek Geografi Budays Dalam Wilkayah Pembangunan
Daerah Bali, P3KD Pus., PSB., th, 1980 hal. 9.
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Karena daerah ini landai secara teratur dialiri oleh banyak
sungai yang mengalirkan air sepanjang tahun dari mata air yang ada
di pegunungan, maka daerah ini merupakan daerah persawahan ( perta-
nian) yang paling subur di Bali. Berbeda dengan keadaan di sebelah
utara pegunungan, banyak sungainya yang menjadi kering pada waktu

musim kemarau. 2)

ce Pola Perkumpulan

Perkampungan di dalam pengertian orang Bali disamakan dengan
desa yang merupakan kesatuan wilayah, Desa dapat kita bedakan menjadi
dua yaitu : desa dinas dan desa adat. Desa dinas adalah kesatuan de-
sa yang lebih ditekankan pada kesatuan administrasi yang landasan
hukumnya nampaknya belum luas, demikian juga wewenangnyapun belum
ada ketentuan batas-batasnya., Desa adat juga merupakn/didasarkan atas
kesatuan wilayah yang tanah wilayahnya ada kalanya sebagai milik war-
ga desa tetapl sebgzaian lagli adalah tanhh di dibawah hak ulayat desa.
Hubungan pengertian kedua desa ini sering dikaburkan artinya serta
isinya, misalnya bahwa setiap orang Bali hampir tidak ada yang men-
jawab kalau ditanya berasal dari desa mana orang bersangkutan akan
menjawab dari desa adat tertentu., Ikatan adat yang demikian disebab-
kan adanya pembebanan hak dan kewajiban sebagal seorang warga desa
mengenal sanksi adat, Tetapi suatu kenyataan bahwa pimpinan desa
dinas dapat menonjol karena mempunyai gantungan ke atas ke tingkat
pemerintahan dengan statusnya sebami unit pemerintahan tingkat paling
bawah, Tetapli sering terjadi suatu kesulitan untuk menunjuk seorang
kepala desa adat karena tidak jelas status dan wewenangnya.

Untuk mendapat gambara yang jelaé nmaka desa adat mempunyai

unsur yang dipopulerkan dengan istilah Trihita Karang yaitu: pele-=

mahan, pawongan, dan kahyangan. Yang dimaksud dengan pelemahan de=

sa yailtu tanah wilayah desa, tanah ayzhan desa., Dalam pelemahan
inilah diatur tata desa sehingga sampai bagian-~bagian wilayah yang

terkecil seperti banjar tempek atau keliran yang termasuk kekua-

saan desa adat. Demikian juga sampal pekarangan seorang warga desa,

2) I Made Merta, Ir., Ibid,, hal. 10
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Pada setiap desa serta pada ggtiap pekarangan dari warga desa, ter-

dapat pembagian tigs golongan yaitu : Utama mandala, dan nista mandala,
Pada setiap pekarangan dijumpai pembedaan antara hulu di mana |
ditemptkan sanggah atau pemerajan dan bagian media berupa tegak umah,
bagian teben berupa teba. Selanjutnya pada setiap pintu keluar ke ja-
lan terdapat jalan yang disebut rurung, dan tak mungkin suatu pekara-

ngan tanpa jalan keluar yang juga discbut karang kebecbeng, Juga nampak

pola dasar tatadesa tentang pengaturan lebar suatu jalan, tentang kewa=
Jiban pembuatn tembok hmekarangan yang digmiskan meulu kaya, bahwa Sem
tiap pekarangan diwajibkan membuat tembok disebelah kaja. Juga diatur

penempatan pasar, kahyangan, sctra, wantilan, balai, bahjar, penempa—

tan rumah pada setiap pekarangan, 3)

Palemehan desa ini kalau kita perhatikan maka sistim arah itu sangat
penting, bahwa pada arah kaja terdpat tempat yang suci, arah klod
arah yang kurang suci ( kotor ), sedang di tengah-tengah adalh tempat
biasa, Tetapi di samping itu hendaknya juga diperhfitikan terutama bagi
mereka yang ncolokal yalah pantangan yang patut dihindari dengan ber-
bagai jalan supaya jangan tcrjadi hal-hal seperti numbak rurung,

ngeluanin, tledu nginyah dan ngapit.
Unsur kedua adalah pawongan yang dalam istilah umum dinamai juga

krama desa ialah orangéorang sebagal pendukung dari suatu desa adat
yang diatur berdasarkan peraturan hidup masyarakat dalm bentuk gﬂigi_
awig tidak tertulis, Isi awig~- awig terscbut pada umumnya adalah
pengaturan yang harmonis antara warga desa dengan hubungannya pada
agama, antars warsa desa dengan desanya dan antara warga desa yang
satu terhadap warga desa yang lain, Demikian juga terdapat hak dan
kewajiban serta sanksi adat, baik yang berupa denda fisik maupun spie-
ritual. Pada umumnya bagl krama desa diadakan suatu pertemuan secara
periodik untuk melaksankan asas demokrasi yang bertempat di balai ban-
jar, wantilan, balail agung, serta untuk melaksanakan program desa
maupun banjar, Biasanya warga banjar ini dikunpulkan dengan memukul

kulkul ( kentongan ).

3)e AohAos Gde Putra Agung, Drs. Cs., Adat Istiadat Daerah Bali,
P3KD Pus PSB, Dept. P dan K, 1976/1977, hal, 8
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Setiap desa adat mempunyai kahyangan tiga yaitu : pura puseh,
pura desa/Balai Agung serta pura-pura lainnya, diantaranya sanggah

( pemerajan ), paibon, panti dan lain-lain, Pola penempatan dari kah-
yangan itu ditentuka menurut tataarsitektur tradisional yang dalam

kenyataannya beroricntasi pada arah ulu¥tcbon, Arah kaja dan kangin

adz2lah merupakan ulu, sedangkan arah kelod dan kauh adalah merupakan

teben. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari nampak dengan jelas pe-
laksanan obientasi tersebut, yang gunanya untuk menciptakan suasana
yang harmonis serta bersifat magis religus. Dengan adanya kahyangan
dengan tariasi tingkatan jumlahnya pada tiap desa, serta pembebanan
kewajiban keageamaan yang dilaksanakan dengan ketaatan krama desa itu
secara bersama¥sama atau oleh bagian-bagian daripada warga desa ada=-
lah merupakan tradisi dei setiap desa adat, yang telah diwarisi Sem
cara turun-temurun, 4)

Berdasarkan pda uraian itu ternyata pola desa adat dapat di-
bedakan atas pola desa=desa yang terdapat di pegunungan yang mempu-
nyai sistim memusat; scdangkan desa-~desa di dataran yang mempunyai
sistim banjar dan desa-desg dataran mempunyal pola terpencar. Pada
kenyataannya ialah pola struktur terscehbut berdasarkan pada tata ar—
sitektur tradisional, yang berowientasi pada arah ulu-teben atau
kaja klod. Kenyatan ini terlihat pada struktur pola desa adat bahwa pa
pada arah kaja dan kangin ( ulu ) terletak bangunan kahyangan ( pu-
ra puseh ) dan pada arah klod atau kauh ( teben ) terletak pura da~
lem, sedangkan bagian di tengah-tengah adalah pura desa atau balail
agung. Pada setiap pekarangan dijumpai hzl yang sama yaitu arah kaja/
kangin ( ulu ) terletak sanggah atau pemerajan, pada arah klod/kauh
( teben ) terletal teba, sedangkan di bagian tengah terletak rumah,
Demikian pula peunempotan bangunan-banganzn di dalam perumahan ini,
juga disusun mengikuti arah tadi yaitu arah kaja terletak umah meten,

klod dapur serta bangunan-bangunan lainnya,

4). AJA, Gde Putra Agung, Drs, Cs, Ibid. hal. 9.
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Dengan demikian pola perkampungan dari desa adat di Bali dapat
berorientasi pada konsep kajaklod ( ulu tchen ), dan dapat dibedakan
atas pola perkampungan memusat di desa;desa pegunungan misalnya desa
Tenganan Pagringsingan, desa Sembiran dan pola perkampungan yang ter-
pencalr pada desa;dosa yang mempunyai sistim banjar dan desa~desa di

daerah-daerah dataran. 5).

d. Penduduk aseli pulau Bali

Penduduk aseli yang biasa disebut orang-orang Bali, kemungki-
nan merupakan campuran antara bangsa Proto lelayu dengan bangsa Deu-
tro Melayu, yang kemudian menetap di pulau Bali, Mereka banyak bertem~
pat tinggal di dalam perkampungan baik di pcsisir maupun di darat,
Pada jamanlogam itu kemungkinan besar pcnduduk Deutro Melayu yang ber-
kulit sawo mateng, rambut bergelombang telah mendiami pulau Bali,
Penduduk inilah yang menjadi asal mula orang—orang Bali yang sekarang,
dan yang mempunyai pcersamaan fisik dengan orang Dayak di Kalimantan,
Dengan terjadinya hubungan yang erat antara Bali dengan Jawa pada ja-
man<Singasari dan Majapahit, tidak dapat disangkal terjadinya perpin-
dahan dari Jawa ke Bali. Dengan terjadinya migrasi yang disebut "wong
Majapahit™ ke Bali, dengan sendirinya terjadilah percampuran serta
bertambahnya jumlah penduduk pulau Bali. Penduduk inilah yang menjadi
penduduk aseli pulau Bali. Perbedaan pengaruh kebudayaan Majapahib di
berbagal daerah di Bali menyebabkan adanya bentuk masyarakat di Balil
ialah masyarakat Baliage dengan masyarakat Bali Hindue Masyarakat Ba-
liage kurang mendapat pengaruh Majapahit dan mempunyail struktur sen-
diri. Orang Baliage atau penduduk Baliage pada umumnya mendiami desam
desa pegunungan, seperti Cempega, Sembiran; Sidatapa, Tigawasa di Ka~
bupaten Bulecleng, dan desa Tenganan Pagringsingan di Kabupaten Karang-
asem, Orang Bali Hindu atau penduduk Bali Hindu pada umumnya mendiami
daerah-daerah dataran dan merupakan penducuk yang terbesar di pulau

Bali, Mereka inilah yang sekarang menjadi suku Bali,

5)e AJA, Gde Putra Agung, Drse. Cs., Ibid,. hal. 10



Masyarakat Bali dapat dikelompokkan dalam suatu wadah yang
didasarkan oleh kesatuan wilayah/desa. Desa ini kecuali merupakan
kesatuan wilayah, juga merupakan kesatuan keagamaan yang terikat

oleh kahyangan tiga. Pura Desa, Pura Pusch, dan Pura Dalem. Kalau

demikian di Balli sudah terdapat desa administrasi atau desa dinas
sebanyak 564 buah dan desa adat sebanyak 1456 buah yang terikat o-
leh kesatuan Kahyangan Tiga,

Di lingkungan masyarakat petani terdapnt pengelompokan mas—
yarakat Subak yaitu subu organisasi irigasi. Warga subak ini ter-
diri dari pemilik;pemilik dan penggarap sawah;snwah yang menerima
«ir irigasi dari bendungan yang diurus oleh suatu subake. Ada pula
masyarakat yang khusus membentuk perkumpulanéperkumpulan yang ber-
gerak dalam lapgan pekerjaan tertentu yang wnumnya disebut sekeha.
Sekeha ini dibentuk dalam waktu lama atau sccara permanen, tetapi
juga ada yang bersifat sewmcntara. Ada beberapa aacgm sekeha, seper-—
t1 sekeha yang berfungsi menyelenggarakan upacara-upacara dan upa-—
cara ini berhubungan dengan desanyae. Sekeha gong adalah perkumpulan
pengbuh gong, sekeha taruna merupakan perkumpulan pemuda, sekeha da-—
ha berupa perkumpudan gadis-gadis remaja dsb. Sekeha yang bersifat
senentara misalnya sekeha mamula atau sekeha bernanam padi, sekeha
manyi ialah perkumpulan menunai padi, sekeha semal terkenal sebagail
perkumpulan pengusir tupei dsb. Tiap sekeha tordapat peraturan dan
sanksi yang hrus ditaati para anggotanya., lagi pula cara ini dapat

melestarikan cara kerja gotong royong baik di masyarakat.

e. Kecamatan Mengwi dan daerahnya

Pengertian Mengwi berarti air yang mengalir, Mengwi merupakan
ibukota kecamatan Mengwi, kabupaten Badung. Mengwi dibangun oleh raja
keturunan Arya yang berasal dari Klungkung pada abad XVII, dan ter-
letak antara Denmpasar - Singaraja. Batas=batasnya meliputi : Utara
kecamatan Marga, timur: kecamatan Abiansemal; selatan: kecamatan Kuta,
barat: kecamatan Kediri,

Luas kecamatan seluruhnya 7.766,29 ha. yang terdiri dari tanah
sawah 54131458 ha., ladang 1.936,9 ha. tanah pekarangan 106,37 ha.,
tanah perumahan 591,8 ha. Mata pencaharian penduduknya bertani, in-

dustri tenun, ukir-ukira n (sangging), melukis dan membuat keramik.
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Kecamatan Mengwi terdiri dari 10 desa dinas dan 33 buah desa
adat., Kesepuluh desa dinas itu zalah : Sembung, Busha, Mengwi, Pena-
rungan, Sempidi, Buduk, Munggu, Mengwitani; Kapal, dan Sanding. A-
dapun nama desa-desa adat yang termasuk kecamatan Mengwi ialah :
Anggungan, Penarungan; Cemenggon, Gulingan; Umekepoh Abianse, Baha,
Congkok Ayunan, Sobangan, Sembung Sobangan, Balangan, Kuwum, Kara-

ngenjung, Sembung

(aF]

Banjar Sayan, Den Kayu, Mengwi, Mengwitani, Ba-
ringkit, Kekeran, Kapal, Lukluk, Sading, Sewmpidi, Kuwanji, Semate,
Tangeb, Budil;y, Tumbakbayuh, Parerenan, Munggu, Cemagi dan Seseh.
Raja I Gusti Agung iade Agung yang bergelar Cokorda Sakti
Belangbangan yang berasal dari kerajaan Kapal pernah mendirikan Pu-~
ra pada tahun 1934 yang berguna untuk membina masyarakat dalam kem
vakinan beragama. Adapun upacara adat yang umum dilakukan oleh mas-
yarakat berupa Pancayadnya, yang meliputi : Manusia Yadnya, Bhuta
Yadnya, Pitra Yadnya, Dewa Yadnya, Rsi Yadnya. Upacara-upacara itu
diadakan pada waktu-waktu tertentu sepcrti pada saat potong gigi,

perkawinan, Pecaronan, Pengabenan, upacara Piodalan dan pedagingan .6)

RIWAYAT HIDUP IDA BAGUS NGURAH

ae. Di lingkungan keluarga

Masyrmakat Ball yang sebagian besar kehidupan sehari-harinya
diliputi oleh unacaras-~upacara leagamaan, suatu ciri tersendiri bagi
masyarakat yang dipengaruhi Hinduisme itu. Dalam kegiatan kesenian
Bali dapat kita I1ihat, bahwa tari-torian banyak yang berhubungan dem
ngan upacara keagamaan ( sakral ), di samping kesenian yang berfung-
si sebagai hiburan. Segala upacara keagamaan selalu disertai dengan
pemunculan seniman-scniman yang mehampilkan pentas tari mau pun ta-

buh.

6). P, Wajong, Drs., Nama.nama Geografi (Toponymy) Bali,
Jilid 6, Pusat Pcnelitian Sejarah dan Budaya Dept. P dan K,
Jaknta, tahun 1979, hal. 24,
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Diantara banyak seniman di Bali, tokoh Ida Bagus Ngurah tak
pernah terlupakan namanya, selalu terpateri di hati sanubari seba-
gian besar masyarakat Bali, Ia dikenal scbagai mangku Dalang Buduk.
Pengenalan profesi sesecorang menurut bidangiya yang dihubungkan deé
ngan tempt tingralnya sudah merupakan hal yang umum di dalam masya~=
rakat. Ini suatu bukti bahwa seniman itu berhasil merebut hati me-
reka melalui keahliannya yang bagi masyarakat penggemarnya mengange
gap sesud dengan kepribadiannya,

Ida Bagus Ngurah seorang ank yang dilohirkan di Banjar Tengah,
desa Buduk, Kecamatan Mengwi, pada tanggal 3 Hei 1914, Hari kelahi=-
rannya itu ternyata membawa berkah bagl dirinya, dan Hyang Widi Wasa
telah meletakkan dasar keahlian tertentu baginya. Dasar atau pemba-
waan 1l1tu ternyata dapat berkembang baik scsuail dengan ajar yang me.
mang sudah mendarah daging di sebagian besar masyarakatnya. Biarpun
ia termasuk keturunan brahmana, tetapi sikap hidupnya lebih condong
pada kehidupan rakyat pada umumnya. Ia dibesarkan di lingkungan pene-
dana di desa Buduk, suatu desa dinas yang termasuk Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung.

Desa Buduk ini merupakan kesatuan wilayah yang secara fung-
sional sebagal kesatuan kedinasan yang berada di bawah kekuasaan
Kecamatan Mengwi, Kecuali itu juga merupakan kesatuau wiiasah dengan
para warganya yang secara bersama-sama bertanggungjawab dan mengak-
tifkan upacara keagamaan untuk memelihara kesucilan desanya, Jadil
pengertian desa pada masyarakat Bali dapat dibedakan menjadi dua Je-
nis, yaitu desa dinas dan desa adatb.

Desa dinas yang dikepalail seorang Perbekel ini sebagal kesa-
tuan administrasi, dan pejabat-pejabatnya berada di bawah Camat, Jere
nis desa yang lain yang disebut desa adat itu merupakan satu keaga-
maan, yaitu suatu kesatuan yang di tempat itu para warga desa menyaé
tukan pendapat dan secara bersama-sama melaksanakan upacara-upacara
keagamaan. Desa ini dikepalal oleh seorang bendesa adat. Di dalam desa
terbagi atas kesatuan-kesatuan sosial yang lebih kecil yang disebut
Banjar. Banjr Tengah merupakan suatu kesatuan sosial atas dasar wi=
layah yang lebih kecil dari desa Buduk., Banjar, kecuali menjalankan

tugas yang bersifat keramat, juga bertug s dalam bidang-bidang yang
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lebih bersifat sekuler, Balai Banjar merupakan tcmpat untuk perte-
muan anggota atau warganya, yang secara demokratis dan koperatif
mereka nunbicarakan kegiatan-kegiatan banjar. Tugas banjar antara
lain menangani perkawinan, perceraian, ikut dalam upacara ngaben dan
melakukan penguburan mayat warga banjar yang meninggal . Demikian
juga kegiatan mengkordinir pekerjaan-pekcrjaan untuk melaksanakan
upacara-upacara pada desa adat.

Di dalam masing-masing banjar merupakan kesatuan sejumlah
keluarga yang mendiami rumah-rumah. Rumeh-rumah ini pada umumnya
terletak di atas suatu pekarangan dengan pola tertutup, yaitu rumah-
rumah itu dikelilingi dengan tembok dan dengan gapura yang relatif
sempit.

Ayah Ida Bagus Ngurah bernama Ida Pedanda Gde Putu, dan ibu-~
nya bernama Ida Pedanda Istri Agung. Kedua suami istri ini memang
dari golongan brahmana; dan merupakan pertemuan keluarga antara war-

a banjar Tengah dengan warga banjar Tumbak bayuh., Biarpun demikian
kedua banjar ini masih termasuk wilayah desa Buduke Gelar Ida Bagus
telah menunjukkan seccara tegas bahwa Ida Bagus Ngurah termasuk kasta
brahmana, Seperti halnya gelar Cokorda menunjukkan bahwa mereka
dari kasta ksatria. Susunan sosizl di Bali dnlam bentuk kasta, le-
bih jelas tampak dalam berbagal segi kehidupan masyarakat. Perbedaan
derajat kehidupan dapat tercermin di dalam sistim gelar, penggunaan
bahasa, sopan santun pergailan dsbe. Arti sulu gelar sering dihubung;
kan dengan jabdan dan penghidupan seseorang.

Hubungan sosizl antara kasta yang tingzgi dengan kasta yang
lebih rendah, seperti halnya golongan brahmann, golongan ksatrig de=
ngan rakyat biasa, masih sering mewujudkan pola hubungan yang sifate
nya sebagai Bubungan atas bawah dan bersifat ketergantungan. Hal se-
perti ini menimbulkan sikap loyal antara bhawahan terhadap atasan dan
sikap seperti itu sering kentera dalam perilaku yang terwujud seba-
gal keglatan kerja bersama dalam melaksanzkan upacara, mendirikan
bangunan dsb. Dalam hubungan sosial semacam inilah Ida Bagus Ngurah
berada di lingkungan masyarakatnya. Pola perbustan dan sikap orang
tuanya dalam melayani masyrmakat menjadi suri teladan bagi diri Ida

Bagus Ngurah yang sedang menginjak dewasa.
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b. Hubungan terhadap saudara=saudaranye

Ida Bagus Ngurah sebagai anak sulung dari empat bersaudara, sudah
barang tentu harus dapat menempatkan diri sebagai pembimbing dan
pengaruh saudara~saudaranya. Keduduksnnya di dalam keluarga amat
penting, menginget ia anak laki-laki yang harus berbuat dharma ters .
hadap orang tus dan saudara-saudaranya. Ia diibaratkan "Payungnya
keluarga™, yang dapat menjadi peneduh di kala hujan dan panas.

Ketign saudaranya sekandung itu ialah : Ida Ayu Gede, Ida
Bagus Oka, dan Ida Ayu Raka. Waktu Ida Bagus Ngurah belum berkeluar-
ga, bersama mcreka bertempat tinggal di rumah orang tuanya di desa
Buduk. Tetapi setelgh mereka ditinggal mati orang tuanya, dan Ida
Bagus telah membina rumah tangga; komplek rumah keluarga itu dihuni
oleh saudara-saudaranya bersama Ida Bagus Gde Puja (anak sulung Ida
Bagus Ngurah),., Orang tua suami ~isteri meninggal antara tahun 3973
dan 1975. Ibunya meninggal lebih dulu daripada ayahnya. Pada saat
setelah ditinggalkan orang tuanyza, Ida Ngurah merasa bertanggungé
jawab terhadap saudara-saudaranya, terutama kedua saudara perempuan
vang perlu mendapat bimbingannya. Hal ini dipandang suatu kewajiban
untuk memelihara keutuhan keluargs dan menmbina kerja sama yang baik.
Kewajiban semocam ini telah dilakukannya sejak ia berumah tangga,
dan mempunyai penghasilan sendiri. Adik-adiknya selalu mcndapat bt
bingan dalam pendidikannya, sckolahnya can nasehat-nasehat yang ber-
guna untuk memelihara kerukunan keluarga., Kataatan mereka terhadap
Ida Bagus Ngurah dapat diumpamakan seperti ketaatan seorang anak
kepada orang tuanya. Merecka saling membantu dalam kehidupan rumah
tangganya, dan dapat mewujudkan kekompnakan dalam melaksanakan upa-
cara-=upeara yadnya.

Sepeninggal kedua orang tuanya, Ida Bagus Ngubah berkewajiban
mengatur peninggtan harta pusakanya. Pengsturan hmta ini menurut
adat, bahwa scbelum keluarga itu selc¢sal mengadakan upacara "Pitra
yadnya', tidak dapat diwarisi secara langsung, Jadi suatu kewajiban
bagi keluarga yang ditinggalkan masih menjadi tanggungannya. Upaca-
ra pengegbaliagn manusia yang meninggal kepada sumber asalnya itu
berupa pembakaran mayat ( ngaben ), mamukur ( menyucikan rokh ) dan

ngalinggihang ( menempatkan rokh suci di dalam sanggah ) .Sesudah
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Dewapitara segala upakara dalam upacara itu dipandang selesai, si-
sa harta yang masih ada menjadi hak bersama dengan ikatan rumah a-
dat yang dilestarikan. Demikian ini berlaku di lingkungan keluarga
Ida Bagus Ngurah di Banjz Tengah, desa Buduk,

Kecuali dalam tugas-tugas keluarga, dalam tugasnya di dalanm
masyarakat pun Ida Bagus Ngurah selalu menampilkan Ida Bagus Oka.
Di sini dimaksucdkan agar adiknya ini mampu berprestasi dan dapat
mengabdikan diri pada masyarakat., Usahanya tidak sia-sia, dan ber-
hasil menjadi perbekel didesa Buduk, Setaiat sekolah dasar, Ida B
gus Oka bertugas dalam kemiliteran di Sumbawa ( NTT ), Sekembal inya
dari bertugas ini, ia membantu Ida Bagus Ngurah dalam jabatannya
sebagal perbekel desa Buduk. Di sini ia lebih dekat kepada rakyat
vanpg kemudian masyarakat memilihnya sebagai kepala desa ( Perbekel)
Buduk.

ce Latar belakang pendidikan Ida Bagus Ngurah

Selama periode antara tahun 1900 ~ 1942 keadaan pendidikan
di Bali mengalami suatu perobahan menyolok, Perubahan itu terjadi
mengingat sifat keterbukaan masyarakat Bali terhadap masuknya kebu-
dayaan Barat yang dimasukkan oleh kolonialisme Belanda Di Bali Utara
memang sebelumnya sudah ada pendidikan secara Barat, yang sejak ta-
hun 1849 kerajaan Buleleng telah memperkenalkan kepada masyarakat-
nyae Di Bali pada waumnya mulal mengenal pendidikan melalui sekolah-
sekolah pemerintah, Dalam hal inilah Buleleng merupakan daerah yang
paling maju pendidikannya. Perobahan sosial yang terjadi karena pro-
ses meluasnya pendidikan di Bali Utara ini cepat mempengaruhi Bali
bagian Selatan,

Pemerintah Hindia Belanda mendirikan sekolah-sekolah di dae=
rah-daerah lain di seluruh Indonesia tidak berarti mencerdaskan
bangsa Indonesia, tetapi hanya sekedar pcnunjang dalam melsncarkan
penjajahanya di Indonesia pada umumnya dan di. Tali pada khususnya.

Sekolah~sekolah yang didirikan Belanda pada masa pemerinta-
hannya di Bali, antara lain Sekolah XKelas I dan Sekolah Kelas II,
Sekolah Kelas I lamanys tiga tahun yang terbagi menjadi tiga tingkat,

yaitu kelas I sampai kelas III, Setelah tamat dari sekolah ini ada
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yang melanjutkan kc Sekolah Kelas II, dengan lama pendidikannya dua
tahun, Di sini merupakan sekolah Rakyat lanjutan yang terdiri ke-
las IV - V, Baru pada tahun 1931 dibuka satu kelas lanjutannya,
sehingga di dalam seckolah Rakyat ini lengkap sampai kelas VI,

Sekolah Kclas I yang terkenal dengan sebutan Eerste Inlandsch

fchool yang didirikan di Bali ada 94 buah., dan sejumlah itu terdapat
di Buleleng 15 buah, Jembrana 3 buah, Badung 20 buah, Tabanan 20 buah,
Gianyar 20 buah, Karangasem 10 buah, dan Klungkung sebanyak 6 buah,
“ari tiap Kabupaten irni tersebar di bebefapa dacrah Kecamatan dan

desa. Sekolah Kolas II atau Tweede Inlandsch School sangat terbatas

banyaknya. Sekolah itu terdapat di Buleleng 6 buah, Jembrana 2 buah,
Badung 3 buah, Tabanan 5 buah, Klungkung 3 buah, Gianyar dan Karang=-
asem masing-masing 2 bugh. Selanjutnya HIS hanya terdapat di Badung
2 buah, Singaraja 2 buah, dan di Klungkung 1 buah. Sekolag pendidi-
kan Guru atau OVO hanya terdapat di Klungkung 1 buah dar di Singa-
raja ‘1 buah,

Ketika benih - benih Pergerakan Kebangsaan Indonesia mulai
tumbuh di Bgli, Belanda berusaha untuk memencilkan pandangan Nasio-
nalisme bagi rakyat Bali dengan nengajukan program pendidikan yang
dapat membangunkan sikap sparatisme dan sukuisme. 2) Demikianlah
latz belakang pendidikan pada w. umnya yang dapat 1enjadi ukuran pen-—
didikan keluarga pada masyarakat Bali yang sedang berkenala dengan
kebudayaan Barat.,

Orang tua Ida Bagus Ngurah biarpun hidup di desa yang kehidu-
pannya terikat oleh adat ternyata mempunyai pandangan luas untuk ne-
mikirkan hard depan keluarganya. Ia cénderung mcimbekali anaknya de-
ngan pendidikan, baik melalui bangku sekolah maupun pendidikan ketram=—
pilan terutama dalam wlah seni, Jaman dulu anak laki-laki lebih di-
utamakan untuk memperoleh pendidikan secara baik, Anak laki-laki ini
dipandang dapat nengangkat derajat orang tuanya dan melapagkan jalan
untuk masuk sorga setelzh tuanya itu meninggal dunia, Karenag itu
Ida Bagus Ngurah dalam usia 7 tahun sudah dimasukkan belajar pada

Sekolah Rakyat 3 tahun di Sempidi, Mengwi,

2). Sejarah Daerah Bali, P3KD th, 1977
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Bahan pengajaran dasar yang diberikan di sekolah itu meliputi
kecakapan membaca, menulis dan berhitung., Kecuali itu masih diberikan
oleh guru, pelajaran tambahan antara lain bahasa daerah, bernyanyi
dan olah ragae. Guru~gurunyz terdiri orang-orang aseli Bali yang telal
menamatkan pendidikon guru ( OVO ) di Klungkung atau pun Singaraja.

Sekolah ini sebnarnya diperuntukkan bagi sebagian kecil rake-
yat desa yang mempunyail tujuan hidup menjedi pegawal negeri rendahan
( tingkat bawah ), menjadi pedagang dsb, Yang penting dapat mengubah
cara hidup dari bertani menjadi pegawai, pedagang atau pun seniman,
Ida Bagus Ngurah dalam belajarnya termasuk lancar, terbukti bahwa
tahun 1927 ia telah menamatkan pelajarannya. Sctelah tamat belajar,
ia langsung membantu pekerjaan Perbekel di desa Buduk. Suatu kenya=
taan tenaganya sangat diperlukan masynrﬁkat; terutama dalan melan-—
carkan jalannya penerintahan desa Buduk yang selalu berhubungan de-
ngan pemerintahan Kecamatan Mengwi,

Di dalam masy~rakat banyak penganlcoman yong diperolehnya ter-
utama liku~liku pelcoksannan upacara keagamaan di desanya. Suatu hal
yang menarik bagi Ida Bagus Ngurah yang pada waktu itu sudah terge-
rak hatinya untuk mendnlami kesenian Bali pada umunnya. Kglau menang
bukan keturunan darah seni dan mendapat taksu; hal itu jarang terja-
di pada anazke-anazk yang sebaya dengan dia. Helihat bekat kezshlian di
bidang seni ini; orang tuanya tidak lagil menyuruhnya untuk melanjut;
kan belajar di bangku sekolah yang lebih tinggi, seperti ke HIS,
MULO dsbe

Ida Pedanda Gde Putu pada awal tahun 1930 menyerahkan anak#
nya itu kepada Pan Suci, secorang guru tari di desa Buduk yang ter—
percayaes Dibimbingnya Ida Bagus Ngurah dalah bidang tari Arja dan
seluk beluk Arja, Jenis tari ini memang mengasyikkan, dengan mengani=
bil lakon sejarah Bali maupun babd, ceritera Panji dan sebagainya.
Dialog-dialognya nengrunakan tembang macapat seperti Kinanti, Sinon,
Durmo, Pangkur dsb. Untuk memperlancar gerak tari dan mendalani krea-
si tarian, ia mempelajari juga Janger. Setclah cukup mendalami kedua
jenis kesenian ini, ia langsung menmpraktekkan tariannya itu di nas-—
yerakat. Dengan bekal kemauan keras yang disertai kemampuan dlah se-

ni, sedikit demi secdikit ia dapat merebut hati masyarkkat. Pertun-



jukannyn selalu memuaskan masyarakat penggemarnya, Pengakuan masyae
rakat itu justri menjadi pendorong untuk belajrm lebih banyak dalan
bidang kescnian Bali,

Mula@ tahun 1931 Ida Bagus Ngurah mengambil pelajaran peda=-

Ul .
Mongwi,

langan pada Ida Pedanda Anyar di Geriza Tegeh, desa Kapal,
Dasm=dasar pedalangan telah diterimanya dan dapat dikembangkannya
dengan baik, karena Ida Pednda Anyar seorang dalng yang terkenal di
desa Kapal yang ajoran-ajarannya cukup berbobot baginya. Untuk mem-
perdalam pedalangannya tidak segan-segan iz belajar pada beberapa
orang dalang yang terkenal di Bali Selaton, Antara tahun 1931 sam-
pai 1933 juga menerima pelajaran pedalangan dari Pan Sumpang, se-
orang dalang tcerkenal di Banjar Umekepuh, desa Buduk, Dalam belajar
pada beberapa ahli perwayangan, ia menggunakan prinsip "Mamet banyu

apikulan warih?, Pokok pendirian ini berkisar pada usaha mencari ilmu

pengetahuan, tctapi sudah ada bekal ilmu pada dirinya, sehingga ci-
ta-citanya itu akan tercapai, berhasil dengan baik dan menmuaskannya,

Di dalam seni tabuh, cukup mahir pada macam-macam pegenderal.
Pada umumnya masih ada pertunjukan atau penentasan pedalangan dengan
iringan pegenderan yang salah, Karena itu Ida Bagus Ngurah berusaha
benar untuk menyempurnakan pegenderan ke arah yang benar, Di sanping
belajar dari beberapa orang ahli seni tari dan tabuh, ia mempunyai
kreasi-greasi baru dalem seni tabuh yang dipergunakan mengiringi
perwayangan, Ia mulai memasukkan gamelan pegambuhan di dalam perwa-
yangan. Gamelan atau geabelan pegambuhan pada mulanya hanya merupa-
kan seni tabuh lepas, yang sebelunnya tidak pernah untuk mengiringi
perwayangan, Baru kenudian Ida Bagus Ngurah mengadakan penyesuaian
instrumen pegenderan dengan pegambuhan yang cocok untuk mengiringil
perwayangan, Keberhasilannya ini merupakan babak baru bagi kesenian
Bali, khususnya dalam seni tabuh perwayangan.,

Untuk mengembangkan seni tari, ia tidak cukup hanya mempela-
jari tari Arja dan Janger saja. Ia pun tergerak hatinya untuk men-
pelajari tari Topeng, suatu tarian pelengkap jalannya upacara yang
disesuaikan dengan sifat upacara itu sendiri. Karena itu pada tahun

1934 ia mulai belajar tari Topeng dan Baris Dari A.A, Ngurah Mayun



di Puri, Kaba-kaba, Tabanan. Scgala langkah dan gerak barian yang
religieus ini dipelajarinya dengan saksamae. Di sini memang harus
banyak variasi yang dimunculkan/diperlihatkan oleh penarinya. Ia
juga belajar pada Pan Kembar di Luk-luk, Mengwi; dengan tujuan
menyempurnakan tariannya schingga manpu atau matang untuk diper-
tunjukkan kepada masyorakat. Berkat suaranya yang baik dan ulahnya
ang serba hunoristis, hanpir semua penetasan tari maupun pedala-
ngannya dapat berhasil baik. Di dalam pentas ia sebagal pemain wa-
tak yang kocak, sehingga penonton merasa tertarik hatinya, dan di
sinilah ia dapat mengundang tawa penonton yang tak habis-habisnya,
Selang dua tahun kemudian dari belcjar tari Topeng dan Bmis,
ia memperdalanm lzgi ilmu perwayangannya. Pada tahun 1936 itu ia bew
lajar pedalangan pada Ida Pedanda Gde Rail di Geria Beneh Kangin,
desa Kapal, Mengwi, Ida Bagus Ngurah menimba ilmu memang tidak tange-
gung=-tanggung. Dalang ini memang terkenal memainkan tokoh wayang
wanita yang bernama Condonge. Dalam menempatkan volume suara antara
suara lakle dan suara perempuan dipelajarinya baik-baike Ini suatu
bukti bahwa ila ingin wmenjiwail perwayangannya dengan nmenggunakan di-
alog yang sesuai dengan jenis, sikap dan raut muka ( wanda, JW ) da-
ri tiap boneka wayong. Ternyata usahanya ini berhasil, dan dengan
melalul pemetasan-pemetasannya, namanya mulai populer di kalangan

masyarakat Bali,

d. Beranjak membina rumah tangga

Sudah menjadi kewajiban keluarga Ida Pedanda Gde Putu torhae-
dap anaknya yang sedang nmenginjak dewasa untuk memikirkan hari de~
pan kehidupan mereka yang lebih baik, Ia tok henti-hentinya berna-
sehat, memberi binbingan kerokhanian dan membekali ilmu pengetahuan
melalui bermacam-macam pendidikan. Pada tahun 4930 adalah subu ta-
hun malapetaka bagi dunia Internasional, yang saat itu rakyat di
negara-negara besar di dunia sedang menderits kemiskinzn, Tetapi sua-
tu kebahagiaan telah meniipa keluarga Ida Pedanda Gde Putu di desa
Buduk. Ida Bagus Ngurah, anak sulungnys telah cukup dewasa dan telah
selesal melaksanakan upacara odalan. Ia sudah berhasil memenuhi pe-
raturan adat masyornkatnya dan sudah diterima menjadi anggota masya;

rakat maupun Banjar.
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Ida Bagus Ngurah waktu itu sudah berumur 17 tahun, suatu ting-
kat uaur yang ideal untuk memacuki jenjang perkawinan. Dalam perasaé
an batinya telah tumbuh rasa cinta terhadap wanita, dan justru di !
sinilah ia membutuhkan teman dari lain jenis, Biarpun ia sudah M n-
cintai seorang gadis pilihannya, harus mendapat persetujuan orang
tua, Lebih-lebih di Ball yang masyarakatnya uenganut agampa Hindu
Dharma, segala aturan perkawinan harus menurut hukum adat. Memang
perkawinan dipandang penting bagi kehidupan nasyarakat Bali, yang
berarti pihak yang berkepentingan, waktu itu dianggap menjadi ang-
gota masyarakaet, memperolch hak dan kewajibannyo di dalam Banjar
dan kelompok kerabatnya. Adat dan upacara perkawinan di dalam mas=~
varakat Bali ini dapat kita ketahui pada bagion Adat dan upacara.

Perkawinan yang dicinta-citakan oleh orang tuanya adalah
perkawinan endoganmi kasta, yaitu antab&kasta yang sana. la nenghcene—
daki agar Ida Bagus Ngurah mempersunting wanita dari kasta brahmana,
Jangan sampai terpaksa hal inipun dapat diloksanakan perkawinannya
dengan kasta yong lebih rendah. Hanya bagl anak perempuan tidak bo-
leh menerima lamaran dari pria yang lebih rendah derajat kastanya,
Sebab sutu perkawinon scrupa ini mmenjadik:i mall keluarga serta
dapat menjatuhkan martabat ke luarga dan kastanya. Selama calon is-
teri itu diambil dari kasta yang setingkat lebih rendah, tidak akan
menimbulkan masalah baginya, Wanita itu tetnp menyadari tugas dan
kewajibannya terhadap laki-laki, Kalau terjadi perceraian, pihak
keluarga wanita yong menanggung malu dan wonita itu sendiri kehila-
ngan segala hak kemasyarakatnnya.,

Setelah cukup persiapan untuk melakuiinn pertunangan dan men-—
dapat persetujucn kerabat masing-masing, maka pada tahun 1930 itu juga
Ida Bagus Ngurh dipertunangkan dengan Jero Nyoian Pasek dari Banjar
Pasekan, Isteri ini dua tahun lebih muda daripada Ida Bagus Ngurah.
Dari perkawinannya iniia dikaruniai tiga orang anak, yang dengan de~
nikian itu tujuan perkawinan dapat dikabulkan oleh Tuhan. Suatu per;
kawinn yang tidak mempunyai keturunan bzgi masyeraket Bali, hal itu
akan berakibat kurang baik dalam kehidupan kelunrganya. Sebab ada
pendapat bahwa anak ynng dilaohirkan itu selain akan bertanggungjawab -

untuk meneruskan keturunannya, juga menurut kepercayaan/adat anak itu.,
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dapat mengangkat arvah orang tuanya masuk sorga. Kebahagian orang
tuz di ckhirat terletak di tangan anok, Karena itu tidak aneh kalau
suami ~ isteri yang dalam pernikahannya tidak mempunyai anak, mcre=
ka berusaha untuk mengambil anak angkat ( adopsi ). Kebanyakan anak
yang diambil sebagri anak angkat adalah annk dari kerabat suaminya
yang kemudian oleh hukun adat atau banjar.

Ketiga anak Ida Bagus Ngurah dari perkawinannya yang pertama
ini ialah : Ida Bagus Gde Puja ( lahir tahun 1945 ), Ida Ayu Kompi-
ang ( lahir tahun 1950 ), dan Ida Ayu fnom Puji ( lahir tahun 1953 ).
Dari ketiga anaknyn ini, Ida Bagus Gde Pujc adalah anak laki satu-
satunya yang mendapat pendidikan cukup tercrah. Sekali pun ayahnya sering
sering bertugas keluar daerah dalan pemetasan untuk mengiringi upa-
cara keagamaan, anaknya ini selalu mendapat pengawasan baik-baik,
Sekolahnya diperhotikan benar-benar agar belajarnya tidak sampail ter-
putus. Ida

Ida Bagus Puja sendiri sebengrnya menyadari apa yang dilaku~
kan orang tuanyn terhadap dirinya. Ia tidak nenyla-nyiakan kesemnpa-
tan yang baik untul belajar dan sifatnya potuhpada nasehat orang tua;
nya. Keberhasilannya nemperoleh pendidikan tidak hanyakarena keteku~
nannya saja, tetapi juga berkat bimbingon dan nasehat-nasehat orang
tuanya serta ketaqwaannya terhadap Tuhan YiE/Hyang Widhi Wacae Se—
karang ia menjabat scbagai Guru SD di Tumbakbayuh, Mengwi,., Selain
profesinya sebagal Guru, ila pun mewarisi keahlian mendiang bapoknyae
Seni dari Topeng dan seni pedalangan dikuasainya sejak ayahnya masih
hidup.

Dalam hubungan antara bapak dengan anaknya memang lebih dekat,
Bahkan ada kalanya kalau Ida Bagus Ngurah ngewayang / mendalang ke
daerah alain, anaknya ini ikut serta sebagai juru tabuh gender (pa-—
genderan)., Pergaulannya dengan anak-anaknya yang lain pun demikian
juga, lebih dekat dan diperlakukan sama; tidak berat sebelah, Anake-
anaknya bukan merasa takut atau pun membencinya, bahkan menaruh hormat
dan merasa segan kepadanya. Naschat-nasehatnya selalu mengenadi hati
merekas Dengan kesenimanannya ia dapat mengembangkan jiwanya menjadi

lebih kreatif dan produktif, Pada dirinya sudah terdapat kemampuan



keindahan dan kecintaan terhadap alam semesta. In menerlukan inspira-
si dan dorongan batin agar dapat menenuhi kewajibannya dalam mencip-
takan variasi-variasi baru keseniannya, Bukan hanya btalsu  saja yang
berperan, tetapi dorongan moral spiritual pun nenbunt dia lebih ber-
hasil, Semuanya itu dilakukannya dalam suasana kehidupan keluarga
yang sederhana, Justru kesederhanaan inilah yang membahagiakan hidup-
nya dan sudah nmerupakn falsafah hidup bangsanya.,

Pada tahun 1948 banyak tugas penentasan yang dilakukannya dam~
lan rangka menmenuhi harapan pemerintah NICA untuk berpropaganda anti
Republik. Apa yang diharapkan NICA tidak berhasil dengan menmperalat
Ida Bagus Ngurah, Sebab pertunjukan yang dibawakannya tidak lagi
bersifat propaganda. malah sifatnya menghasut penude=peniuda pejuang
agar kuat mental dalam menghadapi penjajah Belanda di Bali. Untuk
keselamatan dirinya itu ia mendapat bantuan para penuda pejuang di
Kutas Di sini Ni Jero Geriya ternyata berhasil nerebut hati Ida Bom
gus Ngurah, yang pada btahun 1948 itu juga nelaksanakan pernikahannya.
Pertenuannya dengon gadis Dalung, Kuta, ini nemang tidak terencana;
kan sebelunnya,

Sebenarnya Ida Pedanda Gde Putu sendiri telah mengenal baik
celurga si gadis ini; bahkan sudah menjadi sahabat karib, Jadi per—
nikahan anaknya itu menurut pandiangan masyrakat sudah merupakan sua-
tu kewajiban yeng harus dilaksanakn. Masyarakat Bali beranggapan bahe
wa kasta yang lebih rendah dalam struktur vertikal seakan- akan nen-
punyai hutang terhadap kasta yang lebih tinggi. Dalam hal ini Ni Je-
ro Geriya lh yang mcraa berhutang, dan bersedia membayar hutangnya
itu. Perkawinannya yang sudah berlangsung selama 11 tahun itu ternyo-
ta kurang memberi harapan kebghagiocan di hari tua nanti, Mereke ti-
dak mempunyai anak scorang pun, sehingga terasakan kesepian di dalam
runah tanggal mereka. Boerbagail usaha telgsh dilakukan untuk mendapat=
kan anak, tetapi Tuhan YME belum mengijinkannya. Mereka baru menya;
dari kuase Puhan lebih menentukan daripada segnla daya dan kekuasaan
monusia. Apa yang berlaku pada diri mecnusia, tidak selalu manusia itu

nampu menfatasinya. Ibaratnya "Malang tak dapat ditolak, mujur tak

dapat diraih',
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Jalan keluar manayang horus ditempuhnya agar kehampaan hidup
ini teratasi? Ketenangan dan ketenteraman batiniah dapat mencipta-
kan gairah kerja dan kedamaian rumah tangga pada umumnya, Maksud
Ni Jero Geriya akan menganbil anak angkat tidak mendapatkan penyeé
lesaian yang baik, Ida Bagus Gde Puja satu;satunya anak laki-laki
sudah menggantikan kedudukan ayahnya sebagal kerabat yang melesta-
rikan rumah adat di Banjar Tengah, Buduk. Kesulitan yang menggang#
gu ketenangan batin ind akhirnya diselesaikan dengan nusyawarah,
Ida Bagus Ngurah diminta mempersunting Ida Ayu Putu Rai, yang nme-
nang memungkinkn menurut adat, bahwa perniknhan secara poligami dim
perkenankan olch adat masyarakat Bali, Pernikohan dilaksanakn pada
awal tahun 1959, dengan upacara sederhana yang disaksikan kerabat
masing-nasing. Pada ckhir tahun yang bertepatan dengan tanggal 12
Desember 1959, lahirlah seorang putera, Ida Bagus Ktut Gde Ernawa.
Dengan lahirnya anak laki-laki ini perasaan Ni Jero Geriya sudah
terobat., Memang benar kedua isteri ini bertenpat tinggal serumah,
yang berarti pula anak itu menjadi tanggungan bersama, Secara tak
langsung menjdi anck angkatnya, dan sejak kecil memang sudah beribu
kepada Ni Jero Geriya. Adapun anakeanaknya yang lahir kemudian ia;
lah : Ida Ayu Gde ( lahir 24 Agustus 1962 ), Ida Bagus Alit ( la-
hir 11 Juli 1962 ).

Suatu masalah yang jarang terjadi dalan keluarga di Bali bah-
wa seorang lki-laki berpoligami kuasa menempatkan isteri-isterinya
hidup bersama sccara rukune Ini sustu muslihat atau cara tersendiri
agar memudahkan menberi jaminan hidup kepada isteri-isterinya itu,

Kehidupan semacan inl diibaratkan suduah scperiuk sebelanga. Ada

sanz=-sama dinakan, tak ada juga bersama-sama diusahakan. Bagi mere-
ka keutuhan keluarga merupakan prinsip utama dalam rumah tangganyae
Seperti halnya pernikahannyoe yang terakhir itu diputuskan melalui
nusawarah yang baik yang dilandasi kesadaran mereka. Unsur paksaan
hanpir tidak berlaku lgi pada masyarakat Bali, Tetapi pada golongan
tertentu proses cinta-mencintal seperti sckarang ini hanpir tidak

berlaku baginya. #)

i) Hasil Wawancara dengan Ida Bagus Oka Windhu, Ka Sub.Bid, Kesenian,
Kabid. Kesenian, Kanwil P dan K Prop.Balij padatgl. 15 Juli 1980,
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Praktek kechidupan rumah tangganya schari-hari, si siami tan-
pa banyk nmemerintah, si usteri sudah merasa berkewajiban untuk ne-
ngatur rumch tanggal serapih-rapihnya. Ini menjadi bukti bahwa unsur
suand besar wibawanya terhadap scorang isteri, Pihak isteri sclalu
nmendanpingil suani yang sedang nenjalankan tugas pementasan ataupun
dalam upacara keagomaan. Ia menbuatkan scsajen supaya tugas suanie-
nya berjalan lancar. Tanpa bantuan isteri ini suatu pementasan tak
dapat tersenggarakan. ++)

Dengan demikian ikztan suami isteri tetap terjalin, dan secara lang-
sung nmenberikan bantuannya e

Sepcrti layaknya dalan kelurrga, terdapat suatu pola hubunga
yang bagi Icda Bagus Ngurah sendiri tidak imau nemperlihatkan kepada
anak-anaknya, HMeskipun ia, yang dengan persctujuan isteri-isterinya,
nelakukan poligami, tetapi apa yang dilnkukennya itu jangan sampal
diketahui anak-anzknya, Biarpun anak-anaknyo juga tahu akan hal ini,
nereka tahu diri dan berbuat wajar agar tidak menyinggung perasaan
ayahnya. Mercka tetap menyeganinya dan nenghormati seperti layaknya
seorang anak kepada orang tuanya. Mercka tidak pernah menanyakan hal-
hal seperti itu, di samping Ida Bagus Ngurah sendiri tidak selalu
berada di rumah. Ia sibuk dengzn tugas-tugsnya sebagai seniman mupun
pengajar tari di beberapa tempat. Yang terjadi justra anak-anaknya
ini mencari sendiri di mana keturunan ayzhnyz itu berada, schingga
mereka dapat menbangun kerabat ayahnyn dengan baike, Azas tetap men-

jaga keutuhan kelurga dapat terwujud,.

++) . Hasil Wawancara dengan Ny. Jero Geriya, di rumah

Sanglah, Denpasar, pada 16 Juli 1980,
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Co KEYAKINAN HIDUP KELUARGA DAN U.ACARA AGAMA

Keyakinan hidup yang terdapat dalam keluarga dan diri Ida Ba-
gus Ngurzh ialah agama Hindu Bali, Agana sebagal pegangan hidupnya
merupakan suatu keyakinan yng dianut schingga manusia terarah jalan
hidupnya untuk sekakang maupun nanti di akhirat. Sutu keyakinan hi-
dup harus dilancasi suctu kepercaynan yang kuat pada diri manusia
terhadap Tuhan Yany Maha Esa, Suatu kepercaynan yang sanpai sekarang
merupakan trdisi nnsyrrakat Bali adalah kepercayan terhadap penyeri-
bahan Tuhan Yang Haha Esa atau lebih dikenal dengan sebutan Hyang
Widhi Waca. Kecuali menyembah Tuhan, nereka juga berbakti kepada Bat-
hara - Bathari y=ngs nerupakan rokh suei Leluhur, Bathara-Bathari ini-
lah yang nerupakan saluran dilahirkannya mereka ke dunia ini dari
Hyang Widhi Waca,

Sebagal alat mengarahkan cinta bhakti batin mereka kepada para
leluhur itu secara terpusat, dibuatlah suatu perwugudan yang menye-—
rupai manusia - nanusia kecil yang disebut pralingga, pratima atau
arca lingga. Bahannya terdiri dari biu, keyu cendana atau logan,. Pra;
tina ini ditempikan di Pura atau sanggah. Arca lingga itu disucikan,
dimandikan dengan air suci, dimanterai dan mcndudukkan rokh suci lem
luhur di dalom Arcalingga itu, Pada saat hari aodalan yaitu hari Ume
lang tahun mendudukkan rokh suci itu., Arcalingga itu disucikan, di-
usung dengan tandu/jempana, dibawa bersiram ke laut, ke mata air dan
peristiwa ini disebut nakiyis, nelis makekobok, Sckembalinya di Pura
lalu dipuja dan diberi bermacam-~macain sesajen atau bebali, Karena itu
agana yang sekarang diwarisi dari nenek moyang yang melakukan penyefl-
bahan semacam itu disebut agama Bali, yang upakaranya mnenggunakan bew
bali, Semua upakaranya meilakai bebali atau puja wali, dan penggunaan
sesajen itu nmutlak dalan agama Hindu Bali,

Upacara pada hakeckatnya merupakan refleksi tentang kemantapan
hati dalam memuja Hyang Widhi Waca yang dilandasi perasaan sujud bhake:
ti dan keikhlasan berkorban suci kepada Tuhan Yang Maha Esae PelakQ
sanaan upacara agana ini dilakukan setahun sekali, enam bulan sekali,

dan bahkan upacara itu dapat dilakukan sccara tiba-tiba,
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Agama Hindu Bali berbeda dengan agama Hindu atau Hindu Dhar-
ma, Dalam agama Hindu Bali, pengertian Hindu ini merupakan kesatuan
agana Siwa dan Budha, Agama Bali merupakan unsur agama Hindu Bali,
karena harus mengalaml syncretisme dengan agoma Siwa dan agama Bud-
ha Mahayana. Bangunan suci tempat bersembahyangan disebut Pura. 7)
Sudah jelas bahwa kepercayaan yang berkembang di dalam masyarakat
Balin mengandung unsur -—unsur Indonesia aseli, Jadi pengertian aga-
ma Hindu Bali bukan agama Hindu yang terdapat di Bali, Adapun hari-
hari raya agama Balinengilkuti waktu yang berjualah 30 buah, antara
lain Sintha, Landep, Wariga, Sungsang, Kuningan, Wuye, Wayang, Watu-
gunung dsb. Pendeta;pcndeta agama Bali cukup banyak dan tugasnya di-
sesuailkan dengan obyck kebaktian yang dilakuk-annyo. Adapun pendeta-
pendeta itu ialzah : Wewalen atau Pemangku Pura Kahyangan yang tore-
diri dari catur wangsa ( brahmana, Ksatriya, Waisya, dan Jaba wang-
sa )e Mereka ini tugasnynkhusus menyelesaikan upacara pujawali da-
lan Pura Kahyangan ( upacara Dewa Yadnya ). Empu dari warga Pasek d
dan Pande, Dukuh dari warga Pasek, Sangguru dari warga Sangguhu,
Belian dari catur wangsa, dan Dalang dari Catur wangsa, yang meru-
pakan guru loka para craya, dan berhak menyelesaikan upakara puja
wali Panca Yadnya.

Pada sanggah atau pura tertentu scring berlaku pemujaan
pada rokh suci bagi lcluhur, sepcrti apa yzng berlaku di tempat ¢

1. Sanggah Kemulan, tempat berbakti kepada bathara=bathari

rokh suci dari ibu bapak, nenek datuk, eyang dan sebagai-
nya sampai manusia pertama yang dilahirkan Tuhan,

2+ Pamrajan, berbakti kepada rokh suci raja-raja dhinarma di
Sad Kahyangan, yang berjasa menyelamatkan Nusa Bali dari
gangguan Mayadanawa.

3+ Di pura Dadya, berbakti kepada Bathars yang menyclamate

kan kita di dunia,.

4, Di Pura Kawitan, tempat berbakti lkepada Bathara Kawitan

dan Bathara Dalem Baturcnggonge.

7). Yayasan Pewayangan Daerah Bali, Ancka Pewayangan Bali,
1978, hal, 29,
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Agama Hindu berasal dari agama Sindhu di India Barat, dan di-
kembangkan oleh orang Arya pada tahun 1500 SM, Kenudian AgamaHindu
ini mengembang ke seluruh dunia dengn berbagni sckte atau aliran,
seperti Waisnawa, Brahmanisme, Siwaisme dan sebagainya, Bangunan -
bangunan suci tempat bersembahyang disebut candi, dan tiap~tiap ali-
ran rempunyal candi sendiri.Tiap scekte atau aliran nmempunyai kitab
suci sendiri, dan mempunyail hari raya yang berbeda dengan hari raya
agama Hindu Bali, Karens itu kita harus lebih menahami pengertian
agama Hindu Bali dengan agama Hindu/Hindu Dharma, Kiranya suatu hal
yang bisa kita perbandingkan dengan apa yang terdapat di Jawa, yang
nasyarakatnya masih percaya pada kepercayaan Indonesia kuno, dan di
samping itu terdapat bekas~bekas kepercaycan agama Hindu. 8)

Ajaran agama Hindu Bali mencakup berbagail aspek kehidupan se-
perti filsafat, etika; upacara, tata kemasyarakatan, dan hubungan
dengan seni budayanya. Ada pun tujuan yang ingin dicapainya meliputi
dua hal yaitu secara lahiriah dan bathiniah. Tujuan lahiriah ialah
nenginginkan kemaknuran masyrakat atau kebahagiaan Duniawi, sedange
kan tujuan bathiniah adalah menginginkan kebahagiaan bathin sebagai
landasan untuk menuju kebahagiaan jiwa yang kccil dan abadi yang di=
sebut moksa. Karena itu agama Hindu di Bali mempunyail tujuan jonkrit
dalam arti bukan saja mengajrkan hal-hal spiritual, tetapi juga mc-
nuntun umatnya untuk mencapai kemakmuran hidup.

Keluarga Ida Bagus Ngurah mcnjadikan agama Hindu itu sebagal
sumber tuntunan hidup di dalam menempuh kehidupan ini dan dapat di-
jadikn pdoman pendidikan bagl anggota kelurganyc. Mercka diarahkan
dengan cara bagaimana mercka berpendirian, bersikap dan bertingkah
laku agar tidak bertentangan dengan etika agama Hindu. Pedoman yang
menjadi anutan ini biasa discbut "Caturpurusartha™ yang artinya en-
pat kepentingan pokok dalawm mencmpuh kechidupan, yaitu dharma ( kebe=
naran ) artha ( benda, uang ), kama ( kescnangan ), dan moksa ( ke=
tenangan bathin ), Di dalam usaha mencari harta benda dan kesenang-—
an, manusia hendaknya selalu berpedoman pada dharama. Karena itu dhar

ma harus mengatasi artha dan kama,

1980.

8) Wawancara dengan Ida Bagus Oka Windhu, Denpasar, 15 Juli
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Hakekat dari pada ajaran agama Hindu adalah Panca Sradha ya~

itu keyakinan yang berupa Widhi Sradha, Atma Sradha, Karmaphala Sra-

dha, Punarbhawa Sradha dan Moksa Sradha., Adapun apa makna mnasinge

nasing sradha itu ialah scbagai berikut :

-
“ e

b

Ce

de

Widhi Sradha, adalah keyakinan terhadap adanya Sang Hyang

Widhi scbagai pencipta dari sepala apa yang ada, pemeliha-
ra dan pclcbur dari segala apa yang ada dan mengembalikan
lagi ke asalnya, yang dengan istilah lain disebut Utpati,

Stpati, dan Pralina.

Atna Sradho, adalah keyakinan terhadap adanya atma (jiwa)

pada tiap-tiap makhluk, Jiwa itu bersumber pada brahma a-
tau Sang Hyang Widhi ( Tuhan Yang Maha Esa ).

Karmaphala Sradha, ialah keyakinan tcrhadap hukum perbuatan,

betiap perbuatan mendapat pahala, dan perbuatan baik ( sub-
hakarna ) tentu rniendapat pahala yang baik. Demikian pula
sebaliknya, asubhakarmna tentu mcndapat pahala yang kurang
baik jugae.

Punarbhawa Sradha, ialah keyakinon terhadap adanya reine-

karnasi atau penitisan kenmbali. Atrian yang msih terpenga-
ruh olch duniawi, akan ditarik oleh duniawi untuk lahir

kemball k¢ duniae Reinkarnasi itu sendiri akan berakhir

apabila atman sama sekali telah bebas dari ikatn pengaruh

duniawi, dain atman akan bersatu kcnbali dengan Paramatnan
( Sang Hyang Widhi ). Bersatunya kembali atman dengan pa=
ramatman itulah yang discbut moksa, yaitu suatu kebahagié
aan yang kchal dan abadi,

Moksa Sracdha, adalah keyakinan tcrhadap adanya moksa yaitu

bagian yang kekal abadi. Atman yanz telah bebas dari ikatan
pengaruh duniawi akan dapat mencapai kebahagiaan yang ke-
kal dan abadi, di situlah atman kersatu kembali kepada sum-

bernya atau Sang Hyang Widhi, 9)

Panca Sradho itu tidak akan berarti kalau tidak diterapkan di

dalam kchidupan, dan suatu keyakinan tidak ada artinya kalau hanya

9)e I Gst, Ngurah RAi Mirshe, Drs. Pecnangulangan Pengaruh

Negatif Kebudayaan Asing terhadap Kebudayaan. Bali, Proyck Sasana

Budaya Bali, th. 1977 / 1978, hal. 10
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nerupakan keyakinan belaka. Karena itu apa yang ditempuh Ida Bugus
Ngurah beserta kclucrganya, dan masyarakat Bali pada umumnya harus
menyatakan keyakinannya itu melalui Trimarga, yaitu : baktimarga,
karmamarga, dan jnananarga. Bakti marga adalah usaha untuk nmencapai
kesempurnaan dengan jalan sujud bakti kepada Sang Hyang Widhi, Sem
dangkan kapmanarga berarti jalan atau usaha untuk mencapai keseli-
purnaan dengan mclakukan kewajiban berbakti dan berbuat amal keba=
ikan untuk kesejahteraan uwaat manusia doen sesoma makhluk, Orang ber—
iman atau karicyogl menempuh karmanarga sebagal jalan untuk mencapadl
kehidupan yang kekal dan abadi., Adapun nakna Jnanamarga, adalah sua-
tu usfha untuk mencapai kescumpurnaan dengen nempergunakan kebijak;
sanaan filsafah atau jnanin,

Sarana usaha Trinmarga berupa Yadnya, yitu suatu persembahan
atau pengorbanan suci yang dilakukan dengan tulus ikhlas terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, Dasar beryadnya ini adanya anggapan manusia
berhutung kchidupan, yaitu hutang hidup kepada Tuhan ( Sang Hyang
Wdhi ), hutang pengetahuan suci kepada Sang Resi, dan hutang jasa
kepada para leluhur kelompokkan dalam jime jenis, ialah @

1. Dewa Yadnya, merupakan perscmbahan kepada Tuhan ¥mE,.

( Sang Hyang Widhi ) termasuk scgola manifestasinyae
Dalam pelaksanaannya, berusaha melakukan upacara=-upacara
untuk Tuhan dan mengadakan peneliharaan terhadap tempat-—
tempat suci, seperti Purn dsb.

2. Pitra Yadnya, yaitu upacara persembahan kepada roh lelu-
hur atau scsecorang yang telah meninggal dunia. Ada tiga
tingkntan upacara yang dilakukan ialah @
ae Ngaben, adalah upacara pembakaran jenazah baik dalan

bentuk mayat, relid maupun berbentuk simbolik dengan

nenbuatkan suatu perwujudan tumpuan roh orahg yang te-
lah meninggal, dan bentuk perwujudan ini biasa discbut
adegan atau pengawak. Makno upacara ini untuk memisah-
kan jazed ( unsur prakrti ) dengan jiwatman ( unsur pu-
rasa ). Unsur jazad kembali ke alam atau bumi, sedang-

kan unsur jiwatman menuju ke alam pitr atau bhwah loka



yaitu alan astral. Kemampuan keluargs menentukan diselenggarakannya
upacara ngaben secarn besar, meriah, sedang ataupun kecil, Padangaben
yang besar, dibuctkan tempat usungan jenazah yang besar, tinggi dan
negah yang disebut wadah atau bade, yang bentuknya seperti menara
tinggi dengan ntap bertingkat-tingkat, Dalan rangknian ini dibuat-
kan pula tenpat membakar jenazah yang discbut patulangan yang ben-
tuknya ada seperti lembu, singa bersayap, gajahnina dsbe Untuk nga=-
becn yang sedang atau kecil, dibuatkan upacara dan peralatannya yang
lebih sederhana, tetapi prinsip maknanyo sand sajae

be Mamukur, yaitu upncara lanjutan pada ngnben; Di gini roh orang yang
telah diabenkan itu disucikan lagi dan dibuntkan wadah tumpuan roh

dari bunga=-bungaan yang disebut sekah atau puspasarira. Kemudian

sekah ini dibakar dan abunya dibuang ke laut atau ke sungai, Pada
manukur yang bescr dibuatkan tempat membawa abu sekah berupa suatu
menara tinggi dengan atap bertingkat-tingkat dan disebut Bukur. Mak-
na upacara ini untuk meningkztkan penyuci~n roh supaya dapat masuk
swarga atau swoh loka, Roh suci yang sudah dalam keadaan demikian

ini disebut gsang Dewapitara,

c. Ngalinggihang Dewapitara, merupakan tingkat akhir upacara Pitra Yad-

nya, yang di dalom upacara ini roh suci ditcmpatkan pada suatu bangu-
nan suci yang disebut sanggah atau pamerajan yang terdapat di tiap-
tiap perumahan, Di teapat ini keluarga atau kceturunannya mengadakan
periujaan,untuk nohon borkah serta pesmlindungannya. 10)
Resi Yadnya, ialah suatu upacara persembahan kepada para Resi atau pen-
deta yang disebut Pedanda. Bentuk upacara ini berupa pemberian sesuatu
kepada Pedanda dalam hubungan suatu upacara agama yang disebut resibo-
jana, sasantun, punia dan sebagainya. Hal ini dilakukan mengingat para
Pedanda di Bali bertangzung jawab kerokhaninn terhadap pelaksanaan aga-
ma yang dilakukan umat Hindu, bahkan juga menberi tuntunan keagamaan

terhadap umat.

10) I Gst, Gde Ardana, Drs.,, PETUNJUK WISATAWAN DI BALI.
Proyek Sasana Budaya Bali, th, 1978, hal, 16,




4, Manusa Yadnyn, adalah suhu upacara korban suci yang bertujuan
membersibkan perasaan batin dan bentuk lahirnya. Juga bertujuan
untuk memelihara secara rokhaniah hicupnya manusia dari sejak la-
hir dan bahkan terwujudnya jasmani di dalam kandungan sampai ake-
hir hidup atau matinya manusia. Dalam kesatuan upacara ini dapat
dilakukan secara berturut=berturut scbagai berikut :
as Pagedongan, yaitu upacara yang dilakukan ketika kandungan ber-

umur 6 bul~an, Maknanya berupa pembersihan dan pemeliharaan k-
selamatan ibu dan anaknya, yang discriai harapan agar anak
yang lahir nanti menjadi orang yang baik dan berguna bagi mas—
yarakat.

be. Bayi lahir, disertal upacara dengan menanam tembuni atau ari=-
ari di bagian depan balai tempat di bayi. Upacara ini dilaku-~
kan secara scderhana dan maknanya mcmohon keselamatan berke-
naan dengan lahirnya bayi.

ce Kepus talipuscr. Di sini dilakukan upacara ketika tali puscr

putus, Upacaranya sederhana yang maoksudnya mengadakan pemnbere—
sihan kotoran yang melekat pada bayi waktu lahir, Kecuali itu
juga mengndakan pembersihan terhadap bangunan perumahannya.

de Hari ke 12, Pada waktu bayi berunmur 12 hari diadakan upacara
pembersihan lebih lanjut,

Hari ke 42, yang dalam upacara ini disebut Tutug Kambuhan ata

®
.

Macolong, dilakukan waktu bayi berumur 42 hari. Maknanya untuk
menbebaskan si bayi beserta ibunya dari pengaruh-pengaruh jahat,
sedang si bayi dibebzskan dari pengaruh saudaranya tunggal ke=

lahiran yong discbut Nyama Bajang.

feo Nelubulanin, dilakukan upacara pada waktu anak ber umur 105
hari yang discbut Nyambutin, Maknanya untuk meningkatkan pein-
bersihan bayi dan menyambut jiwatnon secara lebih senpurna.

ge Ngotonin, Upacara ini dilakukon waktu bayi berumur 6 bulan
( lapan) atau berumur 210 hari yang merupakan upacara peringa-
tan pertam: hari lahirnya., Waktu ini annk nulai menginjak ta-
nah yang pertama kali, berarti anak mengenal bumi tempap me—

nempuh kehidupan. Rambut anak mulai dicukur gundul untuk yang
pertama kali. Upocara ini dilakukan menurut kemampuan orang

tuanya,
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Ngempugin, dilnkukannya upacara ini waktu gusi anak nulai meng-
gembung akan kelucr gigi yuag pertama., Maknauya mohon agar gigi
yang tumbuh dapat baik dan rapih,

Maketus atau Makupak, dilakukan pada waktu gigi si anak tanggal
untuk pertama kali, Maknanya gi anak sudnh dipersiapkan untuk
mempelajari ilmu pengetahun,

Menek daha / taruna, upacara dilakukon sewaktu anak sudah mengin-

jak dewasa. Bagi anak perempuan ditandai datangnya haid yang per-
tama kali, sedang bagi anak laki ditandai’ perubahan suara yang
nadanya nenbesgr dan agak parau. Makna upacara untuk memohon ke
pada Tuhan Yang Maha Esa agzr anak itu beriman, teguh pendirian
dan kuat menghadapi kegoncangan bathin akibat bergejolaknya as-
mara, Kecuali itu bermaksud penyucian bibit keturunannya,
Mapandes, yang lajim disebut upacara potong gigi. Hanya boleh di-
lakukan sewaktu anak sudah menginjak dewasa, Gigi yang diasah 6
buah di rahang atas yaitu 4 buah gigli scri dan 2 buah gigi ta.-
ring kiri dan kanan. Maknanya untuk mengurangi 6 macam nafsu
yang terdapat pada diri manmsia ( sadripu ) yaitu : keinginan
yang berlebih~lcbihan, marah, loba, mabuk; congkak dan iri habi,

P

awarangan, yaitu upacara perkawinan 2tau juga disebut masaka-

pan , nganten, mawiwaha, Upucara ini dilakukan menurut kemampuan

orang tuanya, dan yang pokok dapat mcipersaksikan pada Hyang
Widhi bahwa kedua orang mempelail mulai menenpuh hidup baru dan
diharapkan dapat hidup bahagiag Masyarakat dapat menyaksikan
bahwa si gadis telah neninggalkan kehidupan di lingkungan orang
tuanya, dan beralih pada kehidupan kelunrga suaminya.

Mawinten, merupakan proses penyucian diri lohir dan batine. Se-
telah melakukan upacara ini, sescorang baru diperkenankan melaku—
kan kewajiban tertentu dalam hubungonnya dengan keagamaan, se=
perti nenjadi petugas di Pura atau d¢i tenpat suci lainnya yang
disebut Pamancku.

Madiksa, Upacara ini merupakan penyucian diri lahir batin yang
tingkatnya lebih tingei doripoda mawintoen. Orang yang nelakukan
upacara ini discbut Pedanda, Resi; Enpu, Dukuh, Bhagawan yang
rmenyelesaikan upacara agana. Mereka lcobih dikenal sebagal Suling-
gih, artinya orung yang telah mencapai suntu tingkat kesucian

tertentu,



5. Bhuta Yadnya, yang dalam upacara ini juga discbut Mecaru, Kor—
ban suci itu dilakukan kepada Bhuta dan Kala, yaitu suatu ke=

kuatan yang tidak menguntungkan dan sewaktu-waktu timbul seba=-

n

O

dak hormonis antara du-

e

gal ckibat terjndinya hubungan yanz t
nia ramal dengen dunia rokh, antara jasad dan dzat yang membe-
ri kehidupan. Tujuannya untuk membersihkan masing-masing dunia
itu dari pengaruh jelek atau jahat dan mcnetralisir kembali,
Tingkatan upacara ini dari peristiwa mascgeh sampai tingkat

terbesar yaitu caoruckadasarudra. Mascgoh dilakukan hampir se-

tiap hari di tiap perumahan atau tempat suci yang lain, Upaca-

ra caruekadasarudra dilakukan tiap 100 tahun sckali di Pura

Besakih pada kaki gunung Agung. Dalam upacara Bhuta Yadnya nen-—
pergunakan berbagai jenis binatang korban, menurut tingkat be-—
sar kecilnyn caru, dan dikecualikan padn nasegeh tidak menggunas
kan korban binztang., Korban-korban terscbut bermaksud untuk pe-
meliharaan alm, tunbuhan dan bimatang. Upacara ini ada yang di-
lakukan sccarz periodik yaitu tiap 100 t~rhun, tiap 10 tahun,
tiap satu tahun, tiap 6 bulan, tiap 35 hoari, tiap 15 hari, ti-
ap 5 hari dan ada yang scetiap hari pula.

Realisasl Trimcrga yaitu bhaktinarza, kormamarga dan jnana—
narga itu merupakan kegiatan keagamaan yang antara lain meliputi
pengadaan dan pcricliharnan tenpat-tenpat suci atau tempat persen-
bahyangan serta mclakukan beberapa jenis upncara kcagamaans Sekarang
di Bali terdapat 12502 buah Pura tempat perscubahyangan umat Hindu,
Di Bali., Menurut fungsinya Pura itu dapat kito perinci sebagail
berikut :

ae Pura Umunm sebagal Kahyangan Jagad Bali, misalnya Pura

Besakih, Lempuyang ( Luhur ), Purn Goa Lawah, Pura Ulu-
watu, Pura Pulaki dan sebagainya, Dari semua itu Pura Be-
sakin nmenjadi pusat pemujaan seluruh umat Hindu Bali,

be. Pura Unuu yang berfungsi scbagai Kahyangan Daerah Tinge

kat 11 di Bali, sepcrti Pura Sakcnan, Pura Masceti, Pura
Ponjok Batu, Pura Tanah Lot, Pura Rambut Siwi dan sebam

gainya.
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ce Pura umun yang berfungsi sebagai Kahyangan Desa yang tiap
Desa adat di Bali adu, seperti Pura Desa, Pura Puseh dsb.

de Pura unum yang berfungsi khusus bagi salah satu aspek ke-
hidupan masyarakat, seperti Pura Ulun Danu dan sebagai-
nya. 11)

Kecuali Pura Unum yang menjadi tempat pemujaan terhadap Hyang
Widhi Waca, Tuhan Yang Maha Esa, maka di Bali juga terdapat pura
untuk pemujaan roh leluhur yang telah suci dari scsuatu warga yang
disebut Pura Dadyn; Pura Ibu. Pura Panti, PuraPadharman dan scbagai-
nya. Pura=pura yang lain itu seperti Pura Pande, Pura Pasck, Pura
Dukuh dsh, Pura semacan ini adalah Pura yang bersifat kehidupan da-
ri suatu keluarga.

Dalam hubungan dengan penujaan roh lcluhur, yang unum di Baw-
1li ada tempat pemujaan yang bertingkat-tingkat statusnya., Pada ting-
kat permulaan, roh lecluhur yang telah suci dibuatkan tempat pemuja-
an di perumahan nasing-masing keluarga yang disebut sanggah atau
panerajan dengan pelinggih yang disebut. Sanggah Kamulan, Dari sang-
gahy Pamerajan ini pemujaan roh leluhur ditingkatkan pada pemujaan
di Pura Dadya atau Pura semacam itu yang disebut Pura Kawitan,., Ba-
nyaknya Pura di Bali tidaklah berarti umat Hindu nenganut kppbrcaya-
an politheisme, tetapl scbagal pernyataan pada perascan keagamaan
yang berakar kuat pada tizap orang. Ajaran Trincrga telah mengatur
tentang kewajiban umat Hindu membuat dan memclihara tempat-tempat
persembahyangan sebagal salah satu sarana pemujaane. Di sini nereka
menantapkan rasa sujud bakti terhadap Tuhan, dan nereka ingin se-
lalu dekat dan dilindungi olch Nyae.

Penyelenggaraan berbagai jenis upacara keagamaan pada hake-—
katnya mecrupakan persembahan-persembahan kepada Hyang Widhi Waca,
roh leluhur dan pemberian korban sucl kepada bhuta dan kala. Padg
setiap upacara yang dilakukan tentu terdapat berbagal kesenian se-
perti senisuara, seni tabuh dan tari scbagal penunjang semangat ke~
aganaane. Demikian pula tata warna dan tata hias dalam upakara dan
upacara di samping nmerupakan faktor seni yang menunjang upacara,
juga mengandung simbolik tertentu, meletakkan banten menuruti atu-
ran tertentu, berkcliling tiga kali ke kanan atau ke kiri dan lain
sebagainya. 12)

12) I Gst.Ngr.Rai Mertha, Drs., Ibid., hal. 4.
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Dalam perkembangannya untuk scterusnya; kegiatan kea gamaan d
dimBali lebih nyata pada upacara-upacaranys yang seolahe~olah sambung bersanbui
bersanbung. Denikian juga berbagal kesenian yang menunjang upacara
keagamaan ituy karena kcsenian=kesenian itulah yang merupakan salzah
satu petunjuk adanya pelaksanaan upacara keagamaan. Kita tidak per-
lu nerasa heran kalau kita mengunjungi Bali, pada setiap hari tentu
ada upacara yang dilakukan rakyat Bali, baik sccara individual rau-
pun kolektif,



BAB III

PERJUANGAN DAN PENGABDIAN IDA BAGUS NGURAH

A, TIGA JAMAN PENJAJAHAN

ae. Jaman Hindia Belanda

Keberhasilan pemerintah Hindia Belanda menanankan kekuasa-
an di Ball dapat nengubah citra kehidupan masyarakat Bali pada
ununnya. Sejak tahun 1841 Belanda telah menaksakan perjanjian
terhadap saja;raja Bali, yang bertujuan agar pola pemerintahan
Hindia Belanda dapat ditrapkan di Bali. Suatu kenyataan bahwa
raja=raja Bali banyak menentang, bahkan mengakibatkan terjadi-
nya puputan di beberapa daerah kerajaan., Dalam hal ini Puputan
Buleleng dan Badung telag mengakhiri kekuasaan raja-raja Bali,
Sejak tahun 1908 itulah Bali mulai dibagi menjadi 8 daerah yang
masing=-masing daerah diperintahkan raja;raja setempat, yang di=-
awasi seorang Kontrolir, Kedelapan daerah 1tu ialah Gianyar,
Bangli, Badung; Klungkung, Karangasem; Tabanan; Buleleng dan
Jembrana, yang diantara dacrah-daerah itu menjadi bagian Afdeli-
ling Bali Selatan.

Perubahan peuerintahan ini sebenarnya tidak berpengaruh
pada struktur sosial masyarakat Bali. Rakyat yang hidup di ba-
wah otonomi feodaly, hanya scbagal sumber tenaga dan sumber pajak
raja-raja sctempat. Sekarang keadaannya tidak berbeda, bahkan
rakyat hidup dinatara dua karang, di mano Belanda menggunakan
kekuasaan raja;raja yang feodalitis itu untuk mempertahankan
kekuasaan kolonialnya, _

Sejak Belanda berkuasa di Bali secara menyeluruh, pengaé
ruh kebudayaan Barat dapat dikatakan sangat sedikit. ¥alaupun
ada, pengaruh ini hanya terdgpat di kota-kota seperti Denpasar
Klungkung, Singaraja dsb, Sedang rakyat di pedesaan masih tetap
berpegang teguh pada tradisinya yang lama,., Rakyat apatis terha—A
dap kebudayaan Barat yang humanistis itu. Sedang jiwa dan karak-
ter rakyat Bali pada waumnya berakar pda adat dan agama Hindu.
Pengaruh kebudayaan Barat di Bali secara umum dapat membuka ru-
mah tangga dusun yang masyarakatnya hidup tertutup dengan ciri
khas tukar.menukar secara inatur dengan hubungan internasional

yang telah menggunakan uang secbagal alat poenukar.
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Di bidan; seni, ternyats kescnian Bali Eoleh dikatakan ti-
dak mengalami perkembangan, bahkan haumpir dilupakan masyarakat .

Hal ini discbabkan penjajah tidak pernah mcmbina kesenian Bali.
Sebelun Belxznda datang, seni Bali adalah seni rakyat yang penbi-
naannya ditangani istana, Seni Bali sudah ncnjadi seni keraton.
Upacara=upacars keagaan telah dikordinir dan diarahkan pihak ke-
raton. Raja=rajz menyediakan tenaga-tenanga khusus untuk menyertai
terselenggaranya upacara-upacara di pura scsuai dengan keporluané
nya.

Dari sckian banyak seniman baik di keraton maupun yang ber-
kedudukan di dalen masyarakat mosih ada yang yang berusaha nenghe
hidupkan keseninn tradisional yang magls rcligus itu. Selama ke=
hidupan agama dan kebudayan Hindu di Bnli masih kuat, kesenian Ba~
1i dapat hidup subur, Apa lagi kesecnian ini ditunjang oleh sistin
kefeodalan yang nerupakan ciri khas masyarakatnyae. Ida Bagus Ngurah
yang pernah menjadi pembantu Camat Mengwi sudah menyadari kealpaan
masyarakatnya terhadap perkembangan kescnian Bali waktu itu, Di si-
nilah mulai timbul minatnya untuk menganzkat kesenian Bali ke arena
dunia intcrnasional, Pengakuan dunia terhadap seni budaya Bali akan
lebih berarti lagl adanya pengakuan pada masyarakat Bali khususnya
dan Indonesia pada unumnya.

Pada dirinya telah tertanam krcatifitas kerja, yang dalan
hal ini tclah meninbulkan salah praduga Camat Mengwi, Diperkirakan
Ida Bagus Ngurah lebih menggemari pcekerjazan sebagal pegawal pome=-
rintah, Karena itu ia scgera ditempatkan scbagal pembantu Perbekel
desa Buduk, untuk nendapat bimbingan delan tatakerjanya. Kcnyataan—
nya tidak demikian, dan baru dua tahun ncnjadi pegawai desa itu su-—
dah nerasa terikat geraknya. Ia keluzr dari kepegawaiannya di desa
Buduk pada tahun 1929, Pekerjaan yang scuacan ini menang tidak rem
narik minatnya, biarpun masyarakat nemerlukan pengabdiannya. Kcimu~
dian hidupnya diisi dengan kegiatan antars belajar dan menjadi pe=-
nari,

Pertaina keli ia menunjukkan kebolcechannya menari di dalam su-

atu perhelatan upacara di Buduk, dengan tarian Arja di di dalam -
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lakon Janger. Scbelun berBgerak keluar daerahnya, pertunjukan ta-
rinya hanya di lingkungan desanya saja., Waktu aatura tahun 1931
sampai 1933 dipergunakan untuk menjadi penari dan belajar peda-
langan. Setahun kemudian ia mempraktekkan pedalangan/ngewayang

di desanyae, Di situlah ia mendapat sambutan uceriah karena pertun—
jukannya mengena di hati masyarakat. Melalui pedalangannya ia mem-
beri suluh penerangan tentang kehkdupan masyarakotnya, Rakyat men-—
Jjadi makin terbuka kesadaran nasionalnya don tetap mempertahankan
persatuan di dalam gerak dan perbuatan sosialnya.

Kecuali menjadi penari dan menjadi dalang wayang Bali ia
berusaha menyebar luaskan ilnu yang dimilikinya. Ia bermaksud agar
generasi penerusnya dapat mewarisi nilail budaya bangsanya. la memi-
kirkan juga bagainana agar kebudayaan Bali tidak punah begitu saja
dengan masuknya kecbudayan Barat ke Bali. Mcnurut kenyataan keseni-
an Bali scebagail unsur kebudayaan nasional nilainya lebih tinggi
daripada kesenian Barat. Di dalam kesenian Bali yang serba religius
terjandung niloi-nilei spiritual kehidupan mosyarakatnya .

Pada tahun 1935 Ida Bagus Ngurah membuka pengajaran tari Arja
di Bengkel, Tabanan, dan melatih bari Jangcer di Belangan Panebel
( Tabanan ), Jadi profesinya tidak hanya mcnjadi pemain saja, te=
tapi juga menjadi pendidik yeng utuh kejiwaannya. Scbagal pengajar,
ia tidak nenghendaki balas jasa, tectapi scuucnya dilaksanakan dem
ngan pengorbanan dan pengertian yang bertanggung jawab, Pengajaran
tmi Arja di Tegal Sibang / Blahkuh, dibukanya pada tahun 1937. Ba=
nyak bekas nurid atau anak asuhnya yang turut ambil bagian secara
aktif dalam menghidupkan dan mengembangkan kcscenian Bali,

Dalam suasana pemcrintahan Hindia Belanda itu, 1si kesenian
yang dibawakannya scrba utuh dan segar. Kcutuvhan nilai seni ini

S

disebabkan tidak adanya tekanm dan campur tongan penguasa terhadap
bidang kesenian., Kescuniannya sudah mantap berpola pada kesenian pp-—
ra yang bersifat sakral, Kesegaran seni tcrlctak pada cara penya-
jlannya disesuaikan dengan situasi masyrakat pada jamanya yang die-
tambah dengn krcasi-krcasi bru yang nembangkitkan semangat—- Lagi
pula penentasan-pencntasannya bersih, artinya tidak dinaflaatkan poe=

merintah scbagail sarona propaganda kepada rakyat.
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Ida Bagus Ngurah berhasil menciptaknan sunsana baru dalam
pedalangannya, dengan menggunakn gamelan Pegambuhan untuk mengie
ringi pcmntasan wayang/perwayangan, Seni pegambuhan yang waktu
itu jarang dimunculkan, seolah-olah sudah dilupakan masyarakat.
Keberhasilannya mencnpiilkan pegambuhan itu berarti berhasil me—

ngangkat kcscnian lama yang hampir lenyap kepanggung pementasan.
.l

Seninan-seniman tnri dan tabuh di Bali sekalﬁng berusaha meles—

tarikan hasil usahe Ida Bagus Ngurah terscbut, “epincangan yang
h|

pernah ia tenul dalzim pemcentasan wayang parwa yong diiringi pe-
genderan, banyck diantara pegenderan-pcgenderan yang kurang te-

pat dalam nengiringi pertunjukan wayang. Ia segera bertindak ce-
pat meluruskan pcngajaran pegenderan ¥2 arah yang tepat. Bahkan
setelah selesail pertunjukan ia memberi petunjuxk-petunjuk dan pem=-
betulan terhadap pegenderan yang sadt itu kurang tepat.

Masa-nasa antara tahun 1938 sompai 1944 lebih banyak ia
mengaktifkan diri dalam tari dan pedalangan. Dalam tari topeng/
Arja ia berperan scbagal patih, Di dalam tokoh ini ia lbih lelu-
asa memaparkan petuah-petuah lewat isi ceritanya. Suatu kebaha-
giaan bagl dirinya bahwa minat dan bakot seninya dapat berkembang

sccara mantap dalan situasi yng menungkinkan,

be Dalam kckuasaan Jepang

Pengertian pemerintahan yeng mendadak dari tangan Belanda
ke tangan Jepang, yang nasuk melalui Padanggolak, pantai Sanur
pada 19 Pebruari 1942 agsk memecahkan rakyat Bali. Pengungsian .
terjadi diantara mcereka yang penghidupannya sebagai pegawai, tene
tera, pedagang dnn bahkan petanipun ikut lari ke gunung-gunug dan
hutane

Milihat kenyatan semacam ini bala tontera Jepang menyerum
kan agar mercka yang mengingsi itu kembzli ke dacrahnya masing-
masing dan bekcrja kembali pada bidang pekerjaan scnula. Jadi
yang menjadi pedagang supaya berjualan scpcerti biasanya, yang
bertani dapat nengerjakan sawah ladangnya kembali dengan tenang.
Adapun yang menjadi pegawai negeri supaya bekerja di kantornyas

dan yang pernah menjadi tentara dan nasih bersenjata mau menye=



rakkan senjatonya kepada pemerintah Jepange. Tindakan yang perlu
dianbil honyo menawan orangeorang Belanda, Residen, Asisten Resi=~
den dan Kontrolir yang dianggap masih berbohaya. Pemerintahan Si-
pil dipusatken di Singaraja di bawah kckuasaan Tjookang, dan Kew
pala~kepala Jawatan banyak didatangkan dari Jepang. Pengerahan te-
naga rakyat mulai dilancarkan untuk membantu perang Asia Tiaur Ra-
ya. Segala kegiatan masa media digunakan sebagai alat propaganda,
Lenbaga~lembaga tradistonal seperti Banjar, Sckeha dan Rt diman-
faatkan untul: kepentingan Jepang.

Kchidupan scni budaya Bali tidak berkembang ke arah pembi-
naan rasa keindahan, dalam arti mcmbina kcbudayaan masyarakat,
tetapi cenderung mengarah pada pembinaan penduduk untuk sctia ke-
pada Saudara tua/Dai Nippon. Waktu itu di tiap-tiap Disbrik dibene
tuk Persatuan-persatuan Kesenian termasuk pula di Distrik Mengwi.
Dengan dalih untuk menyalurkan bakat—-bakat seni yang dimiliki pa=-
ra seniman, terpaksa Ida Bagus Ngurch ikut nmenjadi anggota Persa-
tuan Kesenian Distrik Mengwi, Di sini baru terasa adanya tekanan 1
dan tidak bchas mengembangkan mutu seninyn, Kegiata n-kegiatan kese-
niannya hanya ncnjadi alat propaganda dan kampanye kepahlawanan
Jepang dalon nengusir Sekutu, Hidupnya kesenian tradisional seper-
ti Arja, Topeng, dan lcgong juga dipaksa agar dalam pementasan ba=
nyak mengambil tona yang erat dengon kcpahlawanan Jepang dalam pe=
rang Asia Timur Raya. Lakon yang dipentaskan lebih banyak yang bere
hubungan dengan sikap membenci terhadap kolonidalisme Belanda, Sem
perti Puputan Bulcleng, Puputan Badung dsb, Banyak juga perkunipu-
lan sandiwara yang mengadakan pertunjukan keliling dari satu kota
ke kota lainnya. Dari semua itu kesenian di Bali pada hakckatnya
menurun, sebab masyarakat dibiputi perasaan takut, tidak ada waktu

dan situgi tegahge.

c. Bali dalan masa revolusi

Berita proklamasi yang dikumondangkan di Jakarta pada tang-
gal 17 Agustus 1945 didengar secara sauar-sainar oleh masyarakat Bae-
li, Honscibu atau pemerintahan sipil Jepang di Singaraja menutup

siaran radio pomerintahe. Berita proklanasi waktu itu masih simpang
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siur, tetapi.: sudah meyakinakan rakyat. Perasasn mereka Joru ter-
buka ketika pnda 23 Agustus 1945 Mr,., I Gusti K'tut Puja yang di-
dempingi Ida Bagus Putra Manuaba mengumusnkan terbentuknya Pencerine
tahan Nasional Republik Indonesia Sunda Kecil., Kepada rakyat di-
gelorakan semangat untuk mempertahankan kemerdckaan yang telah di-
proklamasikan itu. Kcgembiraan para pemuda yang dengan penuh se=—
mangat menyanbut berita prokmasi itu scgera pula membentuk organi-
sasi perjuangan penuda., Hampir senua lapisan masyarakat ikut di
dalamnya, terkecuall golongan raja-rajn yung takut kedudukannya ter—
ancaime.

Di Bali Utara sudah terbentuk pasukan Angkatan Muda Indone-
sia yang berpusat di Singaraja. Di Bali Tengah dan Selatan dibentuk
organisasi Pemuda Republik Indonesia. Dengn dukungan rakyat yang
bersenangat itu, Gubernur menuntut agar Minseibu segera menyerahkan
kekuasaan pemerintahan Sunda Kecil kepada Gubernure, Tuntutan yang
disertai ultimatunm itu baru dipenuhi padna 8 Oktober 1945, Tjoo Kang
menyerahkan kekuasaan pemerintahan kepada Mr, I, Gusti K'tut Pujae.
Sccepatnya di tiqp§tiap Distrik di seluruh Bali khususnya dan Sunda
Kecil pada unumnya dibentuk organisasi pertahanan yang terdiri dari
penuda=penuda dan bekas PETA, Tugas nereka mengamankan pulau Bali
dan merebut scnjata dari tangan Jepang,. Pinpinan Militer Jepang ma=
sih menunggu perintah lebih lanjut dari pemerintahannya untuk me-
nycrahkan senjatn dan kekuasaan kepada Sekutu. Sikap perbuatannya
selalu tidak menyenangkan rakyat. Karena itu sering timbul amaragh
pemuda=penuds pang dapat menimbulkan penycrangan ke markas-markas
nereka. Di pihak tentara Jepang banyak jatuh korban penyerangan ini,

Kelonpok Penuda pejuang Baduk welktu itu tergabung dalam Or-
ganisasi Perjuangan Mengwi. Mereka dengan tekad dan semangat menya-
la=nyala ikut bergerak menycrang narkas Jepang di Tabanag.. Ida B
gus Ngurah aktif momberikan petunjukepctunjuk terhadap pemnuda—pe-
muda pejuang yang nclakukan perebutan senjata.Keberhasilan pemudaé
penuda pcjuang merchut banyak senjatz dari nmarkas Jepang di Tabanan
itu, merupakan modal untuk bergerak mempertahonkan kemerdekaan di

Bali. Belum lagi sclesal menghadapl Jepang, perhatian penuda-penuda
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pejuang dialihkan dengan datangnya serdadi Gajoh Merah dori Muang
Thai yang mendarat di Bali pade tanggal 2 Marct 1946, Perlawanan
sengit terjadi sctelah mendengar bahwa serdacii Gajah Merah di daw~
lamnyo ikut pula ornng-orang Belanda. Keteranzan sudah banyak di-
peroleh penuda gerilya itu dari pemuda=~penuda pejuang pelarian da-
ri Surabaya yang pada permulaan Nopember 1945 telah melawan Ings-
geris dan sckutuayu, Dengan seumangat tinggi dan penuh pengorbanan,
rakyat memberi bantuan kepada penuda-penuda gerilya, baik perbeke=-
an maupun perlindungan,

Ida Bazus Ok2, 2adik Ida Bagus Ngurah yang selama pendudukan
Jepang di Bali nasuk nenjadi PETA dan beriugss di Sumbawa, sudah
pulang kembali dan bergabung dengan pemudaépemuda pejuang di Buduk.
Pengalananya di bidang militer menjadi motor bagi perjuangan penuda-—
penuda Buduke Bersama penudca pejuang itu iz nelakukan perjuangan di
daerah Mengwi don sckitarnya. Di samping bergerilya juga melakukan
taktik bumi hangus, sehingga mempersulit nusuh bergerak. Ida Bagus
Ngurah dalam jeaon rovolusi itu sering bertugas menyelenggarakan
pertunjuknn baik woyang maupun tarian, Hal ini dilakukan untuk nen-
beri hiburan penudaw-pcnuda Gerilya dan memberikan petunjuk, somangat
kepahlawanan dalam berjuang mempertahank-n ncegara.

Pemudaw—peiiuda Gerlya di Bali Selcotan yazng berada dibawah ko-
rando Ida Bagus Tantera atau Polcecng, biarpun berkali-kali mendapat
pukulan NICA, tctap berhasil menyusun kekuatarn untuk melanjutkan re-
volusi, Ketika itu pimpinan Militer Belanda mcmutuskan pendapat,
bahwa pcjuang-pejunng yang sudah menyusun kckuatan dan dipandang
schagail penjak.t dan pembunuh itu harus ditongkap hidup atau nati,
Barang siapa yang berhasil menangkapnya dapalt diberikan hadiah uang
beratus-ratus rupinh, Ada jugs orange-orang yoing tertarik dengan ta-
waran Belanda itu dan berscdia menjadi mata-mata nmusuh. Orang yang
nmenjadi mata-mata itu diperscenjatai untuk melakukan pembunuhan bore
hadap orang-orang dan Kepala desa yang ncnentung Belanda,

Ida Bagus Ngurah gang tergabung dalan kolompok Pemuda Ge-
rilya di Buduk, Mcngwi, permulaan tahun 1948 tcrkena perangkap mata-

mata musuh, Bersama~sama rakyat yang dicurigal dibawa ke Mengwi,
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Mereka ditawan di rumah tahanan Alaosbauw, suatu tangsi niliter
di Kemamatan Mengwi, Di dalam rumah tahanan ini para tawanan se-
ring mendapat provokasi NICA yang lebih mengecilkan arti perjua-
ngan pemuda gerilya, Tujuan untuk melemahkan scmangat perjuangan
para tawanan ini memang tidak berhasil karena tiap kali Belanda
hendak menmancinge-iiancing hati para tawanan dengan dengan menbe-
berkan keadaan di daerah-dacrah perteripuran,usaha nerecka tidak
mendapatkan sawmbutan,

Penohanon terhadap Ida Bagus Ngurah di Alasbauw atau Behe
di IVIengwi, hanya berlangsung sctahune, Di dalam rumah tahanan itu
ia berkumpul dengan pemude-~pemnuda Gerilya yang tergabung di dalam
Dewan Perjuongan Rakyat Indonesia, yong nenyerah karena menenui
banyak kesulitan di dalam perjuangan dan merajalelanya Belanda

nemberikan tekannnn=tekanan terhadap perjuangan nereka. Tidak Som

dikit dari mereka selalu mendapat siksaan dan pukulan kaki tangan
Belanda,., Kecemasan nereka agak terhibur dengan adanya petunjuk-
petunjuk Ida Bagus Ngurah yang selalu berbicora penuh humor itu,
Biarpun ia di dealan tawanan tidaklah merasa aurung atau sedih,
schab sudah menjadi pengalamannya dalam penderitaan di jaman Jo-
pang dulu, Keadnan scmacam itu tentu tidak akan berlaku lama cdan
scgala cita-citn zulal akan dapat tercnpai harus ditembus dengan
pengorbanan-~penzorhanan,

Kemudian apn yang terjadi di doalam percaturan politik an-
tara pihak Indonesia dengan Belanda waktu itu akan memberikan a-
ngin baik bagi para pejuang yang ditawan Belanda., Waktu itu ada
scruan dari Jenderal Spoor yang disiarkan pada tanggal 31 Deserim
ber 1948, mcmerintahkan agar tentaranyn menghetikan tembakemen mn-
bak dan menciptnkan perdamaian scmentarn. Ida Bagus Kgurah yong
sudah dikcnal sebagail seniman dalang dan tari itu, dengan peruba~
han politik scmocam ini akan mendapat pertimbangan khusus, yang
sekiranya menguntungkan pemerintah Belandaw Ia nendapat keringa-
nan dan diperbolchkan tinggal di luar ruaah tahanan, tetapi sela~

lu diawasi oleh pomerintah Belandas. Belanda NICA dengan melalul
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Canat Mengwi menghendaki kesedinan Ida Bagus Ngurah bekerja sana
dengan Belanda, Pemerintah ingin menggunakan tenaganya untuk mce
ngadakan pertunjukan kepada masyarakat yang pemuntasan itu diisi
dengan semangat anti Republik, Ini dilakukan sebagal pelaksanaan
cita-cita Belanda meunbentuk negara=ncgara boncka yang nanti tere
gabung di dalam negara Republik Indonesia Serikat. Tetapi apa ha-
silnya? Ida Bagus Hgourah tidak berhagil diperalat dan tetap pene
diriannya untuk berjusng membela Republik Indoncsia, Penuda~pee
muda Gerilya yang masih nelanjutkan perjuangannya tetap memper-
cayal sikap dan wotaknya. Pada waktu mementoskain cerita wayang ia
sclalu menyelipkan anjuran agar para pomuda tetap bersemangat da=
lam berjuang melawan kolonialisne Belanda.

Suatu hal yang nesti terjadi pad:x kedun belah pihak yang
bersengketa membuat persctujuan antara pemcrintah Republik Indo-
nesia dengan penecrintah Belanda. Berdasarkan ketetapn perjanjian
tanggal 27 Desenmber 1949 pemerintah R I S nwulal terbentuk, dan
Bali termasuk Negara Indoncsia Tinmur yang herdiri berdasarkan Kon}
perensi Malino dan Derpasar. Dalam peristiwa penyerahan kekuasaan
pemerintah Belanda kepada pemerintah Negara Indonesia Timur ini ba
nyak pegawal penmerintahan yang diganti, terutama pegawai-pegawail
vang pada waktu itu mendukung cita-cita Belanda., Ia Bagus Ngurah
yang menjadi perhatian penuda-penuda gerilya dan disenangi masya;
rakatnya waktu itu ditunjuk untuk menjadi Pcrbekel di Baduk. Ia
tidak mau mengecewakan nasyarakat pendukungnya, dan permintaan me-
reka dipenuhi oleh Ida Bagus Ngurah., Hanya sotu hal yang bagi dia
tidak mau meninggalkan tugasnya di delam melayani masyarakat umun
yaitu sebagal seninan yong harus keluar daerahnya setiap waktu die
perlukan masyarakat. Karena itu pekerjaan Perbekel yang menerlukan
tanggungjawab tidak dapat dilaksanakan sepcnuhnya, Untuk pekerjaan
perbekel ini terpaksa dibantu oleh adiknya ( Ida Bagus Oka ) dan
bekas pemuda gerilya dulu. Pekerjaan atau jabhan perbekel hanya di-
jabat selamaql kali nasa jabatan yang lamanya 5 tahun. Setelah itu
lengan resmi adiknya menggantikan kedudukannya scebagail Perbekel
desa Buduk.



Dengan tcrbentuknya Nezara Kesatuan Republik Indonesia nmae
ke penuda=penucda bckas pejuong tetap mengabdikan diri di dalan ue
saha menbangun daershunya masing-gasing nenurut keahlian mereka.
Demikian juga Ida Bagus Ngurah tetap mengabdikan diri dan ikut
serta membangun rielalui kescenian, Ia tbtdL bersikeras untuk mere-
bangun dan menyclamatkan kebudayaan nasional In 01051a, khususnya-
kebudayaan dan kescnian Bali yang tidak kalah nilai nutunya dengan

kebudayaan atau kesenian negara lain,

MASA =MASA MENGISI KEMERDEKAAN

Kemerdckaan yang telah diperolceh dengan pengorbanan rakyat
harus diisi dengon pembangunan untuk mencapal cita-cita kemerdeka-
an itu. Tujuan mcmbebaskan rakyat dari kemelaratan, kesengsaraany p
penindasan menuju kebshagiaan, kebebasan dan keadilan bagi rakyat
merupakan cita mulia bagi rakyat yang terjajah. Secara spiritual
Ida Bagus Ngurah telah ikut ambil bagian dalam penbangunan ini,
Sesudah bebas dari tawanan dan mengebdikan diri kepada masyarakat

lagi, ia bersama Wayan Likes segera mulai membangun Janger dengan

kreasi baru, karcna dalan tarizn ini diiringi tetabuhan lambat

‘a

yang dipadu dengan gender pewayangan, Sudtu hal yang menjadi ke=

\

pribadiannya dalam kescninmannya, bahwa apapun yang terjadi dalen
penerintahan pﬁrtai—partai, ia tidak tertarik pada salah satu pare
tai politik., Segala pertunjukannya benar-bcinar bersih terlepas dari
jiwa propaganda partai., Ia tidak mau nengikatkan diri pada partai
tertentu, tetapi juga tidak berarti tidak mcmpunyai pendirian ter-
hadap situasi pemerintahan, Pada masa rbnwvlgl ; Penilihan Unmunm

yvang pertama adalsh nasa panas yang sewaltu-walktu dapat melipatkan
seseorang berpihak pada partai tertentu, Dalan menggunakan hak pi-
lihnya ia lebih condong nemcnangkan P.N.I. scbagal partal yang di-
pandang berjiwa persatuan. Kecuali itu di dalan keyakinan agamanya
tidak memungkinkan menilih partal lain, Ikut andil dalam memnangkan

partai tersebut tidak dilakukan melaluil pertunjukan keseniannya,

.

S
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tetapi hanya mengingat kepcintingan nasionelnya dan pepribadian
sebagai bhangsa timur. B3)

Pertunjukan kesenian yang ditampilkan kepada masyarakat
lebih banyak berhubungan dengan agama ( kesenian sakral ). Jus =
tru wakte itulah Ida Bagus Ngurah sedang laris-larisnya menda-
lang dan menari., Rskyalt sudeh tertarik pada olah seninya, sua-
ranya dan kelucuannya. Hampir pada setiap pertunjukan yang me-
nampilkan Ida Bagus Ngurah, si penonton tidak mau bubar sebe-
lum ia menari di panggung. Suaranya mempunyail ciri khas, yang
bagi pembicaraan tokoh satu dengan tokoh yang lain dapat mem=-
bedakan, seperti suara laki-laki dengan suara perempuan nadanya
sudah berbedae Ditambabh lagi dengan kemahirannya di dalam tem-
bang ( kekawin ), dapat merupakan daya tarik tersendiri bagi
nasyarakat penontonnyae

_ Kemudian pada tahun 8956 ia mencruskan usahanya dengan
bekerja sama dengan Wayan Ilikes membangun Arja yang penari~pera
rinya terdiri dari bekas anak-anak S.Re Buduk yang terpilih .
Langkah ini terdorong oleh kecintaannys kepada masyarakat dan
generasi muda di desanya supaya dapat tampil sebagai seniman
yang mewakili bangsanyae. Penampilan anak-anak Buduk di dalam
Arja itu merupakan kebangsaannya, karena di sanmping ia membina
kesenian di dacrah lain, juga tidak lupa mcmbina kosenian di
dacrahnya, Perkumpulan kesenian yang didirikan meliputi daerah
Glianyar, Sempidi, Badung dan Tabanan. Di Sempidi didirikannya
seckcha Janger Gaji/Gong di Banjar Gede, sckeha Angklung Pano-
gan, Perembon, terdapat di Gianyar, Tabanan, dan Badunge

Seninan ini sebenarnya juga terdaftar sebagai anggota
Veteran Propinsi Bali non niliter. Keanggotaannya itu bersifat
pasif, mengingat ia pernah tergabung dalam lasykar rakyat dan
ikut berjuang di masa revolusi phisik. Biarpun bukan anggota
niliter tetapi jasanya cukup banyak dalan nenegakkan kenmerde-
kaan Indonesiae. Ida Bagus Ngurah telah ikut andil di dalan re=~

volusi dan nmenmang perjuangannya tidaklah sia-sia. Di dalan
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keanggotaan Veteran ada kal nya ia menmberiken saran pertinba-
ngan kepada kepengurusan organisasi bekas pejuang itu.

Kepopulerannya di bidang kesenian itu belum berarti ka-
lau tidak dikenmbangkan secara nasional sehingga kesenian Bali
dapat diserap oleh bangsa lain. Selana ia hanya bergerak di=
dalam masyarakat Bali sajas ia tidak populer di lingkungan
bangsa Indonesia. Untuk neripopulerkan secara nasional diper-
lukan nedia massa yang dapat nenyalurkan keahlian seninya.
Waktu itu satu=satunya nedia yang ada ialah Radio Republik In-
donesia yang dikelola olch Departenen Penerangan RI. Di sini-
lah ia bergabung dalam suatu perkurpulan kesenian yang nula-
nula nenyelenggarakan siaran sceni tabuh dan seni tari sccara
berkala. Mercka mengisi acara siaran kegscnian Bali tidak se-
cara tetap ( waktunya ).

Pada tahun 1956 tcerdapat perubahan siaran dengan ncneri-
patkan acara tetap pada hari yang telah ditentukan. Ida Bagus
Ngurah dengan perkunpulannya nengisi acara siaran secara rutin
tiap bulan. Mulai 1 Agustus 956 dengan resni nenjadi anggota
Keluarga Kesenian Bali RRI Denpasar. Untuk pertama kalinya ia
diangkat scbagal tenaga Kesenian Jawatanm Radio dalam rombong-
an Ganelan Scni Bali Studic Denpasar dengan 3K. tanggal 30 Ju-
ni 1958 No, 1169/8K/UP/58, Jabatannya scbagoli tenaga kesenian
Bali Studio Denpasar ini dilaksanakan dengan cara kontrak ker-
ja yang masa berlakunya tiap 4 tahun dalan satu nasa jabatane
Sebelunnya dibuat perjanjian kerja yang harus ditanda tangani
Ida Bagus Ngurah dan kawan-kawannya, Selana enpat tahumn itu
nercka nencrina tunjangan Ikatan Dinas yang sudah ditetapkan
besarnyae Dalan masa dimas yang pertama ini akan berakhir pada
bulan Agustus 1959, Denikianlal tiap tanggal 1 Agustus tahun
pergantian dinas, nerecka menmbuat perjanjian baru dengan pening-
katan tunjangan ikotan dinas sesual dengan kendite selana men-
jalankan tugasnyas Keluarga Kesenian Bali Studio RRI Denpasar
ini dipimpin oleh I Nyoman Ridet ( alm ) berhasil siaran-sia-

rannya dalan neriopulerkan kesenian Bali ke seluruh penjuru
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Tanah Alr. Usahanya tidak hanys dalam siaran dan pementasan
tari saja, juga mengadakan pereckan-perckaman di piringan
hitane

Pada tanggal 15 Desomber 1959, keluarga Kecenian Ba-
1i Studio Denpasar tiba di Solo untuk nengadakan rekaman
di P.N, Lokananta. Terdapat & buah genting yang dirckan ke-
delam piringan hitam di Lokananta itu. Kedelapan genting
itu falah @ Gilak Panggang, Tabuh Telu Buaya Mangap, Beba-
turan Banda sure, Gabor Pondet, Kebyar Ngadaduta, Kcbyar
Mergepati, Kebyar Panji Scmirang, Kebyar Tambulilingane

Kunjungan keluarga kescenian Bali Studio Denpasar it
nendapat sambutan yang menggenbirakan dari keluarga Kesenian
Jawa Studio Surakarta, Secara tidak langsung kunjungan mne-
reka ini merupakan kehornatan bagi keluarga Kescnian Jawa RRI
Surakarta. Rombongan yang diasuh I Nyoman Ridet ini dapat me-
laksanakan acara rekamannya dengan baik. Bahkan sempat megi-
8l acara slaran dengan seni tabuh Bali, Dari Surakarta mere-
ka nelanjutkan kunjungan ke Studio RRI Yogyakarta dam disini
Ailakukan perkenalan pcersahabatan pada ronbongan.

Tugas=tugas yang dilakuken Ida Bagus Ngurah dengan ka-
wan=kawannya itu untuk mewujudkan progran kerja yang sudah
tercantum dalan pelaksanaan dasar kerjanya. Adapun dasar-da-
sar kerja pegawal kesenian RRI antara lain adanya kemanpuan
nenupuk dan menyiarkan secara luasg di antara bangsa Indonesia,
kebudayaan-kebudayaon daerah yang nasih hidup di kalangan mas=-
yarakat, supaya timbul proses asimilasi kebudayaan nasional
baru; dengan denikian scnantiasa diusahakan, supayasetiap o-
rang Indonesia nengenal kebudaycan Indonesia aseli, karena Im
donesia memiliki kekayaan yang nenang sangat berharga, tidak

hanya untuk bangsa Indonesia sendiri, 1)

1)« Surat Perjanjian Kerja No. 118/U.21/67
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Sclanma nenjadi karyowan RRI ternyata ia dapat melaksa-
nakan pekerjaan dengan baik sesual dengan tuntutan Triprase-
tia RRI atau Piagan 11 September 1945, Di sini para karyawan
harus dapat menunjukkan keikhlasan, kebatian dan pengabdian;
kecintaen, kesetican dan kejujuran; keteguhan hati dan keya-
kinan dengan berdiri di atas segala aliran partai maupun go-
longan, Hal ini benar-benar memberi wadah bagi kesenian Ba 1i
yang bersifat sckral itu untuk tetap menjoga kenurniannya.
Biarpun ada juga kesenian yang bersifat profan, tetapi tidak

lepas dari unsur agama yang nenjiwainyae

Loyalitas keckaryaan Ida Bagus Ngurch patut menjadi te
ladan 4 karena hanpir 20 tahun beckerja di RRI selalu aktif
dan nmenyelesaikan tugasnya dengan baik. Pelaksansan tugas
itu sudah nerupakan kewajibannya renyclanatkan Negara yang
berdasar cita=cita Proklanmasi 17 Agustus 1945 serta melaksa-
nakan Pancasila secara nurni dan konschkwen, Berhubung deng-
an tugasnya di RRI tidak berarti kegiatan sepenuhnya dicurah-
kan pada acara siaran di RRI saja. Masyarakat pun dapat ne-
nakai tenaganya untuk menyertai kecagamaan yang diselenggara-
kan keluarga ataupun desa. Pada suatu ketika pernah dia rie-
nyertai perjalanan rombongan DPRGR Daerah Tingkat I Denpasar
ke Nusa ( Nusa Penida , Pen. )e Kunjungan rombongan DPRGR ke
dacrah-dacrah nerupakan langkah kerja yang berhubungan nde -
ngan pembangunan deerah yang dilaksanakan rokyat d¢i kabupa-
ten Klungkung itu. Perjalanan romborgan berlangsung antara
tangeal 26 sanpai 28 September 1965. Kepergiannya menyertai
ronbongan DPRGR itu juga atas permintaan Ketua DPRGR Dati I
Denpasar kepada pihak RRI. Ketua DPRGR Dati I Bali neninta-
kan dispensasi untuk Ida Bagus Ngurah dari Pimpinan RRI, a=-
gar ia memperkuat ronmbongan dalam scksi kescenian, Di RRI
nenang ada peraturan yang nmengikuti pegawail-pegawainya, bah-
wa pegawai-pegawai kesenian RRI dilarang bekerja di luar di-
nas RRI dengan tidak mendapat perintah atau ijin tertulis

dari dinas.



Kepergiannya ke Nus: tidak ada hubunrannya dengan ak-
tifitas PKI yang waktu itu sedang nengadakan persiapan untuk
nerebut kekuasaan pencrintah, Peristiwa ini pun tidak bere
arti penculikan terhacdap diri Ida Bagus Ngurah, Waktu itu 4i
Cacrah=Cacrah lain di Jawa sudah terjacdi penculikan terhadap
golongen Nasionalis dan golongan Agaria olch orang-orang PKI,
Hanya sccara kebetulan kepergiannya dalan rombongan DPRGR itu
nendeckati neletusnya peristiwa G,30 S./ PKI, Penganbilannyea
untuk memperlengkap ronboongan itu agar di Nusa dapat nenye-
lenggarakan hiburan kepada nasyarakate

Tugasnya schagoi karyawar REI scelainm menjadi juru ta-
buh gamelan, juga menjacdi juru tari dan nangku dalang. Hari-
hari siaran tcbuh, tari dan wayang diatur sedemikian rupa se-
hingga penanpilannya dapat dilalksanakan dengan baik. Sebelum
acara siaran pertunjukan dinulai, Ida Bagus Ngurah ncnyeleng-
garakan lotihan bersana untuk memadu pondapat dan menycrasi-
kan irama tabuh, Penyelenggaraan acaras siaran seni tabuh pada
siang hari, dan malan ataun sore hari, Kadang-kadang juga pada
ningeu pagl nmenylarkan seni tabuh secara instrumentalia dan
Arjece Pertunjukan wayang parwa dan topeng diadokan pada nmings
gu nalam, baik dalam bulan Hurnana nzupun pela bPolan noti a-
tau tilem, Jadi secara bergantian pertunjukan diadakan dua kg
1i dalan sebulane. Dalam pementosan wayang kulit parwa atau
ngewayang, ia selalu didanpingi juru gendernya yaitu Konolan,
dan yang sampal kini nmasih aktif di RRI Denpasare

7 Sudah menjadi kcbiasaan pada setiap kall dia ngewayahf,
selesainya pertunjukan ia momberi petunjuk tentang pegenderan
pengiring yang diangrap kurang tepat. Hal ini dilakukannya
dengan tujuan memperbaiki pegenderan ke arah yang lebih sen-
purna dan betul, Letak kerja samn yong boik itu harus dapat
newujudkan adanya saling pengertian antara juru tabuh dengan

sidalang. Dalan nenjalankan tugasnya ¢i RRI selalu berhasil,
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biarpun keadaen koschaton badan tidak nmenungkinkan bekerja ke-
ras agak lanae

Kecintaannya terhadap weoyangd can seni sudah nendarch
daging, dan seolah-o0lsh wayang itulah jiwanyae. Di semping sua-
renya baik, ia scakan-skan sudah mendapat taksu  sehingga di
dalarn pertunjukannysz adla sesuntu yong tidak terpikirkan sebelum
nya, tiba=tiba muncul dengan sajien ceritera yang segar dan -
hidup jalan ceritanyne Di dalam perwayangannya ia lebih banyak
nenbicarakan kchicdupan sehari-hari yang dianlami oleh rakynt,
Dari segala tinglat kasta di nmasysrakat dapat merasakan jalan
cerita dan liku-likunyn cerita itue. Fetunjuk dan ojaran rakyat
tentang tata kehidupan menurut acdat masyarakat Hindu Bali dila-
kukan nelalui dialog panakawan yaitu Merdah, Sangub dan Dilens

Dalam karicrnya schapal dalang ic lebih terkenal scebagail
Calang Buduk, Ide Bagus Nourah telah menperlihatkan kebolchan-
nya nendalang atau npowayang ketika mengikuti acara Pekan Wa-
yang Indonesia yoang I ddi Taman Isnail Marzuki. Pekan Viayang
Indonesia I ini diadakan cdari tangral 24 - 28 Juli tahun 1L969.
Ida Bagus Npureah diijinkan oleh RRI Denpasar untuk mengikuti
diskusi dan pementaseon pacda Pekan Wayang Indonesia Ie Kepergi-
annya itu atas permintann Majclis Pertimbancan dan Pembinaan

Kebudayoan ( Iistibiya ) Dati I Bali i Denp-sar., Rombongan

dari Bali yang berjunlah 10 orang (dipimpln Drg, L.G.B.N. Pan-
ji dan dicampingie Ida Bagus Ok~ Windhu, BA. Pencntasannya b=

rupa wayang lemall dan wayang Parwa sancat mempersoma Nassa

tormasuk Prosicden, Menteri P dan ¥ tonu dari Luar negeri.

Dua nmingou kenucdian ia nenerina Piagan Anvgerah Seni deori Men-
teri P dan K, dan dinyntakan schagal Dalang yanc Utana ¢i Ba=
1i, Kalau dibancingkan dengan dalang=cdalang lain di Bali, ia
lcbih berhasil nercbut hati nasyarakat penontonnyae
Stuatu hal yang jarang yerjadi ai lingkungan kepegawais=
an, bohwe kepala RRI Denpasar Cenpnn suratnya tertangral 13
April 1971 minta kogedinan Ica Bagus Ngurah untuk nmenperpan=
jang nasa ikatan dinasnyae. Tehaganya nasih diperlukan oleh

RRI dalan usaha rnenpgisi siaran kegeninn, Ia mendapat kenal -
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kan ikatan diras dengan dasar konduite baik yang meliputi ab-
sensiy ketaatan dan senmangat. Keputusan ini dikukubhken di d a-
lant SK. tertangpal 28 September 1972 No. SK. 2203/SK/BK/72.

Ida Bogus Npyurah yang tergabung dalon keluarsa kesend-
an Bali Studio Denpasar ini menjadi favorit tidak sccara tiba-
tiba, tetapi dilakukan dalan wektu larna “an penuh semangat,

In tidak merasa puas dengan apa yang sulah ada yang seolah-
olah dapat mneninbulkan apatis.

Di dalan kecahliannyn serta penpabdiannya i bidong so-
ni pedalancan ia berhosil boaik dan pemerintah daoerah nmenghar-
gal jasanya di bidang kebudayaane Majelis Pertimbangan dan
Pembinaan Kebudayasn Propinsi Bali nengusulkan kepada Pene-
rintah Dacrah agar nmemberikamn piagan penghargaan kepada tokoh
dalang i Bali ini, Pingan Kerti Budaya diterinanya sehagal
penghargaan pada seni pedalangannyae

Sebarai manusia biasa sudah barang tentu ia nmemerlukan
arar pendapat-pendapataya dan sumbangannya di bidang seni itu
diharpgal masyarakat. Setidak-tideknya pengakuan saja sudah da=-
pat menggembirakan dirinya. Biarpun denikian ia tidak berbagg-
ga dird dan nenganggap paling serba bisa i bidang kesenian
imi, Yang penting baginya dapat mewujudkan cdharme terhadap se-
saria unate

Suatu hol yonge nesti terjadi setelah lebih kurang dua
pulth tahun ( 20 tohun ) nengebdikan diri pada RRI Denpasar
dan bergelut ai bidang seni, ia terpaksa harus mengakhiri ke-
giatannyae Karenn keschatan badan makin mchurum, in lebih b-a-
ik menbatasi kegiatannya dan lebih diarahkan pada pembinaan
knder - kader pecdalangan. Ia nengundurkan diri dari RRI Den -
pasar dengan perasaan puas bercanpur haru, Keharuam ini lebih
terasckan oleh tenan-teman seprofesinya yang terkesan akan
sikap keterbukoan pada jiwanya, luwes dalan pergaulan dan bi-

Jaksana dalan tindakannyas.
PENGABDIANNYA DI DALAM YAYASAN PEWAYANGAN

Ketika masih aktif bekerja di RRI Denmpasar, Penerintah
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Dacrsh Propinsi Bali pernah minta bantuan tenaganya untuk ikut
serta menanpgani pembinaan kebudayaan dacrah Bsli. Pencriantcoh
Daerah Bali telah nembantu berdirinya Majelis Pertimbanga

dan Pembinoaan Kebudayaon ( Listibiya ) pada tahun 1966, Didi-
rikannya Listibiya sebagal organ yang bertugras membina danm
neletarikan kcohidupan kehudayann deerah Bali. Pemerintash Doae=-
rah denpan sungguh-sunggub mau nmembantu Listibiya dengan . ang-
garan yang disediakan untuk menbina kebudayaan/pewayangay sc-
bab pewayangan i Bali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
nosyarackataya, baik sebagail penunjang upacara keagamaan, pen=-
dicdikan moral dan perkenbangan scni itu sendiri,

Di dalan Listibiya ini Ida Bagus Npourah ikut serta Jdi
dalam pembinasn kebudayaan, terutama di bidang sastra daerah
/pclalangans In scbagal sescpuh dalang 4i Bali yang sucdak di-.

katagorikan kednlanm tokoh nasional di bidang seni pewayanian,
pernah turut sencriahkan Pckan Wayang FNasional I di Jakarta
yang disclenggorakan antara tangral 24 - 27 Juli 1969. Di
dalam Pekan Wayeng Indonesia I itu terdapat peserta-pescrta
yang khusus nongikuti kongres dan diskusi atau saraschan
perayangane Menmang di situ dikhususkan bagl nercka ynng tahu
benar tentang organisasi podalangane. Disamping itu Jugaada
vang menyelenggarakan tugas perpcelaran dan disertai penabuh-
penabubh panclane

Sepulansnya dari Pekan Wayeng Indonesia I itu iaterus
bekerja keras menbina pedalansan Bali. Denron lohirnya Yaya-
sal Powayangan daerah Bali herarti penbinaan dalang=calang
se Bali mokin teratur. Yayosan Pewayangen yang didirikan pa-
da tangeral 6 Agustus 1975 itu telah menberi tempat lebiluas
untult nelakukan penbinannh pewayangsane Scbalb disinilah tem-
pat tokoh-tokoh scni yang bersama-sama ncnangani pewayangane
Schab disinilah tempat tokoh-tokoh scni yong bersama-sana
menanganl pevayongan, schinpga seni pewayangan nendapat ke-

hidupan yang loyal dejalan dengan bentuk kesenian laim,.



Yayasnn Pewayangon imi terayata dapat melaksanakan tugas de-
ngan balk dan bekerja sana dengar Listibiya dan Pepadi Koni-
ariat Daerah tingkat I Bali,

Langkah Penerintah Docrah ini ternyata mencdopat perha-
tian pemerintah pusat. Untuk mengkoordinir kepiatan pewayang-
an tinpgkat nosional itu pemerintah moendirikan Scnowangi(Sck-
retariat Nasional Pewayongan Incdoresia) yang borkedudukon i
Jakarta. D1 dalam lombaia ini ditempatkan tokoh-tokoh pewaya-
yangan Cocrah nmonjedi angirotanya. Kecuali itu untuk nongakti f-
kan propesi dalang dibentuklab Pepadi yaitu Persatuan Poda-
langan Indonesia yang menjadi wedah daripada senirmon-scninan
daleng, baik yang ada di pusat dan menjadi kordinator para
dalang di <oerch,

Ida Bagus Npurah walaupun nasih aktif di RRI paernszh
ikut menjadi juri festival dalang sceivrvch Bali yang diseleng-
garakan pada tahun 1971, Beborapa kali pernah in menberikan
pengcajoran podelangan di KOKAR dan pengajaran tari ¢i ASTI.
Dalan nenpersiapkan kader-kader barw bagi pedalangan di KOKAR,

hasilnya cukup mengrenbirakan. Dari sekian banyak siswva asu-

J

hannya, 27 diantaranyns yang sucdah berani noengikuti festival
dalan; sclurch Bali, Hal 11 terjadi keotike Listibiya yang
bekerja sama cdeagnn Bidang Keschisn Dept. P dan K. Propinsi
Bali berusaha menchinpun dalang=-deolang terkenal di Bali., Di
sinilch sudah sewajarnya kalauv io mondapet dalan usaha nen-
hira dalang-dalang noda sepropinsi Bali, dan disini pula ia
telah menunjukkan kemampuannya sebagai dalang berbobot, baik
teknis navpun bathinnya.

Scharal penbina 1 dalam Yayasan Powayangran Ida Bagus

Ngurah bersana IT.N. Sonandhl menangani pegelaran wayang ber-
bahasa Indonesiae Suatu hal yang baru bagi nercka, karena
adanya tuntutan arar Jalan pertunjukan wayang dicoba nenggu-
nakan bahasga Indonesia. Memang schelun nya kedua oraong ini

sudnh mencoba dan memberi bimbingan/mencgoajar di SMKI Denpasar,
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Pada tanggal 17 April 1978 I Made Persib dari SMKI diperge-
larkan pcdalancan berbahasa Indonesino di Art Centra dan poer-
wayangsan mendapat sanbutar yang cukup neriah dari pengunjunge.
Scbenarnya pagclaran Wayamg berbahasa Indonesia baru taraf
perintisan dan belum scpenuhnya dalam perwayangan i Bali
nengpunakannya. Pengounaan bahasa Indoncesia di sini hanya ter=
hbatas pada wayang hiburan dan dipakai pada pokok ponokawan
sejae

Hasil karya Ida Bagus Npurah yang disumbangkan kepada Yayasan
Pewayangan dacrah Bali berupa buku paken wayange. Kedudukan
schbagal pembina telah berhasil melatih dalang-dalang muda
scperti halnys menbina dalang cilik yang akan diikut scrtakan
pada pestival di Jakarta. Bagnimana pun sibuknya karcma tugas
nya itu, mengingat adanya usaha kaderisasi, ia juga membentuk
perkumpulan-perkumpulan arja di desa Butuk,

Peninggalan yang tcecrakhir yang diakui oleh dunia pe-
dalangan inlah dengen keherhasilannya menciptakan pagenderan
yang discrtail scruling. Ini suatu krcoasi baru dalam pertun-

Jukan wayang Parwo.
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BAB IV
MENGHAYATTI SENTI BUDAYA BALI
As SENI BUDAYA BALT PADA UMUMNYA

Manusia berpesan scbagei pendukung masyarakat dengoh sc-

gala usaha budi dayanya untnk mempertahankan dan molangsungkan

hidupnya di dunia adalah pertanda hidup berkembanpnya kebuda-
yaan pada sctisp kchidupan. Suatu tugas kewajiban manusia da-
lam kehicdupan bersna untuk melihat kebudayasn sebagai sarana
konunikasi anatara manusia dengan manusia yang hidup sejaman
naupun antara kchidupan manusia dalam satu generasi dengan 6=
gencrasi berikutnya. Masing-masing pendukung kebudayaan mene=
tapkon tatancn nilai-nilai tertentu untuk dipelihoara dan diper-
kenbanckan scsuai cengan tuntutan hidup yang sedang dihadapi-
nyae Setiap bentuk kebudayaan suatu kclompok masyarakat atau
bangsa mencerninkan watak serta kepribadiannya, yang nerupa-
kan gambaran tatanilai deripacda pendukung-pendukung kcbudayaan
terschut dan terlihat pada aturan tingkah laku masyarakat.

Dalam hol ini tidaklah layak kalau mempertentangkan ke=
budayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain dengan mencmpat-
kan kebudayaan yang satu lebih tingri daripada yang laine Ka-
rena kchbudayaan suatu bangsa itu akan berkembong sesual deng-
an tatanan nilai-nilai yang hicdup dan didukung masyarakat.
Pada proscs akulturasi kebudayaan munckin akan terjadi penga-
ruh yang mencdatangkan kebaikan atau justru scbaliknya. Segala
akibat yang terjadi itu bergantung pada daya tahan suatu ke-
budayaan dalam mencrima pengaruh kebudayaan dari luar. Dalam
melihat adanya pengaruh kehudayaan itu akan tampak dengan jelas
betapa sikap mental serta tatanan kehidupan masyarakat yang
menérima pengaruh tersebut., Sikap mental mencerminkan tata ni-
lai yang hidup cdan berkcmbang 21 masyarakate

Bangsa Indonesia sebagal bangsa yang hicup berpijak pa-
da kechicdupan harmonis alkan bertumpu pada kescimbangan kepenti-

ngan kerokhanian dan kejasmanian seperti dalam kehidupan mas-



syarckat Bali dengan kebud "yaon yong bersumbor wnada agana Hin-

cu yang mempertebal azas keselarasan dan menghidupan rasa ko

luargaan dan kerjasama yarg baik. Deng londasan rasa keke-
luargaan sebagai nilei utoma yang hidup dan berkembong pada

nasynrakat i Bali, dapntlah dihnngun anns kcehisupan sosial
berupa kerukunan, kegotonsan royangon scerta sikap musyawarah
untuk mencapai mufakat, Kecuali itu dapat terlihat adanya hu-
bungan Tri hita karena yang berarti ticn snsur yang memberi-
kan kesejahteraan lahir dsn bhatin kepada manusia. Kewnjiban
keagamasn di samping menjadi uruson pritadi jugn menjodi u-
rusan desa yang tampok dalam ikut scrtanya “osa meacntukan
upacara dan pemoliharnan bangunan-boagunnon yang termasuk kah-
yargan desae.e Kewnjiban mengembangkan soni #ard don sceni tabuh
adnlah merupakan kewajiban daripnda sckelia ataupun banjor
vang dalam kenyataonnya berhubungan pula denpoan keglatan ke
agamnaan, Di sindi juge akan terjalin hubungan erat ontara a-
ganay adat dan kebudayaan yaong satu samalain saling menunjange

1

Karena itu kebudayarn Bali mcliputi pengertian yang luns dan
nmencakup segala aspek kehidupan masyarakat Bali, Cara-cara
berpikir dan herlaku yong menyatakan tata kehidupon masyara-
kat rorupakan aspek kebuds aen Bali yang cr b doncnon ajaran
agana Hindu, Kebudayaon scbagai hasil karya cipta manusia
bertunjuan untuk mewujudkan kebshogiaan dan kescjahceraan
manusia di dunia dan i akhirat ( moksha ),

Sistim kecagamann yang sckarang nenunjukkan adanya ke
percayaan torhadap reinkarnasi, sudah terdapat dalam kebuda-
yaan Bali jamarn prasejarah. Sctelon ituv barulah adanya Hindu
yang terscbar di EBali telah mengoadakan akulturasi dengan ko=
budayaan prasejorsh itu. Pods mulanya kebudayoan Hindu men-
perlihatkan ciri~ciri pemisahan unsur antara agama Hindu dan
Bucdhae Sctelah terjadi Syncretisme dan akulturasi dengan ke-

budayaan Bali, maka timbullah sunatu bentuk kobudayasn yang



mempunyail ciri-ciri khas dan berbeda dengan kebudayaan pra
sejarah dan kebudayasn Hindu di. tempat asalnya ( India ). Ke-

budayaan Bali Kuno inilah yang menjadi dasar kebudayaan Bali

Suatu kisah bahwa pada tahun 1343 kerajaan Majapahit
menyerang dan menaklukkan kerajasn Bali kuno, yang bersamaan
dengan itu juga mengadakan pembaharuan pemerintahan raja-ra-
Ja Bali, Kecuali sistim pemerintahan kerajaan, kebudayaannya
Juga terpengaruh oleh kebudayaan Hindu Majapahit. Kebudayacn
keraton ini berkembang ke masysrakat melalui Mangku Dalang
dan para pujangga ahli sastra daerah., Timbulnya akulturasi
antara kebudayaan Bali Kuno yang mempunyai landasan kuat be =
rupa kebudaynan prasejarah dengan kebudayaan Majapahit ter-
Jadl secara terarah. Hasil akulturasi inilah yang menjadi da-
sar kebudayaan Bali sekarang yang herkembang menurut situasi
dan kondisi masyarakat Bali. Dalam kenyatazan bahwa aspek agas
ma Hindu berhubungsn erat dengan kebudayaan Bali, artinya
kebudayaan Bali dipancari agama Hindue. Agama Hindu merupakan
teras dari pola kebudayasn Bali, sehingga ajoran agama Himdu
Bali itu mencakup berhbagal aspek kehidupan: filsafat, etika ,
upacara, tota kemesyaraskatoan dan seni budayae Seni Budaya
Bali yang bersumber pada agama Hindu dan dianut oleh sebagi-
an besar masynrokat yong meliputi berbagai cabang seni seper-
ti ¢ seni lukis, seni tari, seni sastra, seni tabuh, seni
bangunan, seni suara, seni pahat dan lain sebagainya. Dalam
kenyataonnya bahwzs aspek-aspek agema Hindu berhubungan erat
dengan kebudayaan Bali terutama dalam kegiatan keagamaan yanrg
ditunjang oleh kesenian, misalnya seni tabuh, seni suara dan
seni tari. Upacara keagamaan ini dianggop sebagal suatu Jjalan
untuk mengadakan hubungan antara mereka dengnon nenek moyang-
nyae Dengan adanya upacara keagaan ini kemalmuren dan kese-
jahteraan mereka dapat terjamin, justru kerens rahmat yang

diberikan oleh neneck moyang mereka,
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Adapun seni adalah merupckan keindaban yong dipancar-
kan oleh suatu obyek yang dapat dihaynti oleh manusiae Kesang -
gupan menghayati keindahan itu karena terdapatnya rasa di da-
lam budi daya manusine Kecuali itu hudi daya manusia juga sang=-
gup menunbubkan geteran rasa h-oti dan mewujudkannya dalan su-
atu ciptaan yang indoche Hasil ciptacn yang indah inilsh yang
disebut kesenian. Penjelmacn rasa kindahan pada waunnya dan
rasa keterharuan pada khususnyn ditujuksn untuk kesejohteraan
hidup manusia. Esensi keseninn inlah menciptnkon bentuk-ben-
tuk gang indah. Kesenion mengisi kehidupan dengon kesejnhte-
raan yoang bersifat spiritual. Keindahan itu scndiri sebagai
manifestasi unsur Ketuhanan,

Tinggi rendahnya mutu kesenian suatu bangsa tergantung
pada pandangon hidup masing-masing orang dan kesanggupan me-
nghaynti keindahan yang diponcarkan kesenion itu. Kuat tidak-
nya keyakinan dan kepercayaon yang berkembang di dalan mas=
yarakat akan menentukan nutu kesenian masyarakat tersebut,.
Seperti halnya kesenian Bali yang lebih banyak berhubungan d
dengan upacara keagamaan mompu bertahan dan berkembang tonpa
menyimpang jauh dari bentuk dan sifat aselinya. Kesenieon Bali
jaman dulu lebih bersifot simbolik dari kepsrcayaan masyara-
katnya ( senisakral ), sedangksn yang sekarang ini kesenian
Boli lebih menekankon pada niloi-nilai keindohan ( seni pro-
van ). Kesenian Bali yang sehaginn besar menunjang upzcara
keagamacn itu tak mungkin punah selama agoma Hindu Bali ma-
sih berkembang baik,.

Seni tari di BE-li telnah loma berkembang di lingkungan
nasyarakat, baik seni tari yang menunjang upacara keagamaan
nmaupun seni tari yang berkenbang menjodi seni torl panggung
yang bermutu. Berhuhung dengan suatu kepercayaan pada jaman
pra Hindu,; kepercayaan itu menumbuhksn suatu jenis tari yang

disecbut tari megi. Tari mogi inilah yang menjadi dasar per-
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tumbuhan seni tari sekaorang indi. Setelah masuknya kebudayam
Hindu, maka tari magl dan tari-tariasn scbagol pencetusan pe-
rasaan secara spontsn refleksif ditiigkatkon, Berbagal sikap
mudra, yaitu sikap tangan yang mengandung arti nagis sebagoi-
mana dipergunakan para pedanda dalan menuju, Hal ita tampak
Jelas dalan terian Sanghyang, tari rejang, den tari-tarian
wali upacara agana Hindu. Seksrang ini ada tiga golongon seni
tari di Bali yaitu :
2e Tari wali, seperti Sanghyang, tari rejang, baris,

pendet dan sebagainya. Tari wali adalah sebagai ta-

rian yang merupakan bagian daripada upacara agana

Hindu,

be Tori bebali, yang berfungsi sebgal pengiring upacara

tari-tarian yang diciptakean berlandaskan ketiga ta-
ri-tarian itu.

Ce Tari balih - balihan, yang berfungsi sehagal hibu-

ran saja seperti joged, gandrung, Jjanger dan seba-

gainyae
Ada beberapa jonis tori yang mengalani perkembangan pada masa
rergerakan kemcrdekaan sehinggoe muncul jemis tari baru yang me-
rupakan revisi tari bebali 2an balih-Balihan seperti tari le-
gong dengan bentuk kreasi baru ynng mengisanikon kehidupan se-
hari-heri., Hal ini dapat dikemukakan heberapa macam tari an-
tara lein ¢ tari margapati, tari tenun, tari gabor, tarian
Panji Semirang, tari nelayan, tari tanbulilingan, tari Taruna-
jaya den lainnya lagl yang werupakan tarian lepas, artinya ti-
dak menggunakan lakon tetapi hanya neriwayatkan sesuatu.

Perkembangan tari bebali yong memakai lakon dan yang se-

bagian merupskan kreasi baru odalah tari Kecak dan Sendratari
Ranayanae. Adapun tari Parwa dan beberapa adegan lainnya me-
ngisahkan raja Pala, Senapati Salya dari Mahabharata.. Suatu
jenis tarian yang lebih muda di Bali ialalh drama gong, yang

di dalam drama ini pemainnys tidak mencri, tetapi hanya mem-
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perlihatkan nmimik dan pantominik yang diiringi instrumen gong,
Pada drama gong mengutamakean jalan ceritera dan lakon. Baik
buruknya drama gong bercasarkan penilaian terhadap pelawak =
pelavaknya yang lucu,
Sini tari di Bali wmenjadi ukuran bagi kehidupan kesenian yang
berkenbang luas ke beberapa daerah, Seni tori Bali tidek da-
pat terpisahkan dengan seni tabuhe Berbagail gamelan Bali se-
perti anglung, gong, batel, gender, kenyir dan sebagainya ber-
kembang menurut teknik dan irama tetabuban yang sesuai dengan
jerak tarinya mesing-nasing. Pengoruh tari-torian seperti to-
beng, arja dan pewayangan dapat mengembongkan mentelitas yang
tinggi di kalangan rakyat. Kehalusan budi di perkuat juga o-
leh seni suara yang terdapat di dalam kckawin, kidung yang
kesenuanya sehbagal reflcksl pancaran rasa kecgamaan yang men-
dalane Semus itu memperkaya kebudayasn daerch Bali yang berco-
rak khusus di antara kebudsyasn-kelbudayaan daerah lain, guna
memperkaya dan menumhuhkan kebudayaan nasional. Kewajiban ne-~
ngenbangkan seni tori, seni tabuh, senl suara merupakan ke-
wajiban sekeha atau banjar yang di dalanm kenyataannya berhu-
bungan pula dengan aktifitas keagamann, dan ada kalanya neru-
pakan pelengkap upacara keagaraan.

Sustu jenis tari dasar dalam upacara keagamasn ialah

tari barig, yong di dalan tari baris iri lebih mengutannkan

gerak yang melambangkan kepahlawanan, Karena itu tari baris
honya dilakukan atau ditarikan oleh kaun laki-lcoki saja. Un-
tuk dari baris ini ada bebherspa jenis ielah @
1, Tarl baris untuk upacara agans, baris dada, baris
gede, baris jaja, dan baris polenge.
2s Tari haris gntuk hiburan, seperti tari boris yang
berfungsi sebagal tari bebas, lebih bhanyak diper-
tunjukkan kepada umune Di dalam tari ini lebih nme-
nentingkan gerak tari deripsda yang bersifat sakral.
Karena lebih menggamborkan keperwiraan,
Adapun yang disebut Arja ialah drama tari yang neng-

gunakan dialog dengon tenbang. Kalau di negara Barat discebut



Opera, sedang di Jawa terkecnal Langendriyan., Tembong yzng di-
pakal dapat bherupa sckar alit ynitu sekar nacapat yang terdi-
ri dari Sinom, Pangkur, Maskunambang, Dandanggula dan sehagai-
nyae. Ceritecra yang diolah dalam bentuk tembang itu diambilkan
dari Babad, sejarah, ceritera Panji. Di dalam pertunbuhannya
kadang=kadang menjiwei tari topeng dan Arja yang didukung o-
leh tari barise Dalanm pertumjukan ini terlihat tari topeng pe-
nari yang bertopeng, tetapi ada juga penain ( penari ) yang
tidak Dbertopenge Jenis drana tari baru ini disehut prembon,

Lakon tetap mengambil dari babade. 1)
Be TARI TOPENG TARI SAKRAL DI BALI

Sclah satu tarisn di Bali yang sangat nengagunkan ia-
lah tari topeng yang penari-penarinya menggunakan topeng atau
tapel sebagai titup niukae Topeng ini terbuat dari kayu yang
diukir dan dibentuk sebagal perwujudan wajah nuka makhlulk
yang dikhayalkan dalam ceritera. Fungsinya untuk mengubah nu-
ka si penari yang nmemerankan tokoh dalsm suntu ceritera se-
jarah atau babad, Hampir semua penarinyn menggunakan tutup
nuka atav topeng, tetap dalam perkembangan selanjutaya ada
penari yang bertopeng dan oda yang tidek. Kehanyeokan yang ti-
dalk, Kebhanyckan yang tidak bertopeng itu penari wanita, to-
pong raja, dan pelawaknyn,

Pada nulanya tarian topeng ini hanyn dilakuken oleh
seoran; penari tungpal, yoang dalam hal ini disebut topeng pag-
an, Penari tunggal ini manpu menceriterakan lakon yang sedang
dibawakannya scorang diri dengsn hanya nengranti topengnya sa-

ae Cara herpakalan don corak pakaiannya honpir tidak ada per-

.

sednan yang menyolok, bisrpun kadeng-kadang ada yang memerankan
tokoh wanita, Badong, saput, baju, keris, gelungan, dan topeng

sehagai tonda yang penting nerupakan pakaian penari topenge.

-

Bagi penori topeng yang melakonkan ceritera rakyat yang humo= .
rintis dilakukan dengan mengubah letzk pakaion sedemikian ru-

pa sehingga mengundeng gelak tawa penontone.

1), Wawancara dengan Ida Bagus Oka Windhu, BA., di J1,
Gne Merapi No, 14, Denpasar, pada tanggal 16 Juli 1980,
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Tarian topeng diselcnggarakan dalam usaha menunjang
upacara keagamaan yomng diadakan sebagal suatu vrutan upacara
untuk memeriahkan upncara den menjival upacara yang diadakan
1tu. Karena itu pertunjukan topeng erat hubungannhya dengan us-
pacara itu., Unurnnya tarian nelcokonkan tentang sejarah kera -
Jaan Bali atau Majapahit. Sesual dengan lokon yang menggam-—
Darkan tentang seluk beluk don liku-liku sejarah kerajaan Ba-

i, naka ada topeng raja, topeng nahapatih, lasykar tentara,

rekyat jelata dan panakawan. Dalan adegan~adegannysn urutaln-
nya sama sceperti sudah teratur, hanya dalan penyelesaian dan
inti ceritera ada variasimyn.
Adspun vrutan keluar pencrinya sebagal berikut @
1. Peungelelar karas atau dadelingan
2e Topeng tua yang geraknya lamban sesuni dengan ben=-
tuk topengnya.
3, Potih yang nendampingi raja, dar fungsinya sebagal
penasar, panakawan penterjeonanhe.
Le Adegan raja bersama patih yang membicarakan peris-
tiwn dan keadaan lerajaan yang penting-pentinga
5 Adeg nta

noran dengnh pihslk yang jahat. Kernenanpan pada ple

an pertenpuran antara pihak yang nenegang kehe-

hok yong meneleong kebenarane 2)

Perkenbangan tari topeng yang semula hanya ditarikap
seorang sajas akhirnya junmlah penari bertambah menjadi 5 (13i~
a ) orange Muncullah topeng ynug disebut topeng Panca Yyaug

o cukup

kelonpok penarinya terdiri dari lina orang itu, sohlng
mendukung lakon yang binsanya menganbil lalkon sejarah di Bali
dan Majapahit. Sejarah kerajaan Bali yang berpusgt di Sampra-

ngan dan Gelgel meniadi lakon pokok yang sclalu dipentasknn

2)e Merdcka Mingpu, Mengenal Tari Topeng di Bali,

tanponl 10 Agustus 1980,



seperti nisalnyn Dalen Ketut Ngelesir, Arjo Kebon Tubuh, Da-
lart Watu Rengpomgs Dalan lakon-lakon yang berkisar di seki-
tar kerajascn itu dapat dikenbangkan juga tentang keperinpi-
nan, ctika keagamaan dan sebagainyae.

Suatu hal yang nenarik dnalan scotiap pertumjukan keses’
nian Bali selalu diawnli dengan menghaturkan sesajen atau he-
bantens Misnlnya padn waktu membuka topeng dari petinya, ha-
laman tenpat nenari don gamelan pepgiring tarian itu jusae
Setelah pertunjukan topeng selesal, waktu nenyinpan topeng
juga dilakuken dengan sesajen schingge topeng yang disimpan
itupun menpuayad perbawa yang dapat nempengaruhi secara

psykhologis bagli pemiliknyas. Kalau penmiliknya sebagal penari

topengs perhbawa ini akan memberi kesclanatan dalan profesinya
sebagal penari. Di sini kita nemnaklumi bahwa kesenian Bali
adalah kesenian yong religicus, yang setiap gerak langkah di
dalan kesenian itu selalu dihubungkon dengan keagamaane
Tubungan tarian topeng dengan upacara aganiia memang pe-
nunjong utana terselenggaranya upacara keaganaan itus Dalan
benujaan atau yadaya yang neliputi dewa yadnya, manusa yadnya,
pitra yadnya dan bhuta yadnya, sclalu menberikan tenpat bagi

pertunjukan topenge. Suatu contoh dalan upacara bhuts yadnya

terdapat lakon topeng yong disebut Sidhakorya, Tarian ini ter-

sil baike Tarian ini merupakan suatu permohocn terhadap Tuhan
agar dengan upacara yang diadakan itu Tuhan melimpahkan roh-
natnyae Manusia yang nencrima rokmat itu nensyukuri niknat
dari Tuhan dengan menyelenggarakan upacara syukuran, Bentuk
topeng Sidhakarya itu adalah setengah bhuta atau raksasa yang
nelanbangkan kegapahian dan kelberanian untuk menguasal kala jae
hat ynng selalu mengganigou ketenteranan dunia ini. Keangkara-
nurkean yong dapat terbasni ini nenpengoruhi kelancaran dalan
nenyelengparakan upacara. Pada akhir pertunjukans topeng sidha

karya itu selalu nemberilkan sedekah kepada anak-anake. Di sini-



lah timbul tarian nassal dari anakennak tersebut. Dari pe-
ristiwa ini kita dapat mengambil manfant bohwa dengan taricn
topeng itu terdapat nilai-nilai pendidilan yang heik terhae
dap anak-anak, kecusnli nilai sejarah yang terdapat di dalam
ceritera topoeng Sidhokarya itu scendiri.

Ce WAYANG DAN FUNGSI PEWAVANCGAN

Pengertian kata wayang nenurut semantilmya, sana de=-
ngan bayang, bayang-bayang. Dari segi etimologi, kata wavang
berasal dari wayang. Mokma kata ¥a Yang atau Hyang ialeh suatu

roh dari nenck moyang yans tidak tetap tempat tinggalanyae
Wa sehapai honorefik prefiks terhodap Yang, Hyang dalanm ar-
ti menberi sifat secsuatu yang sesual dengnnr bendoanyae Dalan
kata wayang itu scndiri telah terkandung pengertian adanya
suatu penghornatan terhadap Hyang atau roh nenek noyange
Hyang atau roh nencek moyang itu tidak nenctap di suatu ten-
pat tertentu, tetapi bergerak kian kemnari, berpindah-pindah
dan nmelayang=-layange Sebab itu wayang juga diartikon scbge=
Gal pertunjulkan bayangan noyange

Pertunjukan iri berarti suntu usaha newujudken Yang,
Hyang pada taobir atau layare Pertunjukan ini telah menjadi
kegenaran dan berhubtunpgan dengon kepercayaan bangsa Indo -
hesia scbelur orang Hindu datange Kepercayaan terhadap Yang,
Hyang atau Tuhan Yang Maha Esa, bagl nereka sana dengan ke-
percayaan kepada Wayanpg sebagal persenbahan kepada nenck
noyangnyce Pertunjukan bayang-bayang ini pada nulanya le -
bih bersifat sebagal upacara keaganaszn ( sakral ). Tetapi
kenudian berkenbang nenjadi pertunjukan wayang purwa yang
berfungsi sebarai hiburan disanping sebaral alat nengingat

jiwa kepahlawanan nenck noyangnyne 3)

3)e Suriardi, S., Drs., Hakekat Seni Budaya Dalan Wayang
Kulit Purwa, Skripsi Sarjana lengkep, IKIP Muhanadiyah,
Jakarta, the 1977, hal. 10,
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Selana woktu perturnbuhan pertunjukan wayang itu tetap
belum senpurno, masyarakat seniman selalu akan nmencari benttk
bentuk pertunjukan lebih lonpkap antara lain sarans perleng-
kapan portunjuk-nnyan. Pertinjukan weayang yong dari bersifat
scderhana sonmpal yang lengkap peralatannyn sehinggn mewujud-
kan seni modern berlangsung cukup lana. Pertunjukan woayang
bparwa haru populer sckitar tanhun 907, yaitu janan-jonan pe-
merintahan raja Erlonceca dan raja-rajoa Xediri. Wnktu itu ra-
Ja~raja meonperhatikan perkenbangen kebudavaan untuk menanan-
tan pengaruhnya terhodap rakyats. D1 Bali pertumbuhan seni wa-
yoang ini tidak lepas dari hubungannya dengan pemerintahan
Darnawongsae Penerintahan Sri Dharnodaynna Dharmapatni di
Bali telah mengenbanckan kebudayaan wayang menganbil cerita
Mahabharatae Inti pokok pertunjukan wayang masih bersifat na-
fisreligicus, Jadi ada unsur-unszur kesanaan antara kebudayaan

Jawa yang sudah nengantil unsur Hindu dengon kebudayaan Bali
kuno yamp mengenal scni hersifat nagie Karcna itu progscs al -
kulturasi berlangsung dengon nudah dan positif, artinya scni
woyan;, di Bali lbbih nenunjang pada upncara keaganaane Dalam
wayans kulit ini nonpok jelas bahwa bayeno-bayoang mengfgori-
barkan roh nenek moyange. Tetapi untuk jenis wayang yang neng-
gunakann boncka kayu yoang tidak rieninbulkan bayangan nengabur-
kan pendapat baliwa wayang sana dengan bayangane Korena itu
wayan; jura berarti bonekanya sendiri, maka wayang lcebih to-
pat diartikan schagal teater Jawa tradisional, Tetapi umtuk
Ball wayang kulit parwa jelas memberikan ganbaran roh ncenek
noyang yang nercka pujas Dalam perkenbangannya, bayang=hoyang
akan tunbuh nenjadi bhermacan-nacan wayangs Denikian juga isi
ceriteranya, bohasa, dan teckmnisnya bhertoeda=bedas Karena itu
wayang di Bali erat hubungannya densan keyonkinan hidup dan lee-
hidupan orang Bali,

Pertunjukan wayang di Bali dischut wayang parwa, yang

nenganbil pokok cerita dari Mahaobharata dan Ramayama, dan di



dalarn Mahabharates itu terkandung 18 parwa cebapai pokok-pokok
ceritoras Denran demikian kata parws menjadi petunjuk bahwa
yang nenjadi sumber lakon nula-nulaonya dari Mahabharata dan
Ramayanas Tetapl sckaranrs lakon-lakon itu telah banyak digan-
ti dengan temo=-tema bara yeng dianbil dari literatur Indone-
sla sendiri, seperti ceritera rakynt, balad, dan sejarah Dre
GeAwJe Hazeu juga menpunyai pendapat yang nendukung pengerti-
an ascl mula kata parwa dari kerya-karya Sanskrit., Ia tidak
berterus teranp menyatakan kearya sastra Mahabharata, ataukah
Rarmayanae Biarpun demikiaon sudah ada pendekatan maksud bahwa
Mahabharata yang terlagi 18 parwa itu,

oy Penyenpurnaan dan kelengkepan bentuk wayang dilakukan
dengan mengubah sikap muka scrta menggunakan hoahan kulit lem-
bu atau kulit kerbaue Cara ini dilckukan untuk menghilangkan
sifat biologis dari yang dirupakan, dan scjak itulah wayang
mulai dikenal sebagail wayang kulite Prinsip perubahan itudi-
tckankan pada hentuk muka yang miring., Adapun pengpunasn kue-
1it lebih memudahkan monmbentulk, nengulkir dan menatahnys sc-

hingra wujudnya nenjodi samar-samare Pengrunaoan kulit untuk
menbuat wayang itu sudah sejak jaman Erlanggn dengan seorang
kawisastra terkenal yaitu “lpu Kanwae. Dalanm kitad Arjuna Wiwa-
ha sarga ke=5 terdapat kalimat-kalimat yang menyatakan hal

tersebut. Tsi sarga tersehut inlah @ Hapmanonton ringoit mana-

npis asekel muda hidepan, huwus wruh towin walulang inukir

nolsh anpucap, haturning wang tresnens wisaya nalaha tarwiwi-

wihikana, ri_ tatawanyan maya sahana-hananing Thawa silumanie

Tentang seluk wayang dan pertunjukan woyang yang diper-
tontonkan kepada nasyarckat disebut pewayangan. Dalam melake
sanckan pertunjukan ini yang berperan ki nmangku dalangs. Se=-
dang hentuk wayangnya dibuat herdasarkan doya cipta khayalan
Yaog mendekati sifat-sifat dan bakat makhluk yang dipgambarkan,
seperti dewa-dewa, manusia, roksasa, binatang, pohon-pohonan

dan laoin-lain, schingga orang yang melihat dan nenonton haya=-



niannya seakan-akan mengarcgeap hetul-Letul terjadi scdemikian
rupa. Dalam pertunjukan wayang kulit telsh dijiwei bathin
yang luhur den suci, dicctuskan scorang Lmpu Dalang yanr te-
lah nencapai paranarta. Eopu dalang ini dapat nenguasal jiwe
dan rasa nafsn indera pora penonton nelalul tokoh atau adegan
wayans yong dipertunjukkane Ki dalang harus bijaksaona dalan
nenguraikan sesuatu hal pada pertunjukkannyes, karena dalam
uralannya ituv terkandunge pendidiken keopada masyorelkat tentang
kesejahteracn hidup lahir dan hathin,

Pewayangan ini i Brld nenpunyai behterapa funssi ialah
yang sesual dengan pandangan masyaraket Hindu Bali. Fungsi
pewayangan itu ialah @

1. Untuk nmenyertal pelaksanaan upacara anang, sepertil
dalam dewa yadnya, manusa yadnya, pitra yadnya, dan
bhuta yadnyae

2+ Sehopai pertunjukan hiasa atau sceni proveon, pewa-
yanosan lebih membowakan pada pertunjukan yang ne-
ninbulkan kesenangan dan menrandung haschat serta
poendidikan,

Dalam upacara nanusa yadnya, disclenpgarakonnya pertunjukan
wayang itu pada sast anak Gerumur 3 bulan ( 105 hari ) yang
terkenal dengan wetonan, artinya bertepatan dengen hari la-
hirnya, maka lokon diambil dari Mahabharata dan Ramayana yang
menceriterakan lohirnys sescorang herjiwa lLesar. Tena lakon
itu misalnya ¢ Lahirnys Kresna, lahirnyn Rana, lahirnya Bhi-
ma, lahirnya Sutasoma, lahirnya Abinmanyu dan sebagainyo.

Kalau pertunjukan wayang itu menycrtal upacara-upacara
perkawinan, mnangku dalang memilih lakon dari Mohabharata atau
Ramayana yang nenpgambaorkan perkawinan. Lokon-laokon yang men-
ceriterakan hal itu seperti : Sayombara Drupadi, Arjuna Wi-
waha, Kresnayana, Alap-alapan Surtikanti, Bhomakawya dan se=~

hbagainya. Ada suatu kepercayaan bhahwa kalau analk lahir pada
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walktu tertentu, maka pertunjukan wayang discbut Sapulerer,
dengan lakon yang khusus untuk meruwat yaitu Dewa Kala yang

akan menakan segala yang lahir pada waktu wuku wayang atau

yang herjalan tengah hari pada wuku wayange Penyediazn makan
itu atas petunjuk dewa Siwa, yang scbenarnya juga menmpunyal
anak bhungsu yaltu Rare Kunara yang lahir pada wuku wayang(.
Moksud pertunjukan wayong dalam nanusa yadnya ialah, bahwa
uapacara itu nengandung kias memangil para roh suci leluhur
untuk nenpersaksikan restu kepada roh suci/jiwatman yang mes
jelma kepada anak yang diupacarakan itue Di sini jupga berar-
ti memintakan air thirta wayanp untuk nensucikan atau meruwat
segala camar yang ada pada anak yang diupacarakan itusKalaw
tidak senpat mengadokan pertunjukan wayang, cukup minta tir-
tanya saja dalan pertunjukan ruwatalie

Paln upacara pitra yadaya diadakan pertunjukan wayang
pada waktu penananan dan penbakaran jenazahe, Pertunjukannya
diselengrarakan pada waktu malan denpan memganbil lakon yang
sesual dengan peristiwa pengruwctan roh agar dapat mencapail
surgae Lokon yang mengrambarkan ceritera tentang neruwat itu
ialah Sudhanala, Bhina Swarga, dan sebagalnyas Upacara ini
naksudnysa rienang;il bathara~bathara leluhurnya supaya ikut
nengantar roh yans diupacarakan itu nenuju sorgae

Dalan upacara manukur, nyekah, mapcgat yaitu suatu u-

pacara peralihan dari pitra yadnya ke dewa yadnya, kalau di

gsertal pertunjukan wayang maka pertunjukan diadakan pada wake
tu siang hari, dengam kelir terbuat dari benang. Untuk menyang:
kutkan henang diperlukan dun buah tiang dari batang dapdap

tie yaitu kayu dapdap yamg daunnya untuk kompres sakit panas,
dan dilengkapi lampu helencong yang tidak nmenyalas Maksud

king pertunjukan semacan ini iaslah menanggril dewa-~dewa dan
bathara=bathari di dalam niskala, yaitu alam yang selananya

terang benderans tidak ada percoantian siang dan nalan karena



cahaya mataharie. Upacara p:imbakaran jenazash ber bermaksud
nengenbalikan denpan cepnt dan lanrsung ronuan bacdon jasnaai
yang berasal dari panca noha bhuta kepods asalnyne Scelangkan
upacara manuizur atau nyelah dinaksudkeon menbakor tadan halus-
nya ( linggae serira ) dari roh yanr telah dibakar jehazahnyae
Mernurut agamna Hindu Bali, nanusia itu terdiri dari tiga lapis
bhadan yaitu

le Antoliorans sarira @ Mano-koss, yakni hadan aseli

yang Cibewa dari surpa, don yapg nermiliki triguna
satwan bherupn gerak pikiran yang tenang yzitu suka

kepada kebenaran, kejujuran dnan kewajiban suci atau

kesucilnne
2¢ Lingna sarira yang terjadi sctelah jiwatnna nonusa

turun dari surce untuk nenjadi nanusia di dunia,di
sini harus nelalui udata (( atmosfir ). Badan ini
neniliki perak pikiran lincah, tak tenang Can ne~
miliki nofsu indria berupa kemauvan Jan keimginan.

3e Sthuls sarira atau Anna - naya = kosa yang nenili-

ki triguna tamnch, yaitu gerak pikirnm, loba tanak
tan keinyinan untuk mengenyan keincdahane Kanlau di
Talan upncara inmi disertol pertunjukan wayang, la=
kon yamg dianbil dan dipentaskan ialah Dewa Ruci,

1

Bhina sucie Loakon dalan upncara nyckoh atau nankur

ind juprs bisa dianhil lcokon Pandewsn nuksa yaitu Pan-

dawa noik surga, Loakon ini dikigahkan di dalan la=
lkkon Rohana Parwa pasla kitab Mahabharatae

Di dalan upacara devwa yadnya yaitu senbohyang yang di=-

]

tujukan kepada Ida Sang Hyang Widhi/Tuhan Yang Maha Esa dan

sathara =~ bathari leluhur i Sanggrah Panerajan, yang disebut

EAY

e

in

}_I.

garakan pada waktu siamg herie Pertunjukan di siang ha

L4)e Yayasan Pewayangan Dacrah Bali, Ancka pewayansan Bali,

Juga ocalan, kalau discrtal pertunjukan wayans harus diseleng-

L)
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den; an menggunakan kelir dari benang yang direntanckan pada
dua buah kayu dapdap tis kiril kanannyae. Jonis wayang ini di-
sehut wayang lenahe Lakon yans diambil dari ceritera dewa -
dewa 4 misalnys Sraradahana, Sanmiudera nanthana dan sebarale-
Nyoe

Bhuta Yadinya adalah suatu upacara ncnbersihkan alan,
terutana lina unsur alan ( Panca Moha Bhuta )e Di dalam upa-
cara ini knlean discrtai pertunjukan wayoang binsanya dilaksn-
nakan dengon upncara hesar-besarane Adepun upacare ini dilake-
sanakan dalan weaktu-waktu tertentu seperti lalam peristiwa

le Ekadasa rudra, scharusnya dindakan 10 tahun sekali

pusat pulau Bali, hertempot 4i purs Besakihe

2es Panca Wali Krama, upacara ini dindakan setiap lina

tohun sckali A1 pura Desakih,
3 Sascpen, diadakan setahun sekali di ibukota Swapra-
Ja atau desa - desae
Upacara Bhuta Yadnya itu diadakan pada hari tilen, yaitu sa-
at bulan mati Jdon pada waktu sore atau nalam herie Demikian
ni Adilckukaon mengingat hahwa bhuta kala itu keluarnya di
woktu nalam atau sore hari, AkiTatnyn tidak haik kalau ne=-
radakan cara bhutayadnyn di siang hari atau pada bulan pur-
namae Salah-salah dapat mendatanckan bohaya maupunr bencana
hesars Pada waktu lLulan parnama, siang hari mau pun pasl ha=
ri nau pun pagi hari lebih baik menpadnakan puja wali dalan
upacara dewa yodnyae
Dalan upacara ini, nula-mula bhuta kala dipanggil
oleh ahli bathin yaitu pendeta, pinandita; can setelah da-
tang bhuta kala itu dirteri caru., Sesudah itu barulsh diusir
dengoan kckuatan bathin yang Jicurahkan ke dalan api yang di
sediakan di samping caru sebagal obor-obor dam upacara itu
disertai pertunjukan wayann, lonkon yang dianbil berupa Eka-
cakra mandala, Babad Alas Wananarta, Porusacha santa, Rahwo-

na gugur, Mayanrkara dan sehagainyae
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Itulah upzecara adat/agana yang discriai pertunjukan wa-
yang. Selain daripadn itu wayang dapat dibednkan menurut lakon
dan untuk kepentingan upacars agama, Berdasarkan sumber lakon,
ada beberapa macam wayang yaitu s

1e Wayang Parwa, yang nengambil lakon Mahabharata,

2e Wayang Ramayana, menganbil laokon dari kekawin Ramayana.

3 e Wayang Gambuh, mengambil lakon dari ceritera Panji,

4. Weyang Cupak, mengumbil lakon scjarah lokal, seperti

scjarah Bali dan sebagainyo

5. Wayang Calonarang, sumber ccritera dari ceritera Calo-

narcng, Jenis wayang ini sudah ada bonekanya sendiri-
sendiri,

6. Wayan: Arja, merupakan kreasi baru dengan mengambil

drann tari Arja menjodi waynnge.
Adapun wayang untuk upacara ada beberapn jenisnya, yaitu :

ae Wayanz Lemah, pertunjukan wayang untuk nenunjang upae-

cara yong dilakukan di siang hax
b. Wayang Sapuleger atau disebut jusa wayang Samirana,
dipergunnkan dalam pertunjukan untuk meruwat atau ne-
nukah e
ce Wayang Peteng, yaitu wayang young dipertunjukan scba-
gai hiburan pada masyarakate 5)

Pertumbuhan seni pewayangan di Bali banyak persamaannya
dengan perkembangan perwayangan di Jawo. Penggunaan wayang see
bagal pertunjukan yang menyertal upacara seperti kelahiran, pe—
ringatan tujuh bulan saat mengandung, perkawinan dan meruwat
sering dilakukan di Jawa. Tetapl pertunjukan yang menunjang upae—
cara kematian scperti ngaben dan sehbagninya tidak terdapat di
lingkungan Jawa,. Sedang untuk upacara bhuta yadnya yang dengan
istilah syukuron, merti desa, memetri dahyang desa juga dilakus
kan di Jawa, Pcrbedaan pandangan tentany fungsi perwayangan ahe
tara masyaraknt Bali dengan Jawa akan menyebabkan pertumbuhannya

juga berbeda, Wayang di Jawa lcbih berfungsi filosofis, magis

5) Hasil wawancara dengan Ida Bagus Oka Windhu, BA,
Jl. Guaung iHerapi no, 44, Denpasar, Bali, pada tgl. 17 Juli 1980.
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religius dan hiburan, sedangkan di Bali wayang itu selain scba~
gal hiburan jugn bersifat magis-religius, Pcaunjang upacara kee-
agamaan yang dipcentingkan sesuai dengan kepercayaan masyarakate

nya terhadap agama Hindu Bali,

Gending=pgending iringan Wayang Kulit Bali

Dari seckinn banyak jenis pertunjukan wayang kulit Bali

maka iringaanyo juga nennkai barungan ¢on laras yang berbeda-
beda pula antar-la :

1e Barungan yong: dipakzi untuk nengirinci pertunjukan wayang

Parwa yaitu Gender Wayang yng terdiri dari 4 tungguh gender

berlnras slendro terdiri dari 2 (dua) tuguh gender gede dan

2 barangan. Gonding~gcnding gender waynng di Bali sangat ber-
beda=beda tara daerah satu dengan lainnya, kadang-kadang ha-
nya nemzanys saja  yang sana sedang sebaliknya jaln gendingnya
vang sana/hanpir sama tetapi namanya berlainan,

2. Barungan Batolj terdiri dari 4 tungzuh gender berlaras slendro

o

yang dilenzknpi dengan beberapa instrument lainnya yakni:
- sepasang kendoang kerunpungan lanang dan wadon;
- sebuah kajary klenang, seng=ceng, kopurs
-~ dan sebuah suling.
Barungan ini dipakai untuk mengiringi pertunjukan wayang kue—
1it Batel /Ranayana, wayang Calonarang, wayang Cupak dan juga
untuk irinzn wayang Wonge Pada pertunjukan wayang Cupak di
sanping dalang itw bertenbang denzan laras slendro sering jus-
ga menpergunakn vokal padalangan yan;; borlras peloge. Dalan
hal ini sulin~lah yanz akan berfungsi scebagal pengiring vo-
kal pedalangan sedangkan gender hanysn penangku iramas,

3+ Barungan gonelan Pagambuhan : berlaras pelog.
Adapun nana-nana dori ricikannya se.l. ¢
- beberapa suliang besar,

- sepasang keindang kerunpungan lananyg dan wadeh.
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- sebuah rchab, kajar, klenong, klcneng, kempur,
-~ satu tungouh kenyir, ricik, gentorag.

-~ dua tungguh kangsi,

~ tiga buah genunak,

Barungan ini dinakai pada pertunjuknn wayang Gambuh dan

juga kadang=kadang untuk pertunjukan wayang Cupak.
Pertunjukan wayang Sasck juga memakail barungan yang serupa

anya beberapa cicikan saja tidak dipakai,

/ty Barungen geguntangan adalah g ganelan pengarjan yang juga di-

.

pakai untuk nengiringi pertunjukan wayoneg drja,

s

Barungon iringan pewayangan buken hanya dipakai untuk
nengiringi pertunjukan wayang saja, bahkan juga untuk iringan

pelengkap dari upacara/yadnya misalnyo: Dewa yadnya, Pitra Yad-

nya, dan Manuso yadnya, terutame sekali adalah barungan gender

wayang yang dipnki dalair yadnya=yadnye terscbut.

Gendinp=zending pewayansan Bali bhiss kita kel ompokkan

sesuai dengnan kegunaannya di dalan pencntasan, nisalnyas

1+ Gending Pategak:gending-gending ini tidak dipekai untuk

ngiringi tari atau geralk wayang karena gending-

1

pending tersebut hanya ditabuh pada saat Dalang

beluwn hadir dipanggung atau pada waktu dalang

23
scdang nengadakn persiapon untuk nenulai pene—
tasnya, Jadi gending-gending Pategak nmerupakan
gending-gending penbukoan/instruncntalia dalan
pencentasan,

2, Gending Panungkah ¢  dinainkan hanya sckali pada tiap pe-

nentasan yang akan ditabuh pada saat Dalang nu-
lai nembuka kotak wayangnya (gedog) sampai de=

ngan pangasah kayonan,

Gending ini dinainkan cukup lama kira=kira meno~

kn waktu 30 saunpai 45 menit, tergantung dari ce=-

pat lanbataya Dalang nezilih/mengeluarkan wayangnya

dori dalam gedog terschbut.



5 Gending Patnikilan s diuzinkan setelahnys gending Pamungkah,

yang dipokal untuk mengiringl waysng mulai dari per-

sia

"G

an sampai dengan berakhirnya permusyawarahan, Gen-

ding ini juga dimainkan hanya sekali tiap pentas,

4o Gending Pangkat : dipakai untuk uengiringi wayang dalan ke~

5

adaan berjalan atau bergerak dari satu tempat ke teom-
pat lainnya, misalnya akan berangkat ke medan perang
dan loin=lain,

S5e¢ Gending Patangisan : dipakai untuk mengiringi wayang pada

saat suasana sedih atau dalan adegan nenangis.

&

€. Gending Pasiat :gending ini dipakai pada waktu wayang dalan
keadaan marh naupun dalan adecan perkelahian,

%

7e Gending Aras—arasan: pada umumnya dipaki mengiringi adcegan

ronan/berkasih-kasihan, dan juga untuk mengeluarkan
(papcson) wayang-wayang putri.

8. Gending Papcsen : nerupakan gending-gending yang khusus die

pakail untuk mengiringi pade waklu kelurmnya wayange
wayanz tertentu saja, misalnya: Kayonan, Garuda, Randa
Malen, Dclen, Sangut,

9. Gending Panyuwud : gending yang sangat pendek yang rienandae

kan bahwa pertunjukan wayang tersebut telah berakhir,

ES

10. Gending ligastavg ¢ gending hanya untuk mengiringi Dalang bila

membuat tirta (air suci) dan ncruat,.

Dending-gending pewayangan di Bali tideklah dimainkan

pada sekall penentasan karena bergantung kepada kehendak Ki Da~
lang, sebab gending-gending yang diinginkan hatus disesuaikan
dengan jaln lakon yang dibawakn,.
Nama-nana gending pewayangan untuk barungan Gender wayang dan
Batel kebanyak-n sane, demikian juga gending-gending dalam ba-
rungan Pegambuhan ditiru untuk iringan pewayangan dal am wayang
Arja.

Pada pertemuan para ahli juru gender utusan dari Kabupa;,-

ten se Bali yang lalu kebanyakan dari mercka adalah menjadi pe-
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nabuh wayang Parwa saja, dan juga mengingat sangat singkatnya

o

waktu untuk nmoenbicarakan iringan pawayzngan daerah Bali, mako

data yang baru dapat kanmi kumpulkan kcbanyakn adal ah nana-nana

gending untuk iringan wayang Parwa dan beberapz iringan dari wa-
yang Ganbukh,
Menurt pengelonpokkannya maka gendins=gending iringan wayang Par-

wa dapatlah kita golongkan sbb, :

1¢ Gending Pategak : - Sekar Sungsang -~ Lasan megat ych
- Sekar Jepun - Crukcuk punyah

-~ Sejar Gendot/CGonotan., = Cakra gelar

- Sckar Taman - Patra wijaya

- Sakati - Kunal

- Sapi Ngimbang - Manggis kuning

~ Selasah - Dalang ngidih nasi
- Seririt - Silih asih

- Saronca - engkuk~ecngkul

- Mergk Ngelo - Dongkang menek biyu
- Cangals nercugang -~ Katak ngongkek

- Glagah katunon. = Cekcek magelut,

2, Gending Panunskah :gending ini dimninkan sctelah gending Pa-

tegak sampail pada mengesah kayonan, Gendinge
gending yang terimasuk disini diantaranya
gilak kyonan, sulcndro/tulang lindung, brayut
(segala nacan gending pada pamungkah) .

P Gending Patngkilan

ae. Alas horun=-yaitu gending yang khusus
mengiringi kcluarnys wayang mata supit
( manis ) pada tenpat permusyawarahan,
Dalam ncmulai vokal pedalangannya.

b. Panyacah Parwo-merupakn kelanjutan dari
gending Alog harum. Pada saat Dalang ne-
ngungkapkan ceritera yang dibawakn baru-

lah gending ini ditabuh,
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c. Pangalang Ratu masih dalam kitan gending di-
atas hanya saja berfungsi scbagal illustrasi
dari wokal padalsngnnnya Ki Dalarg,.

de Batelnayae pertands bahwa ada peralihan uca-
pan dari peranan datu kepada yang loinnya,

¢. Pangalang Panosar-untuk iringan vokal puna-
kawan/penasar yans ikut nusyawargh.,

fo Rundah dan Boton: yaitu genting-genting yang
khusus nengiringi keluzrnya wayang mata bue
lat/dadaling waktu bersiap pergi ke teupat
nusyawarah,

4, Gendins Panzkat

ne Gerebeg he Arjuna kapili
be Srikandi 1. Jaga satru
c. Buriasrawa Je Bimaniyu

de Bina kroda ke Kejojor

ce Garsbog 1. Banaspati,

f. Kobetek
Ze Krepetan

5e¢ Gending Tatangisan

ae Masem - untuk mengiringi wayang bermata
sipit bila scdih atou nenangis,

be Bendu/scndu sernars untuk mata bulat/dede—
ling,

co Candi rebah untuk mata dedeling raksasae.

6, Gending Papeson := iringan Kayonan

~ iringan Twalen
- iringan Delonm drn Sangut
-~ lringan Tangda

- iringan Garuda



7. Dending Aras~arasan : gending Rebong - untuk iring scnua wa-

yang berkasih~-kasihin/adegan roman, Gene
ding ini terdiri dari pengawak, pengccct
dan pengipuk. Penoowaknya saja biasa die
pakal pada saat nengeluzrkan wayang-wa-
yang putri,

8. Gending Pasint : - gending Batcl = kato batel untuk nama gene

ding dan juga untuk monychutkan nama ba-
rungan,. Gending ini »unya beberapa variasi
dalan adegan perang; batel gilak, batu ru-
buh dll,

9. Gending Panyuwud
- gending Gari atau Abhugari

- gending Swandesi,

10. Gending Npastawa @

- Sudanala
- Lor-loran
- Cupu kenbang.
Perlu disini kzui tanbahankan bahwa nasing-nasing daerah mernpu-
nyai beberapa kolainan baik di bidang istiloh maupun kegunaan di
dalan pemctasaon wayang nisalnya
1e Gending Pntcgnk yang dinanmakn gending pengangguran atau pa-—
ngalang,
2+ Gending Patangkilan juga disebut gending ngarahina.
3+ Gending Panyacah samc dengan tabrakan, panyarita atau panul-
dul.
4, Gending pcngipuk Rebong disebut pangelayah atau pangerumrui,
5. Gending Babaturan disebut juga pangalang ratu atau pengalang
penasar,
Denikian puln ada dacrah yang nenakal gending Candi rebah terse=-
but untuk waycng menangis danjuga ada menakd untuk patangkilanse
Jadi jelaslah bahwo nzpmyg istilah, jolan uclodi dan kegunaan gene

ding iringn wayang Parwa mempunyal persamnan atau perbedaan ne-



y

nurut carn/kebiasaan
inh

Di hai

dipakai
kitz bisa

dacerah-daerah sctempat,.

ini kani berikan bcbcrapa nama-nama gending yang

1. Gending Pategak

2+ Gending

34 Gending

ponya

4o Gending Patongkilan

5e uondin‘i;

6e Gﬁnqinv

7 endlnr

-

.
.

Panunckah

Pangkat :

Papesan

golonzkan sbbes

-
CE ]

dalam pertunjukan wayang Gambuh. Henurut pengelompokannya

Gending Batel dengan tatckep Salisir.
zending Bugnri mmmmefomes Salisir
Gending Undud mmmmsiie=as Salisir.

Gending Batel, tatekap salisir.

Untuk mengiriaci tarian wayang Kayonan.

Gending Kunyur/Tunjur, tatckep Baro.

Dimainkan pada saat Dalang memilih/

mengelunrkan wayangnya satu persatu dari

dalan ged

dipakal pgending Batel pangadeng, yang

T el

ponya lebih lambnt dari gending batel untuk

PErang.

Qe

b
Ce
de

@
.

LI
e

he

- gending Jaran Sirig, tatekep Sunnren,

Ditabuh dalzn Jjojor pertana dari pere

siapan sanpzi dengan berakhirnya

rnusyawarah,

Selisir, tckep salisir untuk iringan

Panji.

Lengker, tckep lcbeng =—ew———meifmmaa
Bapang Salisir ———mm e
Sunanbngy tekop lobenge——m——mmlam—a

Condobg, tekep salisiree———e=ilae—-

Rujak bandil, tckep lebengem=='memmw

naina gendingnya adelah "Tangis®

gending Batel-nclodinya sama dengan

Panji.
Putri
Putri

Prabang-
Sae

Copet.

Wirapga untuk pertonuan Panji dengan Senar

gonding

batel dalm pangkat hanya saja lebih cepat

tenponya dan

gsesuaikan denzan gerak wayangnya.

ada beberapa variasi yang di
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8+ Gending Arns-arasan : - gendingnya adnlah "Pengipuk Lasen®,

2. Gending Panyuwuds - gending Bugnri tatckep Salisir,
Gendinsegending Gender yang biasn dipakai di dalanm upa=-

cara adat potong gigi (mesangih) adalsh tergantung dari jal%nya

upacara dan banyak sedikitnya orang yang ikut potong gigi dalan

upacara manusa yadny: terschbut,

Dari acara pcruulaan yaitu mabakti sampoai dengan naik ke bale

juru gender nenombahkan gending-gending yaig

&

tergolong dalam gene—

ding Pangkat.

Selanjutnya dipnkni gending~gending ynng tergolong gending Ta-
ngisan yang suzranya halus dan lirih untuk iringan waktu acara
potong gigi (saat gigl dikikir).

Setolahnyg acara nesuluh (bercernin) dimulai naka ditabuhlah gen-
ding Rebeng, kenudign diteruskan dengan gending yang halus yang
harnonis dengan sceni suara vokal yang dibawrkun oleh para juru
Kidung.

Menabuh gender diantas Wadah atau Bale discbut orang Maselonding.
Pada uwmunnya juru gender yang menambub dalan upacara ini tidaklah
senbarangan juru gender. Biasanya dicari juru gender yang sudah
berpengalaman dan juga sudah tahu menjalaik n upacara sesuai de-
ngan upacara terschut,

Gending-gonding ditabuh kebanyazkan gending-gending yang tergolong
dalan gending Pangkat, Tatangisan dan Batel, Diantara penabuh biae
sanya tidak bisa nmenyamakan pukulannya lebih-lcbih kelau ingin
yangsih pukulan kawnn lain jelas tidak ckan bisa dilaksanakan Ko
rena jarak pehabuh berjauhan dan suasans tak nengizinkan,

Ada pula juru gender yang membiasckan menabuh gending-gending ter;;
tentu pada tenpat yang tertentu pula misalonya waktu jenazah baru
naik ke bale, tiba pada perempatan jalun, mcnyeberangi sungai dan

pada waktu tiba di kuburan. 6)

6). I N¥yoman Sumandi, Paken Wayang Parwa Bali. Yayasan
Pewayangan dacrah Bali, tahun 1978, hal. 3-=9.
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BAB V

PROFESI IDA BAGUS NGURAHI DI DALAM PEDALANGAN
Le DALANG DAN PEDALAWNGAN

Dalang adnlah manusia atau orang yang nelakukan kesenian
pertunjukan wayang kulit, baik ia itu laki-loki atau pun percii-
puane Di dasrah Bali baru ada seoranyg wanita yang menjadi dalang,
yaitu Ni Ktut Prijata dari desa Tunjul, Tabanan, Ia berhasil nen-
jadi dalang itu borkat binbingan dan kerja keras pak Rajeg, se-
orang yang cukup terkenal di dolan dunia powayangan dacrah Tabae
nan. Kejadian ini merupakan tantangan baru dolam pembinaan seni
pewayangan dacrah Bali, sampai sejauh monn nereka dapat mengin-
bangi kemajuan senl pewayangan yang sobelumnya tidak pernah 07
pikirkan,

Kedudukan dalang di Bali selain ncnguasail pusat upacara
vang dapat ncnarik roh para peluhur, juga sebagal pendidik ke-
pada masyzrskote Dalang menyanpaikan kebudayaan masyarakat kee
pada gencrasi nuda yang akan mewariskannya. Dalam perkembangan
selanjutnya namn dalang dapat diartikan sebagai penain yang e

nyelengoarakan pertunjukan dari tempat satu ke tempat yang lain

Kecuali itu scorang dalang adalah sescorang yng meniliki keca-
kapan istimewa, dapat nenciptakan sesuitu dan dihormati orang
lain, Keduduknn dolong scbagal pendukung suatu pertunjukan sa-
ngat penting artinya dan sudah dikenal wakitu itu,.

Di dealam Jjaman Majapahit, kecdudukan dalang ini lebih di-
kenal di dalan mompertunjukkan wayang. Dolam Pararaton disebut-
kan bahwa raja Hayam Wuruk seclain keduduknnyz sebagal secorang
raja, juga scbagai dalange. Kita dapat nencmukan kalimat-kalinat

di dalam Parcraton itu sebagai berikut: "Breng Kahuripan aputra

titiga, mijil bathara prabhu, kasirkasirira Cri Hayam Wuruk Pa-

den Tetep, jujulukira yen anapuk sira dalang Tritarayu, lanun

awa _yang banol sira Gagak katawang. 1)
Z

1)« Ki J, Paduopuspito, Pararaton; Teks Bahasa Kawi, tore
jemahan Bahcsa Indoncsia, Pen. Taman Siswa, the 1966, hl. 37.
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Dalam upacara meruwat, kedudukan dalng lebih penting sebab kee
dudukannya disaimckn dengan dewa Wisnu yang bergelar Dalang Kane

da Buwana. Iz melaksanakan tugas untuk mcencegah dan menghilang-
kan kecganasannya Bathora Kalay yang waktu itu mendapat titah Si-
wa Guru untul melahap semua manusia yon

i

g lanir pada wuku Kayang,

oy

she Berkat tindskan da-

(=

berjalan di tengah hari, anak tunggsl
lang Kanda Buwnng nereka dapt diselanntkan dapat hidup bahagia,
tenteran dan damai. Dunia sckarang bersih deri gangguan Kala

yang bersifat angkzrs nurka.

Peranan dalong jaman sckarang sudah barang tentu tanggung
jawabnyasama dengan dalang Jjamn dulu. Ia nengemban tugas memine
pin jalannya pertunjukan wayang, kecunli itu juga harus dapat
nenyesuaikan diri dengan kemajuan jaman, Schab pertunjukan yang
sesuai dengan keadaan masyrmrakatnya serto jamannya akan lebih Figem
narik penonton, Sudah diakui uwiui bahwa sebenarnya delng itu o=
rang yang luar blasa pengetahuannya dan kcecakapannya dalam soal-
soal budaya yang erat hubungannya dengan scnl pewayangan, Sese=
orang yang ingin menjadi dalang harus nemiliki ilmu seni pedae
langan, yang dapat dikuasai karena belajor atau berdasarkan prak-
tek pedalangan, Xarena itu ada dalang yoang moenguasal pedalangan-
nya secara alamiah dan ada dalang karena belajar,.
lebih dike=

nal sebagai dalang Buduk, belajar nmendal ng dalam waktu cukup sing

Ida Bagus lizurah sebagal seorang dalang yan

o

o3

singkat. Menmang in dapat dengan cepat mcnangkap pengajzran pee
dalangan dari beberapa dalang terkcensl dan langsung menpbaktek-
kannya. Scbeluianya iz sudah mewarisi scperangkat wayang dan ga=-
nelan gender dari kakcknysz, scehinggo lobih manbantu dalam neie
perlancar ia belajar. Pedalangan sceara alamiah ini ternyata die
gemari oleh masyazrkat, Dalam secgl tcknik menaalang sebenarnya
dalang=dalang Bali Timur jauh lebih builk dnripada teknik nenda-
lang si Ida Bagus Ngurah, Dﬂlahgndalan“ di Gianyar, Karangasen
justru lebih baik cara mendalang, tetapi ncengapa Ida Bagus Ngurah

yang dianggap paling baik di Bali,. Hal ini berarti profesi Ida



Bagus Npurah dapat berkemboang baiks Untuk itu ia harus menyc-
suailkan diri denran selera masyarakat. Walaupurn keinginannya
itu harus menyimpang denpan cita-cita dan tujuan seni wayang
Yang sebenarnyne Keharusan sernacam itu tidak terdapat pada
dalang jonan dulu yang pementasan wayang harus sesuni benar
dengfan pepakem, Sekarang pepakem itu hanya selagal penuntun
saja, sedang isi bisa diolah menurut kealaan jaman dan mas-
Yarakatnya, Afapuon dalang=dalang Jjaman dulu terikat pada pe-
raturan yang ketate. Tradisi seni pewayanran itu diperang te-
tuhe Dalang ini masih berdiri di dalanm pengaldian terhadap
seni, dan dalang demikian ini selalu menjaga keseimbangan an-
tara berharal macan unsur yang terdapat di dnlam secni perwa-
yan alle

ahkan suatu hal yang mustcohil Tahwe dicdalanm pertun-
Jukan kecuali nmenjara keseimbansan unsur pedalansan juga ter-
Capat unsur pendukuns yang A1 luar jonckausn tenaga mapusiae
Tda Barus Mgurah secrharal delang setidak-tidaknya telah memi-
liki unsur pendukuns yang disebut taksu, Taksu ini adalah
suatu kenmampuan yang dimiliki bukan kerena belajor, tetapi
apat dipecroleh denrnn jalen bertapa atau Lersemadi., Kiranya

dalang=cdalang 41 Ball bagrian tinur belun montap dalan memili-

ki taksu ini, biarpun teknik pedalanrannya culiup mantap, Ba-
nyak yang, pandal rnenari dan men'clang bohkon dalam sepri teke
nik wayang, delang=dalang lain lebhih pandaid daripada Ida Ba-
gus Npurah, tetapl tidak atau kurang discnangi penontone
Penparuh taksu ini terhadap nilai pertunjukanm behwa
uasur itulah yang menychabkan pertunjukannya dapat nantap,
karepa toksu itu dapat nembantu kitre Suntu hal yang selelum-
nya titak terpikirkan, <engan tiba-tiba sajs pemikiran yang
scear dapas muneul. Biarpun lakon yaong dipentaskan sama, mi-
salnya menpanbly 1akon Gatotkacn Craya, helum tentu i suntu
tempat scperti i tewsat Abdnlah lebih berhasil Adaripada dix

tempat Sanjayas Padahal “eapepnyn sana dan lakon yang dian-



bil tidak hLerleda, tetapi keberhasilon pertunjukannya tidak
SalnCle

Kewajibhan daleonge yang suci itu harns menguasal hanmpir
selurvh bidamg: kebudayaan lahir dan tatine Dahulu kala yaug
nampu menjndi dolaong alalah scorang emou yanp nenang hehar-
Lonar neniliki dan nenruasni hanpir seluruh bidang kebudaya=-
an itue Di sini iz mampu nmengenpu kesclarmagan dan kescjah=
teraan nmasyarakat desa, misalnya ahli batin yan; mampu mena-

rik roh bothara-bathari, berketuhanan sebarai secoran; Yogi
yang menjadd puru apamas, ahli sastra dan bahasa, ahli bhabad,
riwgyat lelubur, ahli adat talzcara porrcaulan hidup, shli
pencipta seni taridan gamclan, ahli menbuat senjata, ahli
tembanr, ohli soni pehat don lukisan dan schbarninyae. Ilmu
pengetahuan yang harus dirdliki oleh scorang dalang yanr a-
kan nelaksanakan pertunjukan wayang kulit ini tercakup di
dalan pedalangane Menberikan petunjuk “an wejangan, ceranah y
yang <isalurkeon merlaluil pertenjukan woyang: kulit menjadi tus
gas dalang itu,

Bakat pritadi anak cucu keturunannya i nasyarakat
desa nasing-nasing nenpelajari dan nonjadi seorang nhli sa-
labh satu ilnu penfetahuarn, dianteranya nenjadi dalange ilnu
pengetahuan, “iantaranya nenjodi dalang. Manrku dalang ini
scorany pendeta yanp khusus bertangruns jawad padn scni pe-
wayangan yang btersifot psuru lokn.

Untulk nenjacdi dalane ada Jditentukan oleh ¢

1. Keturunan ¢ nendapat warisan wayahg dan gender.

2e Kelahitan : penbawnan “ari lahir penjelmaan scorang
dalang,.

Kescriuanya horus mengusahakan diri, nelatih diri untuk nemili-
ki penretahuan atau ilmu spt :

ls Mclotih gerak dan suara wayans di muka kelir,

menvrut hentuk dan sifat watak wayonr, schingprakeli-

hatan wayan; benar sepcerti hoerrerak Jdan hersuara sche
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diri s 40 b in dn ?
e Perasaan tathin dalang harus hersatu kepada wayang i

> . oy . ~ s < > 3
dalart serala cerak-reriknya. Di situ penonton tertarik dan
toerpikat bathinnya untuk mengikuti tinmrkah laku wayang
iz, & (& iy Cld , .
2+ Pghan dan lancar nenperpcunskan Lahass Bali dan Kawi
X riral L

ae Bahasa Kawi diperrunakan UCapal-ucapan wayan, para
ratu, seperti golon;an Pands awa, Dwarawati, Korawa, D a-
nawa, Raksasa dan para Wanara, Demikian jupa harus ra-
Jjin membaca kekawin dan serta nerietik dan menp -
hapalkan kalinmat-kalinat yoang ada di dalamnye untuk-
ucapan masing=-masing wayang para rotu dan uraian lakon

yoangr dipertunjukkan,

Lo Bahasa Bali dipergumakan ucapan-ucapan wayang panak:o-

wan sepcrti Tualen, Mredah/Delen dan Sanput. Bahasa Ba-
1i ada yang halus dan kasare. Bahasa yang halus ada 4
golongan halus singiih, halus nadya halus sor, halus
niceres Dalani; sechagal guru loka, guru nasyarakat umun
harus pahanm dan hati-hati nempergunakan bahasa Bali,
ar jancan sanpai keliru dan ditiru nmasyarakat yang

sering naeabuat keliru izlah Tahasa halus sor singgih:

3

nisalnya ;3 titiang nenten mireng

seharusnya @ nenten miragi; titiang dercenr ngajeng ha-

rus dercng nunhas. Secrwui dalang seharal pinandita gu-

ru loka harus pahan dan yakin tentang ilmu Ketuhanan

dan KebLathinan, Kalauv ia tidak memperhatikan hal ini

dan hanya pandai nempertunjukkan kesenian wayang saja

akan mudah joatuh ( kurans disehangi masyarnkat ).

Usaha ini nudah dengan menperhatikan ajoran-ajaran asa=

na setiap hari yong disebut senmbahysng Trisandyakala,

( Scnmbhahyong tige kaldi sehafi menuret pertenuan waktu

senja dengan nelarn dsb ) Montron-mantram yang digunakan:

l. Weda Gayatri, 2. Nayarana Stawa. 3. Civa-stawa ditan-
hah tipa baet weda Pangoksame. Dalan nengicapkan ko=
lau terschut diikuti dengan Bathin, weda nantram

itu tidak ada pengarunya.



Be

DHARMA DAN ADHIDHARMA PEDALANGAN

Seseorany yang menulail suatu pekerjaan yano ber-
hubungan dengan soal kebatinan, kescnian, kchudayaan dan
lain=lain diharuskon nmengucapkan doa pujasn pendahuluan

yang disebut Mula astawae Tujuannya supaya terhindar dari

narabahayae Japa atau mantere yang diucapkan itu diangerap

nmenganduny, tush, kckuatan suci, karena itu selalu dican=-

tumkan pada piagem, Piagen ini nmerupakan pedonan yang
nenentukan berhasil tidaknya suatu langkahkerja, kerena
itu harus diturut benar-benar. Para peninat senl pedala-
ngan harus tahu benar piaram dan nelaksanakannya. Japa
Mula Stawe didahui suara Om, yang berasal dari huruf wi -
joksara/huruf suku kata sakti, Onrkara. Japna Mula Stawa
itu berbunyi Om Awighnam astu namo sicdham, diucapkam de=
ngan suara rendahe Suara Oni ini sclain untuk menuju Tu-
han, juga menjoadi kias atau lambang tububh manusia yang
neagandung dasaindriaya/dacendriyas Dacendriya itu terdi-

ri dari dua bagian yoitu: Pancabuthindriyh dan Panca Kear-

nendriya yang maesing-nasing terdiri dari keinrinnn can
nafsu., Keinginan untuk melihat keindahan, kecantikom,
keinginan untuk mencengar yanr merdu-merdu , keinginan
untuk mencium, keinginan nerssakan masakan yang sedap-
sclap dan keln;inan untuk nenyentuh/nenerangs. Dharma mes
nrandung moksud kewajiham sucl yang dilakukan dengan ke-=
jujuran dan melalui kekuctan liatine Dengan kekuatan batin
ini berarti kita percaya terhadep kuasa Tuhane Karena i tu
scoran; dalang horus mentacti benar dan nenpnnut Ke tuha=
nan dan ilmu kebathiran, yang secara umun harus tenar-he=-
nar bertagwa kepada Tuhan, Scorang dalang yang tidak be r-
agama, suatu ketika dalam mempertunjukkan wayang di dalam
pernainannya itu menjadi kering. Penanpilonnyn ticdak ber-

hobot pada l-kon-lokon yang .. .. AinmbilnyneBagl dalang



Bali harus nelakukan sembicay-ng tira kali schari yang cila-
kukan tepat waktunya pada pertemunn woktu pari-pari Lenar
scharai pertemunn malanm denpan sinng, tenrnah hari scharai per-

ternuan sianr denpran senja, dan ¢i sore hari saat pertenuan

senja denpran malam hari. Ketipga woaktu scmbahynng ini masing-
masing discbut: Weda Gayatri, Warayann stawa 2an Ciwattawne.

Kalau calon dalang akan. Lerseribahyans, sebaiknys menga-
tur cara duduk selirik-bniknya, duduk menurut pacdmasana, 'cr-
sila tumpanr Aenron tulang pungirung ternke Mercka harus da-
pat mengatur keluar nmasuknya nafas ¢i lubang hidung, Di Bali
ada istilah pernapasan yang dilakukan orang yang scdang ber-

sermedi ini sclarail berikut

l. Purake, mnenrhirup udara scehingya memenuhi paru-pa-

runya.
2. Kumbhgka, berarti nenahan udora dipeparu yan; lama-
nya L x walktu mengchirup udara calam Ternapnse
3« Recaka, dengan cara nmenrhembuskan udara dari paru-
paru yang lananya 2 kali walktu hernapas. Kecuali ne-
ngatur napas, juga disertai cokupan tongan $ang sulah diberd
nantran, Dari tan;an-tangran yangr sudah disvcikan itu kita su-
dabh dapat berhadapan dengan Tulian dan nemberi tahukan kesucil-
an anggota badan kita. Tapak tanran kanan dan kiri diberi

mantram yang berbunyi: #Oni Kerati Cudha manswaha®

Adapun cakupan tangran ada tiga nacan gerakan yaitu:

l. Gerakan cakupan tancan i atas kepala Cenpan kedua ujung
ibu jari scjajar denran ubun-uhun, sehingra uwjune empat
Jari yanr lain nenjulang ke atas kira=kira sanpei ¢i ubun-
ubun, scharei rantut dalam hal ini untuk nenyembah Tuhan

Yang Maha Eso.

2.Cokupan tanpan @i dahi dengan kedua ujun; ibu jari tepat

antara kedua kening, sehingga ujun: feenpat jari yang lain

tegak ke atas. kira-=kira sampai i ubun-ubun, Di simi die

Let



3

naksuckan untuk berbakti kcpada Bathara - bothari roh suci

leluhur yang beradn di Swahloknd n Mahaloka

Cakupantanpan diantara dua buah nata, yaitu dua ibu jari

tepat di ujung hidung, empat jari lainnya di antara Qua

kening, naksucnya untuk nembersihkan Can nenuja jiwatna a

senciriyan; ads di otaks Dalan upacara Dowa Yadnya cakupan

tansan dilakukan denran care o

as cakupan tangan kosong, untuk renyenbah Tuhan sebal Tu-
han tidak dilin‘ungi borang sesuvatu,

e cakupan tangan diisi bunga, berhakti kepnda leluhur san-—
pal nanusia pertana dijadikan Tuhan,

ce cokupan tangan diisi wewanpian, denpan nemganduns harapaR
agar jiwatman sendiri berbgharice 2)

Sctelnh ilnu pewayanran dikuasai dengan menperhati-
kan unsur charna, ganclan dan pewayangan cdan nantran,
barulah discbut dalange Merceka baru dapat menpadakan
pertunjukan atau mendalang di nmuka unune Scorang dalang
yang akan melaksanakan tugas pewayangan harus menyuci-
kon diri édari awal sampai akhir pertunjukan upaya ini
harus discrtal puja mantra. Di rumah ia nembersihkan
diri scpcrti membersihkan kaki, tangan dan scluruh ba-
dan denpan air yang sudah diberifiantrae. Beritu pula wa-
tu berpakainn, bdy pakai ikat pingprang, berbaju, bersc-—
linut dan berdestar discrtai dengan d0ae Sclesal berpa=-
kaian terus scnbohyang Trisandyakalae

Dalan perjalanan sonpail i tempat peowayanran tak
putus~piitusnyn sampai i tenpat pewayanran tak putus-
putusnya si dalang itu ncngucapkan nantra sanbil nenga-
tur kcluar nasuknya napase Begitu sampai, duduk bersila
sccara padnasana, nenchadap ke utara agar dapat nenin-
bulkan scnanrat dam kelancaran pikiran waktu mclakukan
perwayan;ane Afa beleorapa karanran yang perlu diperhati-

kan olch dalange Iarangan itu berupa:, si dalang tidak
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bolech makan buah, hati daginr binatang, sisa nakanan, noe-
kanan hercanpur baur, dan tckas scsajoens Kalau larangan i-
tu dilangrar dapat menurunkan prestasi pedalabnrannya. Icda
Barus Ngurah scharai dalang juga nengikuti ajicharma pewa-
yangan itue

Jika akan mcndalanr, duduk bersila menrhadap kelir,
gedonp atau kotak wayany, dikenai asap harum dari ratus yang
dilakar demran mcnembah tutup kotak tipa kali. Barulah tu-
tup kotak dibuka dan wayanrg gununran dikeluarkan. Itu scnmua
dilaksanakan sclclu dengan rncngucapkan mantra, Kalau per-
tunjukan dinulai, tetabuhan berbunyi mengiringi dari awal
sanpal akhir peowayanran. Gunungan yang dischut pula kcko-
yom,y dikeluarkan dari bhawah kelir denpan digoyamp-~goyang
ke kanan dan kekiri dibarcngi bunyi penukul kotak (cempala),
diputar ccpat tira kali yans kenudian dipancanckan di schoe
lah kanan apak condong ke kiri. Lampu belcencong yang sudah
nenyala diayun-ayunkan “cngan moksud dunina ini sudah nmulai
ranal denron kehidupan manusia yang bermacan racam ini, Sc-
panjang siang dan malam tidak henti-hentinya keramaian du-
nia inie. Dalang scgera mengeluarkan bhoncka wayans yang la-

in dari dalan kotak denpraon mantra: "Oni Sang Hyangs Saras-—

watl atangia ancringrity Dalangs nmemohon pada Hyang Saras-

wati scbhagai dewi kescnian supaya mcenbangkitkan semangat
mencdalange
Pada pernulaan pertunjukan ini banyak mantra yang
dicapkan si Jdalang yong ditujukan kepada honeka-honcka wa=
yang yang akan dipergelarkan, pakeliran cdan tetabuhan, de-
mikian juga badan halus/Jiwa yang memberi kckuatan pada ma=
nusia dan ucapan-ucapannya. Mantra-mantra itu ialah ¢
1. Untuk pembuka wayans denpan mantrag
Oni pukulan Sang Saraswati magcenah rings pucuking
licdah, Sang Hyang Jaya ring bunrkehinge lidah, ing-
sun arucuru lastra agucuru anaca, unckap kekudungi-.

ra mengra lawang, katon minba ring lapitaning atinku,



2e

Se

ingsun aguguru putus, anutu i, teka cabar galang sarwa ma-
singidan tcka sinah, sinah, sinah, Oni :
Pakeliran dan tatabuhan dirajah cakra, Oni suling supit
ring lambcku, tidak arsana, gendoer sabarun: ring cangkemku,
gony sabarung ring: canpkemku, lutir kedis kadasih caddhu
suaraku angalik-alik, kadi sundari manisarum, gepoer prawa-
tek dewata alihe ijaring sutra wonr lanang wadon pacha. leng-
leag bungerep sirep mengkul asih, tcka asih, tcka asih, tc-
ka asih, tcka asih, jenge 3)e
Mantra yanp dapat berpenraruh pada kckuatan jiwa, kemampuan
berpikir dan berbicara ialzh : Oni pukulan Sang Hyang Wiscta
mangraksa jiwa, Sang Hyany Taya mangraksa Bayu, Sanr Hyang
Purusa Wicecsa mangraksa cabdha, Sang Hyang stintya nangraksa
hidep, sapa wani apaksa ala, bhuta lecyak nemboh, sarwa wisc=
Ba nembah, janma manusa ncmbah, Dowa Bathara asih apan aku
Sani Hyanp Tiga Wiscsas luhuring Sang Hyane Ongkara nmula,
malungruh ring nocda licin, tan kcna soran bhawz ring wiscsa,
riny ala paksanc urung, tcka welas., tcka asih, patuh x3 4)
setelah lakon pertunjnkan wayang sclesal, gunungan
dipancangkan di tenrah kelir, ditempeli wayanp Acitya deng-
ar dewa Siwa menghadap kck i, Dilengkapi dragan boncka Wis-
nu, Tualecn menghadap ke sclatan, wayang dewa Brahma dan
Mrcdah menghadap ke utara dengan sikap cakupan tangan di
muka dadanyae. Boncka wayans yang lain scpera dimasukkan ke
dalan kotak, dan scpera dilakukan puja mamtra penutup Yang
intinya mcmohon keselamatan dan kcebahagiaan kepada Tuhan
sctelah berlalunya pertunjukan itu. Scsajen yang sudah di-
perccki denpan air suci denpgan wangi-wangiannya scgera di-

singkirkan,

3). Yayasan Perwayanran cacrah Bali, Ihid,, hal. 42

L), Yayasan Pcwayanran Dacrah Bali, op. cit
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Boncka wayang gunungch serora dicohut hersama honcka
Yang lain dan dimasukkan ke kota discrtai cdenran mantra, di-
tutup kembali scrta ditebak tipga kali. Demikian itu dilaku-
kan dalang untuk mengakhiri pertunjukannya yang memakan wak-
tu sckitar tiga jam
PEPAKEM WAYANG PARWA YANG PERNAF DISUSUNNYA WAYANG KULIT
BALT OLEH DALANG IDA BAGUS NGURAH DART DESA BUDUK
LELAMPAHAN : PERKAWINAN BIMANIYU

HALASARUM :
PENYACAH PARWL

Dadia ta pira pinten gati kunang ikang kala, mijil
sanrhyang Suhyantala kadi gcelap tumcrasah tumercping
randupraja mclanae. Gumentcr gatin ikang pretiwi apah
bayu tcja akasa lintang trenggana muang ikang surya
candrae

Rep risakala sahinganing sanchyang promana, mawastu

.l-v.__\ Ners W ; n " v E e I,

< S Rt

sanghyang atta dasa parwa, ripangilet ira bhagawan

kresna Dwipanayae Saksana mijil sanghyang kawl swara

nurni tansah munggel puang tatwa caritaes Caritanan

sira sang Pandu tenaya kang poenclasan si Danajayae
SaMANGKANA TA,.

PANGALANG RATU ¢
Ndah samangkana kastawannira tckeng tri bhuwana wi-

nuwus ia jongrana, Kepua sabda batara nata samusuh
ira tekapi wuwunnya kageraha, Ndan Aduran kewasa 2 X,
alilb kacdi screh panogemapuh susuh goeseng, Mangpch tanm

sedepannyn ring waja tuhun pelaran mangun resing hatie



Ri scuauk samita nd¢ tan katon ri pclmanira marck
kawercedayanp hati, ritatkala hcleh natan helch i-
nrodok tapuan kahedok., ancriakkaken nilahtan keowe-
dareng tusta rimanah nira nora kaya sapae
Yayan sangapa amangguh riwijil iara sang Naranata
nanging ndatang winch apcnelasaniira Dananjaya, ri= .«
kalanira sedeng inabewada de carakanira maka ruang
siki, Dadia ta presama ndah tan sah mchneng kang ka-
mi tengcnpan aangelorck-lerckaning ula® anikel gi-~
rat maya, irikan mch tiba liring ira yan bipraya
amanatam umatura, Dadiatas escscsssscs

PENGALANG PENASAR :

Sawur ira tana panjang singrih sabda muni warae ees

Tw - aruh aratu, aruh. aruh pidaging mamitang lugra aratu
nemitang lugra. kenginan puruh inggih titiang pre-
sangka presida numasang mantuk ring bukpadan pa-
lunguh cokor idewan sakadi mangkin, ingsih napi
maawinan scha sads sampun suc puniki aratu wasta-
nin kelring antuk titiang maliha boya doh kaula
ipun I Merdah kar zat genahe iriki rins Indra loka,
gumanti tangkil ring ida nunas lurra ida sanghyang
Indra, Kadi atur titiaang awinan sasuene puniki sa-
nelungsurang tititang aratu yan kabilih kangkat
durus ingpih wecanayang, durus nikayanga.

L -~ IRIKA ST DANANJAYA YAN TAN MANDRA YA SOJAR IRA.

Ar == Uduh palicaraka Tualcn mawas rchngenakcna

Tw == bch aruh aratu, saxing dabdah saking alus behawes ira-
tu katiba ring parckan tua, sampun inpggih langkung
scdia titiang Jaril misadia madingchang nampa nyu-
wuh ratu ketel wara wecanan palungguh cokor i dewa

Ar == Nanging dulu hana wewanehan kalaning paminta sadnya si
Dananjaya ri jeng ira Sanghyang Satayadnya, nguni

wus rini mitanpurwn ka nguni.



Tw - ingeih boya tios ratu ingrih munggpuhb

ne pinunas iratu
mantuk ring anpgan ida iada bBatara Indra, sapuni-

ki inggih maka kawit ipun,

Ar -~ Riscdeng sira tuanta nguni yang dateng wus bana ncrcla=

Tw ~

Ar

Tw

Ar

mar ripaminta kasih lawan jeng ira kaka sri Nata
Kresna. Meme meninta maka tenayon nira dyah Rat-
ha Siti Sundari ya tamsah ngpaturalicha punangs si
Abimanyu sira prosama.

inpeih menpawit bawosans Juk iratu merika tangkil ring
ida iraka ida Sri Bhatara Krecsna, condcke ncenten
siosgumanti mapinunas mamitan putran ida sanc ma-
pescnran dyah S.Se. Cutetnc mapinunas npaturang ra-
ris ida iamak ida san: BeNe.

Dadia katckaning ngpuni Sri Kurupati rimch scdemr luir
nasenaya sira wus juga datenp matemshan minta juga
sira si SS rijeng sira sk.

kadadosan ri kanjckan punika ida sang Duryucdana wa-
luya kadi kejanjining rawuh nakil taler ring ida
san; K napil ta na ler pateh karyan ida mamitang
mapadik putran ida sanc mapescngan dyah SS.

Yatika telas gati presama sakepaun gati nirang srina-
ta K matemahaning metu yan meminta ri maka lawan
sira sang makacsa.

rerisan; gumanti kasclck ida mapekayun iraka ida Bha-
tara K gumanti raris medal wontem pamidinicda,

Yan siapa ri wus sunida ya petinikanang pamintah ira,
apa yata luir ira.

incrih yan sira ja ayidayang; kadi wonten pamidin id
napi

Rikalaira

anira murda manik, katekaning juru pinaka hias yata

unika lwirce.

D
kalaning Bimanyu mapewaranfan lamakan ana nggu=

pwa mcnch katekeng widyadari,.



Risadakara busanc ~ira scdeng wiwahn lamakana maka
maka busananing dewi aneng Indraloka -~ Beh,; ka-
tekaning melararpaning sira watcking maka piri ka-
tckenpr wana katekaning wahwshanira mrega lanaka-
na angridung presamae

Tw = Kalangkunp-kalangkung sengka punika pamidin ida, sa-
Pasirzaugli nyidayans ngerchang kaping siki genah
idane dyah S& jagi napewarangan mangdg merem ring
balc murda manika anc mascsa ka domase busanan de=
wince ring Indraioka pinaka jari kesaluk ra wida-
dari., rawvhing jauman punika mangda sampurang
mungguing wohwohance mewadah dulang mangda gunung
raris memargl tur nranut alas saha wohwohan ipun
gumanti taris buron punika mangda sareng mangda
kaangren juru kidung.

Ar - Yatcka rikans paminta gatinirang sri K rimeh sampun
sida yan presama lumakwa, inanak pun Gatotkaca
dinnta mariashikanang jeng sri nata Gunawan ancng
Lencka maminta ya umah nurda manik prcesamae.

Tw -n beh samalihe sampun puniki sami memarpi ida ianak Ga-
totkaca kautus ma ika ke Lenrka te:gkil ring sang
prabu darma anemapescnfiean sang sri Gunawan rching
iraka sanc sampun pasti wenten bale murda mamik
punikaa

Ar ~ Tansah irika kaka Werkodara sampuin juga lumampah mamin-
ta seraya rijens ira sangyang Giri putri presama
tansah aminta giri wana katekenp mrege yata presa-
Nae

Tw - bch ida iraka iada sang Binascra sampun naler nemarci
tanckil merika kegunung ring icda hyang Giri putri
hanitang guhung kerauhing urone

Ar - Sedeng ri lampah si Dananjaya maminta seraya lawanira
jenr sira sang mahayati, aminta pun busananing dewi

n katakeng widyadara pinake lawan widyadari sadayae



Tw - laris wonten iratu kadi mangkin kapitalas tanrkil ring
ida samrhyang Indra mamitang busahan dewi widya-
dara-widyadari,

Ar =~ Yateka carazka daia melama yata g@shat ycki sedeng gati-
hirang maka nyadpada rijens sira pada betara,
ndahtan hana wus kasidan pawinchana hipraya pamge
it pun si Dananjayae.

Tw = bch kangkatan puniki medaging pekeweh pikayunan, ri-
antuk sasucne puniki sampun kangkat iratu tang-
kil ring ida sahhyang Indra, kedadosan nenten
wonten cmhas helbawos ida gumanti nricenin iratu

mepamite punika sane ngawinange.

=

Rimch ketekeng meparck rikanang swaraja karyae

Tw -~ samalih sampun nampck pisan karya druwene boya kcnten,

=

Yeia 3 Tw, Patur beh mai malu Dah,
Wad - kengken kemgken nang; Tw - ne huat pawecczhan ida mera-
sa kemper bapa medingehang buka anake ruwet asa-

ne ban bapa ngenehinaji btelog nah ketoangkee

Wd nel nen men buat ceme to kadi baos ida amake agung
nyoamanh ame busan pemarpgine suba pada ada hfemo=-
nrine ke lemgka ida sang Gatotkaca kautus mami-
tang bale murda manik reh ida uning gumeni selat
pasih ida uning nakeberes Suba ida sang Gatot-
kaca amargi. Twe ~ menmarri kenpgken, nakceber,

wa alih - anec tanrkil kagunung ida sang Bima memintang

i

ring ida dewaning gunuge., gununganc kapamitang
alas buron makejang sing teko ya.
Tw - kengken ta makejangs kuda ja iccn ida nah cutetna pang-
adae
Wd = mah mipit pesan nreraos, tangkil madan mai dipl di In-
£ draloka ida sanr Dahajaya pcnckas memitang busana
dewine pingrkalih widyadara/widyadarimne sing teko,

Donr Jja myen ida tuara ngalugrayang kawala anc
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ngewehing bam kaicen mapamy @ sing ja karwan.
Tw- suba ja jelas ham nani madingchangs ulat-u-
lat nyongrkok gen npclen-ngcelen ulat kaden Tapa
nani npawar, ulate ada dipenagkilan kija pet ko=
nehe cnto anc sanprsangyaln bapa, pang bena ka-
dung melajah madingchang bebaos, Wd - pemckase
dong kenc nang, apate krama dadi pemerat amonto
huat pekayunan ida betara Kresna memidinetc,

Tw -~ uh sing kene to baan dadua ajak tecka nah cepokan ko=
toang tc ya sang Kurupatising patuh gegaenc nah
ketoang te, mangda ida sang Kresna mangda sam-

puame ida mangda pamilih kasih pangenahne manpdag
Wt - ne lunang nangda dadi ne awinan ida memidi
ida sang Kresna sing suba nak pradnyan cestaka-
ra suba tawang ida sula uning; suba nawang ida
suba uning kengken,

Tw « ida sang Arjuna ngelesh jasa rede dini di Indraloka
awinan mati Watckwaca sing tcko, buka ancka c-
lah mapinunas turing jani saja singteko.

W - ame ; Tw = ida sang Gatotkaca awinam ke Lengka reh
ida bisa makeber buine di Langka jani sekat ma-
ti I Rewana i dursila pecak nu sang Gunawan ane
nycheg ratu darma, ida betcran nani ida sang raja
Pendawa nasih darma yang paturu darna kal nckap-
lur sinsh ya masih lambihan bakal mapikolih sing
tekos.

Wa - ac; Tw = nah yening ida dini darma, yan ditu di Lengka
ancka drowaka doyan hakal mekaplup sing maan pi-
kolih awinan rche sula mekadlug darmanmce, Adini

Carna sang, Pendawa ditu Suci; Wde-kal misi Suci
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rench dikreter barunc sing darna; Wl - aih polon bacjTw-
lantas ada ida sang Binma fede jasan idane rinec sanr
hyang Giriputri ida maan putusing yasa pecak, nagh
bangin malu raosc ngawans, ne mekapu nah ketuang ke
nesahabat ring sanchyang Giriputri; W@ - beh misi

saha’at jlemanc.

Tw - maan ke turas olah bandinpen ken sang Kowora, diastuja ya

We

Tyr

ity

Ia

Twr

I
Tw

I
Id

surih liu noclah kunti ya kuangan sing teko to pi-
kolihe jani lambihan lakal maszn Ratu yan sapunika
titinng hoya nawcgang boya kotak hova linduns Laosce.
Picaping mangkin loya cnbhas ngiring cmbasang peka-
yunan ida sanghyanc Indra, (I 4 ).

Widyadarine mirih ngac daya pang makeloan ida sang Rejuna
dini

nyak cocok ba kcko keto san ngacden

Ih 3 rimch dateng si Dananjaya talic dawce ksantabe, ratu
kang kaula ngaturaken pancanjali didi ten kenong
calrabawa, teri manan yata.

Th Dananjaya kaya kita salia utsari lah wanpsulakena scm-
bahta ring hyang hyanging sinemhah, ngades presamma
peparecil becikans punang lungguh

pidaping titiang mamitarg lurra, pidaging titiang ngetu-
rang scumalah scnbah pidesing mangda sampunang keneng
alpaka, pidaging titiang ingeih aratu, pidaging tang-
kil sckeli manckin manpda sampun titiang kencenr al-
paka.

nanging keauntat presama juga klaganta lah alungoug

ingeih picdagring tu; Wd - jag liu nan pidaging lelcomanc,
Pifaging titiang memitang lugra tu nraturang sonmba
mongce samtin titiang kencne talpaka itu memarckan
rawuoh tangldl sckali makine

Leh kita kountat 3 Wo = dinpgpih tu titiang ngiringe

Uduh sira nanak sanp keriti, yan kita detang matcmahan

sedeng, nyadpatae rijchpe gira rama hapa nmangke, de



&,

Ar -

Ty -

Ar -
Ar v
Ar -

Id -

W -
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4ah kengken dadi keto noprrsek pesan tekan ceninge mackin

nah buka Tapa sapunika wecana 1da, nahh 3 lautang tu-

turang dewa tuturang, ingeih jang matur

Singeih pakulun 3 Tw - dngrij aratu navegang titiang; Ar-

a <

]

Kesanokene Dananjaya sanicdra katuran wiweka; Tw -;

picdaring sacdurunge titlang nawcgang gohgrena pangfapura ane-
tukan merasa ring Jewckan titiang nista scmalih ti-
tiang kirangpanguna dika, druwehang maka tuna lang-
kunpantuk titiang maatur aratu,

Kanang yaya prelalia janr paduka; Tw - condek riyin titi-
ang ngonningan preosanfra ratu ring hukpadan palung-
ol beteras

Yayan luir ka?i paminta sadnyan kang kaula npueni; Tw < na-
pipunika tunns titiang saking sampun; fAr - Yateka
Dansjaya nemirih sicaning manuit sawetaning kang
karyea sampun mrepek 3 Tw - celilcke titiang mangkin
neovepran pisan mepanit ring jong patuka hetara; Ar -
Yan tuhu katulussaning asih ya pacduka; Tw - yan wat-
tah iratu saja tumus pasuwccang ring titiang.

Ingk sincnpan pati si Dananjaya memunit; Tw-~ icon ratu
titians mapamit wangkin aratue.

Aduh Dananjaya kita maka natan sah meninta sangkaning te=-
her meminta

Pah mapelensek ida Letara, dong cening deodi gateon pesan n
nagik mepamit rinr tapa kentern pawccanan idaj; Id -
Dananjaya nanging yan pinik dadi ayuna sawctaning
hadrawada rigabi kansang masa pinska “ahat pchala

lian

4

rikeng Jdewasa; Tw - cening yan dadi Papa . apa
nemonin jardi mungspung sasihe cnu karo kenten, jolck
rcke kojaran esneke lakar mejelan ngeliwat scjohjohe
sapunika Caging pckayunan ida; I¢ - Ayua-ayua yah

manrke kita lumarisa tan pesriwangde kita katckaning

pahala rimadyan ikonang awalie
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‘Tw « da pcsan nyen jani mcjalan scngkela lekar ccning ¢ijan
o] £

ﬁgpunika cagoer pehbaos ida nika kewaten alasan, mangkin ja sa-

L et

Ar

Ar

£l
=

Ar

Tw

Tw

Tw
Ar

=
=

-

1

punika ja pckayunc jeff jo scrashan sanpune

Singgih pakulun pacduka batara; Tw - inggih nawegah
titiang;

prelanggia Dananjaya; Tw - presangka titiang; Ar -~
yan mapunggung natan sah mamuit ri jeng paduka

Tw - titiang bengkeng ratu naler mepamit ring pa=
duka betera; Ar - Unmechget pun si Dananjaya; Tw -

eling ratu titiang Ar Yan duduanahen wckas mala ri-

maka wang waneh prosama.

durung titiang naenin nganjuhang ane patut ring tera sc-

sanan titiang

Apa ri maka dosan Si Dananjaya

Napi ratu enggen titiang cdosa awinan titiang scng-
kala

Ncne yan sampun sidecncng suhu sadu ri gati kang
kaula

Malih pidan yan sampun reke titiang manggeh patut
Yon apa kuang mawehanma ri pahala

Napi punika sanc nycngkalen titiang

LArjuna bipraya atalang pati

Titiang purum jagl ngetohinp dowek Ratu

Samangkana mamirtaning hane mapunggung Si Dananja-
Ya. mamunit

Punika mawinang titiang banget kayune mepamitRRatu.
Jeg ketwang suba.

Risadakala samangkana ri saturani sl Dananjaya:
Uduh dewa dewa Si Parta inganika suhu lelaki pra-
wirs gatinta yayan samangkana nanak tan ana sica-
ding mawarah muah sira bapa, nhatan panjang cnak
mamuit kita lumampah dening prasama ana ri pawinch
sira Tapak nuah, kercta katckening metali pinaka

serati,



Mrad -

Tw
Ar
Tw

Tandak
Tw

Mra

Tw

Mrd

.o

Supra titiang ngojah wecanan ida ¢

Cening yan keto sing ja TMapa ngolah daya, idcocwa sange-

kanin;: sekel lakar mapinunas mepanmitc mejalan dewa

bang nelah aba Widyadara-Widyadarine penganggon ceo-

wine alba.

Sapunika pangandikan Ica,

Jani hapa ngowehin idewa, jani bapa ngemaang idewna

kercta kctckaning kosir. Kosiro ane macan sang Meta-

1i,
Gipgisang Ja ngejengit kengken, mapet cara magigi mas,
metali?
Lratu paduka Betara yan samangkana mamuit si- Danajaya
Ratu cendek titiang ngelungsur pamit,
! LumarisseeessesManuit narenra temajo ring tapuana
Pang pani nawang anc madan Pancdawa natia, yang bene
nojo nangkil i sedek mepamitey o jeg mckalah kuri
nekirip malu dasa tampak mara dadi ngurinin
Ento anec madan anak Pencawa natianc
Ao, Titiang mepamit mcgerces mebading bin sing dadi
keto, mekirig malu dasa tampak, yan makancut lambih
selegenti batisenanpel kancut, pang kanti wek, pang
benc bisa melajah ane madan dresta kuno,
Toto toto mesrantalan Wicyadera-Wicyadari uli kangin/
kauh masasuryakan.
Jani roh mas pckayunan ida Bectera 1Ch o seesessces
MANGEKAT

Metali/bah zma... Yatha yatna presama; make sicaning hipraya

Tw
Metali
Tw
Metali
Twr

.

naurupanagi kalawan sira Panawe.
Bah ne kosir Ratu madan Sang Mctali
Yogya yoryae

Sampun sedia makta pedang, wat pada.
sampun ceraka.

Kene sopire i Indra kolo ye - loka
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Metali : Singgih Mata Dananjaya yeki Metali,

Gondong: Wih dewa, dabdabang nai luh luh, nyaman mbok ajak
mekcjang wih jani suba, maan lamun kitan nyinc pada
uling pidan kaden,

Widda ¢ Singeih bibi

Condong: Dabdabhang 1lnh, suba ada mas wemana icda Lotari nge=-
lugra yang ida sang Arjuns lakar mantuk ke Indra
Prasta, tagcnang pesan nyan akucda masn pilihan, cda
ampuh kema ngecdengang waluyane Jjani nyal turrunan
uli swarga kene adane, to ngeranang Tihi lek nyen
kel kaden rabhin ida sang Pandrwa. ame meparabh Dyah
Drupadi anak Pati Brata tuhu mulus jegeng kelawan
solah Diyah Supraha rabin ida sang Arjuna dewa ratu
jeger singjanyandang pegehe buat Pandawa natya, apa
de nyal waluyanc hakal ngadep swargane, kemo ke mee-
cepada kene tingkah dedarine rawosce ento ane elel-
kin baibi, benchanng ibane ngala semitay eda data-
data secledetina nycn rawosanga benye mata kranjang,

mesemita apang hisas schenge yan sulra Lisa mesebeng
ditu lantas benc mesoleh, amunapa ja jegeg nyaine
mesoleah nomer satt anc kewehange

Widiadari : Singpih yan samangkana sedara bibi

Condong : na to ba elek hiti melahang melahang

Widiadari : singgih bLitbd-bili.

Condong; : bih ne nyal maan mase pilihan, widia ¢ '0lih™Dbibi

Condong ¢! Bih ne cal suba lakar ngadcp timpal reh liu pesan
suba Mibi nampi lapuran, ngelapuran tingkah nya-
ine.

Wicia ¢ kadiang apa bilti,

Condong ! picdan konc nyai tacn, mepetek seken pesan ajake

e
kutus kene sopirce, ditu kcne dipeken scngole
cnenin nyai buka kutus nyldang nyal ngenenmin

saja kecto ?



Widia

Condong

Widia

Condong

Condong

Tw
Condong
Tw

Contclong
Tw
Condony;
Tw

Concong

Tw

..

yukti bibi, ka ung kenalan.

nato suba suba dewa yen Cadi suwudang nyen tinge-
kahe to nah matan hildne cne suba seken nepukin
nyai, slier di marganc busan bedangin hin jepne
vedauh nyai ngenah ento jani ane kewchang bidi,
Jani tectucke sarcng sami bakal ngac ujian, rikala-
nc ngiring sang Arjuna tusing daddi lelet, ida

Sang frjvnn lakar memergi pinih ungkur, nyoen ja
tolah=tolih pemekasne ditu nyal apang kuat ngaba
mental nyail nawang mental.

Ducdu

yan sing takonang ibane, hibi anak tusing masih

RAWENS

Dabtdabang dewa dewa dabdabang: dong beli wayan,
anake ngelap mceckena bubu cne ragan tbell wayance
kenang bell wayan pang tiang maan nckapluge

Sing ja keto

kenken keneh heli wayane dadi amonto.

sing ja ngagen ja bakal ngerawor , Adong packang
anake npgerawon yan sing packang ngerawos nyak

ye dingch, nyoman nulis sing nyak metolihang jeg
nmebading singe keto dadi,

To kenken ngeremck

sing ja nc

apa bakal rawosang beli wayah

maan janl nyoman ngiring kewma idceprne idepnc idepne
polih tiang suha ance ngetonpang ali-~alite beldl
Wayahe

0 maan lakar ngiring, ingetang janjinc anc suba
laadne dugese megebug kema ke Hemawaka, kenken

laadne nyoman ngerawos di buchn temhokc ento,



Condong
Twr
Condong
Tr

Condong
T
Condong
Twr

Condong

Tw

Condong

T

Condong

Tw

Condong

Tw

Condong

Tw

Condong

Condong
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i bucun temboke kem ken

.

s

kaden maan ngerawos dugase cnto,

S

nggih, karwan heli wayan hidup yan sing ngerawos

to e ingetang jamrjine conto yan mazn waktu
urusang bakal ngiringe ome, sinpamg nycn umah
sayac nah.

be misi umah sayac, heli wayam ngelah je umali.

e

ngelah je umah permamen,

nisl pecrmancehn percee.

maagegan bentemu,

kayune bentemue Sing kayu simng. Condong: napl

se

.

ben tem cnu cnu sing adegno be telah

yo dewa ratu., jami subin maan kench tiangce.

"Radi varsaming taru lata angelih ancajap la-
bur kapat',
! nah to be cara tarunc tegech maan lantas ych, uli
pidan baan ngape ngape. blabur kapat, sing keto

¥ya. nycn sat maka taru,

buin nika mearti

..

buin apang nyinpul ya rawose. apang sing ngawur

sing nrawur sing keto yo

e

indik nepince nika.

cney nyen kayu, nycn belatur sing keto yae

tiang je bisa buin lakar ngerti cnto.

na van nyomamn taru ragus ragus sing keto, nc
pinaka belabur saya sing keto,

beh dewn ratu.

Riscdck rilampah gatimirang si Dananjaya, dicdia .
tunut watcking widyadara widyadari, yogyae
Beber bidak, huin pidan gonti melayare

jani suba nyal nredangong, hayunr nyailme ane

lakar dadi aba kema ke Indraprasta to to peda=

sih Sang Arjuna nmemargi pinih ungkur, mycn ye



»

nolch, ( tolah-tolih } cdec nyen nyai secbet nyai bo-
kal mepecate.

wid ¢ Sadcra.

Cond ¢ Nah keto ba ajak nckejang, da saut donpenan,

Ar

Uduh yayi watck warapsari sedaya sadcra.

Wid ¢ Singgih kang kaula tatan hane doh, cnak.

Concd @ Pang pendo suba nyai mean nolih, inget nyai.

Wid ¢ lupa bibi; Ccnd : Engsap keto, ccndckne jani anu
buin ccpok dorcn, asal joni nyai salah nolih nchata-

lon nyai. Widr: Sincgih,e

Mcrd @ Apa iwasin eneh.

Tw ¢ Dedari busan &imi nolih sang Arjuna ada ane kanti ngejer
aukud belus kanti tanahe toe. Mrdh: Yah ngujang busan
dini.

Tw ! Yo ngencch nara ngerawos ida sang Arjuna-adi dedardi
ajak makcjang, Singpeih keto ya molih,singgih keto pok
erit sing keto ya cncehmne, belus tanohe, Mrd : data-
data runguangce.

Concd ! Han janipayu nyal latel wirch suca tepat pang telu
nyai maan nolih sang Arjuna, nyni jani Dbatalawng bibi

Wicd ¢ Aduh bibi gong rena cinampura, lamakana ta ulun olih
dateng ing Indraprasta, yon antcnta anpaturaken pa-
wcdiham,

Cond : Oh nyail pang maon ja kena keto, yan subia naan nyal

kena nyei Takal nonbok bibhi ngenaar bibi kanben anc
alus-alus koto,
Wic ¢ Yogryae. Conc: Wik ncncne antosang nyanan nyaince ya lulus
ujian kewala da nyen ortang ortange noh

Cond

Aduh DP1li wayan Tw: Mcn kengken nyoman?
Cond
Tw

Sibuk nik a tiyang npitunrin alit-alite,

e

Men kengkenpan to, nyoman ane dadi ketua watceking
wenitance makejans sins keto. Won kanti nitah sipng ya
ncjalan=jalan. Jalan jani nyoman sing monto nyoen

ingetang janjinc.
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Janji apa jecg ngerawosang janji dorem, Tw @ to

buin lantanran sang hgerawosang behe Cond: nggih

nanckin sanpun niakang, apang e nyen kaget di-

jalan Tw : Cencdceckc hablakasan ya suba can ngera=-

wos sins kecto,

unduk napi nika, Tw: nc ja, cclangrang buin ulesin

masc padi tusukec, senprons pradaian masc je api

upininc, Con? : Ingrih leonmahans anake,

To ba Jjani anc tuch dadi baan bli nyatuang nrajak
nyonan baance nguda cnto lantanianfs sing keto,

Dewa ratu sing ja pragat-pragat apa Tw: ngoyang

Ja cnden, aenpg tangetne, tangetan tceken schun kukur

ajake

nyonan Cond @ tiangs Tw: ne kenrken baan ncedayae

napi nika., Tw: jc jae. Cont: hch jeg palimg sing

prarat karwan apae

Guwalkc ke paon apa aliha. Comd @ napi nika lonan

ken taluh,

tawange ja suba to, nycn taluh to nakc simpulang,

nyonan taluh saya ruake.

Ingetans janjine suba lara ditu 4i Himanmtaka

tiyen suba lcebih inpet beli wayan, jani suba tiyang

bakal napenawuran tcken bli wayane

nah kcto pang tean nrelah kurcnan dederi: hisa nes

buk?

ten nika kcnrken nika anake nchuk?

sinr ba tacn anake 1 swargan nchuk; nyoman yan da-

di baan Luka apa cang sing lutus nrenchang nyonane

CARITANEH 4os040BIATITA SEDENG LAMPAH DANANJAYA YAN PAMUIT
MENTUKA. CARITANAH RAKSASA NATAN KENENG WINILANG BI MADYANING
WANA ANGEBEK MANGADANG RI KEDATENGANING SI DANANJAYA MARING
INDRA LOKA, ANA KASUAK KANTI DENIRANG KURUPATI, MANGKANA..ee?
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meluab

nyaga mekrama nyatur desa.
ada kangin

ada kaja

ada keled. Ngut

apa

sawirah ; wonten weletik nikang worta; winarah akoni
cara~cara precara.

cara a 7

ada orta scken, i Arjuna jani bakal tcka uli swarga.
ortenc sng Arjuna lakar uli swarga

ngaba widya dara ngaba widya dari

kal kota Jjoh ja ortana

Jeh belog cai ajak, sangkala jaga ya dini anak mula
lakar nyaga I Arjuna,

nyaga sang Arjuna tcka ull swarga ane ngaba didya
dara widya dari. Kal keto joaga 7

bah Jelama..mainang iban caine iwasih liman caine * &
sangkala kayang jani enu melaad anggon cai ngecap
jempol surat Sang Kurupatine ane abana ban Sang Sakuni - - -
surat apa dan Jjenpol caito.

surat deluang Ja

ada not cang ditu hitam di atas putih to ba Melen
ngedeny liman cango kengken Melem ncken cang sing
nawang yan kengken artin suratc ento.

cai nawanz artin tekenan.

apa

cai nawang artin tceckenan ento

apa

sajan Jjelcma belog ajak ngorewos; artin teckenane ento

pertangsungan jawab.

&
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ento ba ane takonang cang, nak nclen ngedeng linan ca-

nge, cans nepuking sing unduk, kaden Melen, "Enc cail
gen sing neken nden™, sing ncejalan surat nake, keden
lem liman icange tancebang nelen linan cange ditu, na

ngudiang ento,

&

k

kcne kene ligut kene, surat ne surat perjanjian ada pe-

kayunan ida ratune di Astina #ida Sang Durjadana, Yan

suba ida Betaran cal nmustikaning jagat jungring akasa=

nc nyidayang bakal i Arjuna tckanc uli Swarga, tur ng
ba widya dara widya dari dari pcnganggon dewine ento
ebutin,

jani bakal ngebutin ento

aa butin

jeg juang pradane ia bani bakal ngelawan juk i Arjuna
yan enu ngelawan natiang a a a a natiang sing keto
Ngut.

awic. == Tan hanaluiring awan kataya mahat wibrahmeng
indra, - LAH IKU SIRA WONG APA WANI LUMANDENG TANAN
SARI

Nilu nagending mantri buduh cai; buka anak bagus o
geerl cal,

RUPAMU BAGUS TARUNA, WINANGKANIRA INIG ENDI,

baeh ch eh eh bangkaang sari iban caine kudaya.

LAN SOPO KANG WEWENGI, MENGAKU WONG MUMPUNG DURUNG ,
cara nejena dagang kelamitan gendingan caine.
MELASTRA SIA SIie DIn ¢ kanti cupit song jit cainc.
LAMUNABI MENGAKU WONG JAWATO,., SANG DYAH MULUKING AMe
BARA ,

rregending anad cai, Sngt ¢ AWOR LiMD LAMAD LAN MEGa
TUPIH,

dadi kctunng nembangang. Snot @ kanggo ja cang JWENTEN
GARUDA X.DULU, AGUNG PUNANG GARUDA; CUCUK IPUN WESI

A

(&
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WRESANI MANCUK, ANETRA RATNA KOMALA HELARE GENG ANGERI-
HIN, NGUNGSI KANTOR SEKOLAHAN,

jeg rata baan cai ngendingan. Snct ¢ JEG MACELEP SANG
KALAH NGUINGK:LB TOPI. Dlm : bch tak ngorang topi, topie
Sngt ¢ NUIAS LUGRA RING TUAN GURU, TUAN GURU MAANGGUTAN,
TUR NGANDIK., ULI DIJA CENING B.GUS,

keto pguruc. Sngt ¢ keto ya ruruc. NYEN CENING MiKi DADUA.
keto ya Sngt ¢ keto ya, ANE M.LUAN DONDONG BELONG,

pang naan cal merotes gondong lakanc, ngelap cai ngen-—
dingang gending sanmpik, tumanétumanang iban caine, be=
lah tcndas caia. mase melutang ncrotes timpal, yang
monto jeneng cine ( aaatortawa), Aduh bungut cine lanyuk
keken je bungut lindunge, aduh yan orang kake cai ja-
lenme cara dangap=dangap yan orans kake cal dangap=dangap
bungut caine cara bungut lindung yan orang kake cai line
dung cal menyama ngajak kaka,

Ratu sa sira npguduhang tiyang ncenyama ngajak bikul o
dengan jen cine se pntes ci nadan 1 sangut o toto cail
nenangut akenkenya cara udang lcbeng mengoreng. Tuman—
tunanang iban ei nine malunan gondong keto buin cepokgen,
ene artine cail sing ngemanutin eupat sehat lina senpurna
karanane cai dadi jelana kekene; kuan:an vitamin, makanan
caine karanc tidak teratur, karange cal kene dadi Jjelene
scrnog; bangsol; eto matan caine dudc; kenkenang dijaya
alihe jcleome nenenan, mase nilu ccerenyane ngajak kaka
ngiolas kaka ngut mati ci enggal;ong@al.

Beh bet Melame kayang ke empat schat, sifat watak cina
sehin, kcken wotak cange?. Cai ngansron watak BAKMI
Watak cange bakai, DIn ¢ A ..e.e. cal nawang baknmi.

Nawang dircstoran to apa to,.

AA4 direstoran hurupne B 4 K M I,

Beh keto pak guru B AK M I dadi BAKMI 3
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B kepanjangannc boscn cal enpggalan bosen npusiangje ajak ci

ngghan bosen,

A kepanjanganne Apas—arasan cara jawayan cara Bali ngekoh,
cal sing ngelh pendirian, ngudiang je tinapalne ce len-len,
(Sngt) Ngelah cang jelek mare dadua

K artine kascp cal males

M kepanjanganne nmilikan cai riati, tunskule cai iriati cai
sing; ngelah usaha apa tungkule cai ngarawosang timpal, nete
nusuh damping ilangang to ngut. Nah

I ikenan artince cal ngelek ajak sangkep cal pules disakene
meregen nak mesuryak ngorang scetuju ca banjiun ngorang se—
tuju nyanane ccmendongkol. jani sching watek cene ento wa-
tek sate angpo (Sngt) ditu je mas se¢ ngalih direstorn (Dlnm)

Sate kude arufnc to (Sngt) sate ~ SATE

apang dadi scntose
atap senanpdt’

tetap teguh jujur

H o3 = W

eling tetap
Jani cang metaken ken Melem, apa takonang cai segala petakon
caine laka bersedia, layah malem balin mctulange, ade layah
netulang care cenc. Beneh yan metulang rawose apa dadi orang
Tetapi teguh jujur S. sentose ingsap kerosep; liuje petakon
cange ane, nah kaka ngantosang segcla petakon Cia kaka bersedia.
Abesik ada pctakon cange kapin melen keluihan ada bebara dewa
agung luir Sang Hyang Brahma sekala jani to bakal anggon napg;
gap upah bakal ngenatiangsang Ar, ngebutin sang Ar. keluihane
to bakal angon nanggap upah keto? patuhin depne keluihane to A
carc buruh nagcsap upah ngandons; karung dinontore to sing pedaé
lem keluihane anggon nanggap upah aduh to sing kanggoang ca
cang, cang bani je diep melengen, duca mclem ngewawosang T, te-—
tap teguh jujur jujur apa taen pemaksanc mebat ngedum sambel,
( Dlm) Sambel engkene?

Melem kene mesikany nyama-nyamane
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di Panti, Kak: ba lannan ken nyen nyidayang ngitungan nyama-
na juh juh perc dikenkene to ( Sn~t ) Ye kene gas adolanne
to nah gai basante malu cang je ngalin be sambel mbe pera—

M . S « . N
gat, Melen sin- tcke kanti ketengal bin nyanano teke, badah

sing maan be bene sing ada kalap Buung kene Melem ngabe penyu

tek teko. Bench sing ada mas to. Snist) Manine be cang keme
E ] & 3 > )

melenm sing macn nganggeh ditu. To cni kene sube ngenggeh sing

taen mayah, dugase ento ada ja penyu kalo sing kebaange bas
sesai ngangpeh sing taen mayah, lantas maksane ngalih bebek
sing maan celceny; nzayah be tengai jer samble sambel dume ka—
yan:; basane macduile aduh rawos ujar dudu ngon, dadijo rawos

ang kala len sudukne,pangde kekct to, yan dadi baan cang ka

apane Melom dadi bendahara, ketuay mebelanja kedidian menga=

dep mase Mclon pangde keto. kden dadi cn-kingin baan sastra

wayah ding donmkang kembung ditengahne nrorong puyung, gede

rnuyin melene getar kalo getar usanm. adub yang dadi baan cang,

cakinsg ujarku teresneng wisaya, cang saking teresne ne da nyen
Melen salah tanpi, saya ini marah adalah karena nemperbaiki,
marah saya ini bukan untuk benci_kepada per Mclemgt

Bali, Yecning keto kene jdi per Sanzut., Do '

Ba cai liu rawos scjawenang cai lakar hati napal tungah ten—
das caine, waluya tingkah i Lutung, Panda cai-cara satwan i
Lutung, nyalawst ibane kadena, yaja niclah lawate kewalo ka-
dene elen; liat lua ngajap asih, kaden ci ada Sansut lue di~

ckanc,

Mara paek uka dinan, jag grimet ci mekane, cunguhe nekepug
ngeling, anat sakit cunguh ci ne, mcka lawan,.aduh-aduh ya 1
ah? aduh aduh y- i Sanput cija duwus-cuwus sakitnyane tidong
pigise

Ditekone nyen nawang tuah icdeweke bingung paling.

Waluya metekin: Bintng tenden dasa suba paling;

Bah Ngut suba rme di penepi bhi, jani suba i Ar teka uangkat,

Juk=juk-3uk.

lu
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Dewa-dewa Ratu kuliang titiang jani dewa ratu.

Kaka enak sanbilang kedek ngepung maan apa ya kekuatan jelena
luh, kendeck atin cina mengandong, kanplon: endasne, ngenclmel
kaka kenyoman;nyoman duga baan ci nennil.,.

Nyoman-nyoman nyen ajaka ngerawos, kete jc kench cange, cang
anak tara mcnyomaan to cang kaden anak paling cenik meketutan.
Sing dingeheci kaka ngorang Nyonan,

Dingeh cang sing ja cang mesauta,

Tuman-tunan iban caince kete nah buin sing inget mepilegan
baong cine,

Yeh ngudiang ya raga gndonge pedaleile ya rasa ne.

Arah pedalen kcto bin cepok koplok ketians tendas caine yaan
Dewa r&u sidananjaya natan tulus pranataya kaulun pati gateki
satru Raksasa ntn mhah ya presama ngclai cetania, presanma.
Adu saja kadil poengandikan Sang Hyang Indra, Nang. Widia Dara
widyadari ne suba pada nckeber dewa ratu., Aduh ratu Sang Da-
nan Jaya

Tuhu jati luir kadi pewarah sira Betari yah kita metali pe-
mantuk-pemantuk kita ngulun tan anarina lulr pranataasih mantuk
kita, warah rijeny ngira Sanp Sateki. Yan mangkane sangkaning
ketulusaning sih Betara Jata nmcwarah San~kning umawah kate-
kaing si Danan Jaya, samangkanapemantuk.,

Ratu Sang Metali nulih me, aba dokare nulih me di badane ce-
lepang, lusin Jarcne pda, ring ida Hyan; Indra saking kene
baan batk dokar kcnc abesik, uningang rin~ Ida Sang Hyang In-
dra budal,

Ar, Ih raksane nandeg-mandeg raksasa mandes ulun atatayea ri
kalagnta, yatika roksasa balaal pgbu saking parau apa rakwa ri
pengelek, kite menganat—amat ri mandiangin wane iki Rk ., Bah
eeeeedd eee & Ri juna?? Rengenan anriicus Waduawirang ratu ing
jungring akasa sira sini Banradanta suungkaning ane prasarane
kantin ira lawan Kurupati memerih kitc dateng aneg suwarge ye

tan sah mangkceweh akene Widia dara/dari kclawan busananing de—
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wi sannng kane Arjuna tansyal' rinebut dening watek Rk,
Ar, Ih apa-apa ujartc kite dute pakon ikan; Kurupati nmanskane
nangingtan nangkne enak rebut si Dananjaya juki ulun pibraya
atalng pati ( perang ).

Mrd, Jani bapans tacn

Rky; Aduh mbi; Bah ycki si Dananjaya, nzaran si Dananjaya (PW)
Pengah saja sin-; nolih coban tiupal. Rk, ycki sang Ar dateng

saking suargosing ene ye PW, Ajam iba raksasa matan tur gede

lihat iabane scubraz

a3 kal sing btawany ibe soban jelame. (Rk:
Nyen adan ce, Genycn adn cene ? nakonan adan ce. meme yan kite
nati pang enggens; weruh aduh ulu dewa, nazi cusuh e bome bong
atun, aduh bebekan angson, nene teguh gustine to ngude keweh

ngelawan jelena ukud, jani yan gusti mundur lck jikude kaden

atin titiange, an::on amejah si Arjuna,

v, Rokssas tupedun, Ar{ilo BedBfsesswsmens e Bl

Bima. Wrkodara seden; ane wus sinambata dc sira yang giri putri
rmene yan bipraya lunampah pemantuke, Pekulun waraha te sira
Hyang Guru Putri nanut ane nangke puput asidaning karya manut

ih watek narge sidaya lunmaris ?

MANGI KAT

Bima ; Lila arsa ri citani erodara, ricrgae ketekani wene pre-
sama lumampah lumaris, Sedra. kabinawa wrkodara lila citanira
tunon ika gati wateking nerga, macane ganlengine ken bojoge
enik Darma sawctaning ciri bepraya pranata lawan lawan sang
penwa. Lumaris. (BIMA) Manget-manget si Wrkodara ri nguni hana
ri pamintan Sri Kresna. Merga sedaya lamakani dadi juru kidung,

pans tawang. Bah sedra

Jani melatih malu nekidung nyanan ditu ap
sedra enak enkk. kidung apangz naan asin awak guru sing nawang
apa, wah tenah dayanc, nah awang kidun;; apanyaksing baang ka—
dene saja, lawutang nah,

Wuwusan betari cingake. Bupati rins petoli genantun., subaya wirya



- PR -

si kenbang sawon. Lenggeng patih ikang awan, saba saba ikang
astina, samanatara tken: tgal nacarya kcresna loko. Sirang
perasu ramakar na jenaka dulur narada kepanjpihrikang milu

ri karya sang bupati, Kawit sarat semaya kala miar parag
suntang desa lawan nia kapua ramna lile arsa ri citania si
Wrks Mengaturakon watek merge udah ayucnurl dadi melalul wa=
teking merge. ( GIRI ), Aduh nanak nanak “rkodara tan sida
mene bepraya katu katulusana melampah sawetaning yeki hana
paperangan dahatinf ad buta cening dewata tan tulus ngasihi
sirameme Bimaj n*al—ngal janggel dogen; sajan ada nagka nati
aperang kalnniz raksasa katen. Siapa lavan ira biin bangke
nati,

Sang; Bima rawuh mncke, Mula jani payune mccaling, len kele-
tegan bayune mare ada sang Bima jani sube rawuh,

Ar; Tumedun yin kaka, Bu-ka=unta p—uthg; tualen keken undaka
karena ada siat, umangkin titiang nguningang ring cokoratu,
B, lama kani tan kadans lurung siaku atalang pati, panten
kejorog antuk iratu wusnika tan nguncal balung arin, Bm. Jeg
len satuwan cainc. Cenlng encen nejalm ccning baane ye kereta
raris memarpa rawuh ditengah alase wonten raksasa keti kaden
jutaan ratu saking; jungring akasa, Bm. ¥Yotika nimisgpiprang
Inggih iari kerchut,

Bu : Rejuna kewale tontonan i BIMA newek lakar ngematian rake-
sasa. #dubh Sang Bima. Beli Melem, Beli Melem,

Kenken cai nycritin kaka apa not cai to.

Apa not cen; to, kenken ne melen mileh alih cang uli tuni,
tolih Ire June sube mcjuk, tegule pespesc ych matane ditu,
Helen alih cang; mileh sing tepuk cang, natiang cang Irejune
jani apa hidupans cang, ada nganggar kcleweng tungked, mecik,
enden—enden kcto cangz ngeleh nyama buka Nelem; @tut orin cang,
pang sing cang kupging ngeliwatin tanduke.
Yan sing kaka; sing peragat ban ci apa.

P ¢ r a n g =
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Tongon atku-aku Arjuna, tont-a I Bima tonton.

Kakin~-kakin 1 Saniut alih nasne Sanput.

Be lem kena.

Orng cal sing peragat ban ci apa angron pameran I Rejuna,
Nzelih dana Bis kel disia ken Melem (bonlaharane), buku o=
range hilang Sing kel bang ngematiang ban ada anak bagzus me ci
npalih me Ngut.

Gang buin ngalih keto, gai nonto sing paragat ben Lem cang ke—
rne, bada Dewa Ratu,

Karwan I Binz nguyeng gada duga ban eai ngortang I Arjuna e~
juk, saking cai natin kaka, pang cai nonpedang waris kakanc,
Keto mirip kcneh cange keto, ae carik lcme ne mesan dan pang
dasa to Kel ck ngorang I Arjuna metagul;

Juk tegul juk kcto dingeh cang, sine jck not cange

Wang moma ring Sarirn, mulih melamuk tan hicep saktening len,
rinatan ketemu kala krode mengensia kene Japat, kenkenja Sang

i 1
Hyang alan Taka Sang Hyang Kalan Taka Melcom nawang?

1-
Ngujang sing mepaekon ngajuk cedange,
Sang Hyang Kalan taka Sang Hyang maut, waluya peragayang Sang
Hyang Maut, Yan Sang Arjuna tuara ada nasibne dadi baane ngeli=
dinz ulungan sanjatane ane cara huja.
Sang Bima apa kel keliding Sang Bima adalah scebagai Giri.

Ngaliunang ortan cina.

Sang Pandawa suba icene gelar ring watek para Dewatane: Pan-
v . . T .
dita, Giti, Jaya, Negaga, Aji.

Pandita adalah Darma Wangsa

Giri anc kuat adsalah Sang Bina

Jaya ane menan: Sang Arjuna.

Nongga ane baguse Sang Nakula.

Aji : pradnyan Pandawane Sang Sahadcwa.

Ada anak jaya buka buka Sang “rjuna artinc mecnang, da anak

menang kudiang ngalahang anak menang.,
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Betara Bima rauh Bima,

Bih I Rejuna sctata mancanging dogen setata bisa ja ngangkuhang
ibane,

Yukti ngiraa San; Bima yn yukti maka engron;; Binma ya mejah
Bima, nangin yn tahu kita perawira saha arep ta mamande saking
untap.,

Mekacakan polon cine.

Kudiang ibana joni Hiut.

Kudiang kaden timpale takonin.

Tan hana luih ana wara zuna.

Sing ada kanti luihan teken kagunan, ede kasugihan anggone kan-
ti, Tan ana sakti ngaluhana Dewa juga. Len koene katemah ken
Dewa juga. Lem kene katemah ken Dewa ngedenzang dongeng Melen.
Tan hana satcru npgaluihana i gelenpg ikang hati;

Sing ana luihan musuhe teken gedeg, sing sing mercren pedih,
Tan hana kasih kaluihana sih I Tenaya, pianak ane paling tres-
na, karene Ida 3anf “rjuna swecane ken Sang Hyang Indra,

Men kenken Jjani Njut, kenken kaden cange

Ring dewa Duenina kocap, japwan ipapwe sctiti Melem cara jun,
kewala embuh ngcloncok keranane nyak idince kanti ken Sang Ko~
rawg wirah merasa teken dewek embuhan, Ida Pandawa anak ida
suba bek dija ada Ring Pandawa goro sabdare agcong, da jeng
isampi godel guek—-guck munyine gede sinah ych nyonnyon memene
bedik ring wang hina Rupa, cara Melem ncmnunsut cara bungut
jaran bin sada tehel,makejang anake tempa Melem Ring wang hina
Satra makueh, sabdania tan papurwa,., Tebage Yelen sing nawang
tasteroe baan sin; kacen nasekolah, )

Nyen to nyagan caine keto sangut, ingsih niki tiang nadrwe
nyamae. Mati kai jani hormatina kae 1i tupu Pahlawan hormatine
setiap thun,

Apa orahange to N:ut

Melen kal halihange biu mclablab.



Arjuna tuluncin acduh-—aduh api.

Ngalih don dik Nput. ditu gen huajn net

Yeh deklek

Lrjuna ngai hujan

Panahe langite ken Sang Arjuna dadi lantas hujan

Hujan sanjata dewa ratu kelidin Merdah

Sedang mare nuruk silat anggone bela diri

Adah sengkala dija ulung jani Ngut

Dija lenan tcken beten, Jani ba tampi upahe Lem bliang

ibane montor Ce nmemantero ne, cai kel dacdi apane, pang
melah baan cang melaib, nah bakal antosang, tunggulah
tunggu.

Krodo=krodo 6ri Partal, ssssesessansas

Betaran caine scda ngut,

Sedas Yeng cang tuutﬁﬁiMelem lan je keimie keastina nagih
upah. Maan nengpada lina ribu kuda, kanggwang jang orang
Jjan suba mategul I Arjuna.

Ae lan be,

Ayue kaka amejah wong sedang angeranasika surud kaka kesatria
kaka o

Yan tan hana si Duan jaya meh belah tendasnbd,

Yan ketatun anak meperang yan anak nmemantra sing dadi matiang,
anak memongol sin~ dadi uationg, ngaba gegambelang sing dadi
natiange.

Apa yn rinaksa teckapta dadi kita ancleng pratiwi,

Bah saja ne Len lawanc ne, tan niki musuhe ane waeu.

Dudu tu beh dudu? benchang je mebawos.

Raksasa mewaeh y&ika hana lawania,

Bah jakti wenten lawanc,

Awas—awas Twalen awas.

Durung kanten antuk titiang yang serawah yn berumbun,
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Sang karya nenangis kasih-kasih

Dadi jeg ngeling raksasane Dah. Bapanku bagian kancunduk,

Twy, Aji-ajine tiang bagian tiang, mamang suhin aji ( Mrd,
okan sang Bima ne nang, TW, Aa neaji ya ).

Bima, Ih kita Rak angawe rikahanan kasnala ri kahiwanganta.,
Twe Ih Rak deje gnail san pelihe kudeje; cail nirib kuangin pe-
lihe Bina, Apa mamarning kita maluku papa lwansiaku, Gatut—
kaca yeki,

Bima, yan samangkana nmetambah ri desanta, biyin ngeflennang
pelih caine, dije tawang cail ortane sang Bima ngelah oka sang
Gatotkaca, Rk, Kans kaula dinuta maren; lenpke mamenet lawan
Sri gunawan naka bii murde manik.

Bima, Iwah netanbeh~tambeh dosanta ., T. Buin ngedenang pelih
caine, dije dingeh cal ortane sang Gatotkaca kutus kalengke,
to bakat dingch cai; ngaku sang Gatotkaca, Rk, Dateng ingulun
nemawe pretekan; ning umah ane luhur ikang jeladi,

Twj; Rawuh tinng cduur pasih kangulat kara denikanang ratu ne-
ngaran ratu siangkara. Tw; Wonten ratu naadan isiang kara pu-
nika sanenyengkalen titiang,

Rk; Kangkaule satus matemahaning. Twy Tiang dadi satus Rkj
Awelaning keagunpan ikanang uamh Murda Manik. Tw; Sawereh
baan kagedean pekakas bale murdane,

Rk 3 I/\angk«ala nateuchn satus. Twy; Raris titiang dados satus
Rk; Mgmane ri prete kning bhale murde. Tw; Raris bkte tiang
alt-alat balenen punike., Rk; Tiba mangke, Tw; Padem kantin
tiang kewantcn Rkj; Samangka ma yeki anakta Gatotkaca. Binmaj
Yang sing ada Rejuna mati tendas caine, untuk ada si Arjuna.
Tw; Yan teke paman iratu sang Arjuna, yan tan kenten beyah
tendas iratunc,.

Bah Wrokodara kecunduk sedeng arebat ingkanc. Twy; Tawange ira-
tu, seluruh dunia nawang iratu nah tawange jegje ambil gadane

kanplong ketans tendasne,



Rk; Wrwkodara kitantan weruh pwa ganiting sapupu tunrgal
naka lawan ingulun yatika si Aninane Tw; Idowa anak patuh
Layu nrajak tiang sing nyen icdcewa rupan ingculun awas endi
laku niang raksasa,. Yon sampun kita mamituha ri runahku
nanckes Mrd 3 Sajc Nange Twy Sja Mrd; yc saje Twe; Tw;
dije dije raksassaianc kepung tiang busan ilang dini doen,
kenken idee Rkj; Ciritane joni renprcenane Tw; Jani tiang
ngorin idewa. Karye taingulun ajenaka rijeng Letarc rama
rinrAyudya, Tiyan;” jo cnu nemarckan ring sang Rama ratunc
ring Ayudyas Sira was nyaya ri gatining satru, sompun ida
ngalahang satru raris ida budal kesunia loka. Inculun na-
kutara mengramens Yodya kateken lenka, Titinng nyara lceng-
ke teken Ayudyance Dadia scdeng inculun alila-1ila dadi
katon raksasa satus kabeh ra memanduns ikang Murda. Ajake
satusliunc ia menaling ditu di Lengkae Yatika ingulun ina-
lanrans Punika raris clinsin tiang. Yatika sédenpe ana
ikence wis ilang, Enu buin avkud ked dini dogen raris hi-
lange Marut sute rengenane. Tw; Ih sams; Anonan plrengan.
Binma ;3 Nguni I Arjuna ngelamar narin » Dwara Wati Sri Ke-
reshna maka ira Diyah Siti Sundari.

Ala roenpidihne ikeresna ng-1lih penganggon Dewine di Suar-
fan nralih Widyadara widyadari aku memimet giri katekeng
marpa scdaya, uncguan ikang Siti Sundari mapawarahan bale
Murde, I Gatotkaca lantas koautus kene sube kaicene

Jalanc durhalc te sira ncmaweri pratekaning bale Murda, sa-
wetonminpasung nate nahan sira Raksasa satuse. Tas ya dadi
Raksasa rch balene baat, bisa ya dadi Raksasa wirch ye me-
nene saking ibu ye ibunc anc wanch, aduh-aduh siapa wuh
kanr anak.

Noh dame dame, karcme ane ditepil siring Sekumi angatercken
binkne nani nck tcekamang umah

Tingtingan balcenc nonberin-nonberin. Bch nak scdeng ramc—

rame nok arisidang bale banjarcs



Sakuni

Sangut

Sakurni

Sakuni

Sakumi.

Saagut
Sakuni
Delom
Sanrut
Delen
Sangut
Bima

Sangut
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Mendawe datens imgulun scleng berkayn, ngalih
apa ulu dawae

Tiang nealih tenckilje ring iratu niki sang
sa Arjumlra sampun pacden

Lrjuno teka. Sngk ;3 ingpih rehut kon raksasnec,
penrangeone Dewi Dakat titiang noclungsur pe-
reskot dumun, akelik utang utangne kecdit nike
duriun taur.

Bah kence-kene Uludawa, sing mebelkel tasan liu
binsada Sangut lina helas kuda dados, scpuluh
kowanton.

Ba orang sing npaba pipis kenpkenang neaba pie

is awak mcrale

)

Sing maktz neng 5 ( lima rupiah ).

wn

aja Arjuna suba mati Dolen

jael

arit Tu, kenken jani Nrut sine keme baan kaka
Teke bangsiang.

Banat itungannc Nput,

Roaga tuyuh munduhang sang Bima tcke sing keto,
Sakuni ?

;7 Sakoni budal, 3)

ey}

Banat itunpgne San

3)e Ida Barus Npurah, Paken VWayang Kulit Parws Bali,
Yayasan Pewayan{an Dacrah Bali 1978, hal. 112
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BAB VI

AKHIR HAYAT IDA BAGUS NGURAH DAN TANDA TANDA
JASLA YANG PERNAH DITERIMA

AKHIR HAYAT IDA BAGUS NGURAH

Sclana dalan keadaan sakit, Ida Bagus Nourah
tetap di dalam nclaksanakan turas kesceniannya. Ia tidak
mau nelcpaskan pckoerjaan yang sudah menjadi kepenmaran-
nya itu, Ada suctu keanchan yang terdapat di dalam diri-
nya tentang pengraruh ke tenanran tontang wayang terha-
dap sifat perbuatannya. Biarpun dalanm kcadaan sakit, te-
tapi kalau ada orang membicarakan tcntang pewayangzn a=
penbicaraan tontaong pewayangam itu menjadi pengobat sc-
mentara bapl poenyakitnya. Suatu hukti kebesaran jiwanya
sudah boeonar-benar terletak pada wayang. Misalnya pada
suatu waktu ia sanrat payah terhadap penyakit darch
tingrinya, totapi kalau di dalan kepayahan ini ada oranz
datang menbicarakan pewayangan, ia akan menjadi schat

scketika itu juga. Sccara psychologis terrupah scna-

nratnya, karcna ia merasa jiwanya adalah juga jiwa pc-
wayongannya.

Pornah pada suatu kctika ia akan neMyadakan per-
tunjukan wayang di Art centra dalam rangka monmcriahkan
Hari Ulang Tahun Kencerdekaan RI yang ke 32, tetapi tiba-
tiba ia jatuh sakit yang cukup menrkhawattrkan. Panitia
peayeleny raramya sccara kangsung sudah dibuat ceomas.
Totapl hegitu tiba waktunya pertunjukan akan dimulai,
ia dapat datang dan melakukan tukasnya dengan haik, Sc—
tidak-tidaknya ia terpengaruh kckuatan dalam ajidharma
pewayanganr, terutama pengaruh doa=doanyae Schal> schbelun
horanrkat mendalang, ia bersembahyangs nenuja

Hyanr Vidhi Waca dengan nantrap-mantram tertentu.
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Di dalam Listibiya ia berturas scharal penbinn po-
dalanran yang di dolenm organisasi ini lcehih scerin~ nembi-
carakan pewayangan i dalan pertenuan-pertenuannya. Scrala
kepintan Listibiya dilicarakan bersama schingra prorramnnya

,

itu dapat dilaksanakane Scharaisescpuhnya dalans @i Bali

q

cdan scbapal pembina, ia selalu diajak serta di dalam ra-
Pat-rapat Listibiyce Kalau acda undanran rapat Ji IListibiya
la sclalu hadir biarpun schelumnya scdang dalam kecadaan sa-
kit cdam mengatskan tidak dapat datanpe Tetapi Thepitu rapat
dinulai ie datang jura dan nerberikan saran-saran yan: pa-
da ununnya banyak dipakai olchory;anisasi Listihiyane Kalau
tidak datamg i dalam pertempuran itn ia tidak merasa conak
karcna sudah menjodi kewajilannyne Ia tetap pada profesi
seninya dam sanpai rmati pun tetan cinta pada pevayanrane
Di linrkungan keluarga ia pernakh nmenyampaikan pe-

san-pcean yanp kata=katanya sudnh menaniakan bahwa ia su-
lah nerasa akan nclepaskan keluarganya untuk berdiri sen-
diri , Kata hatinya sudah menrcetahui bhahwo ajalnya sudah
dekat. Kepada Ida Bagus Gde Puja pernah ncnaschati agar
sckolahnya dilakukan denfran sungguh-sunguhe Benar-Tenar ia
diharapkan ncnjadi orang berilmu dan tidak ikut-ikutnn sc-
perti anck-anak jamam sckarang yang hanya pandai menuntut
totapi lupa kewajibannya tclajar atav mcnuntut ilnu lebih
tin;ie Kocuali itu Icda Bepus Npurah diharapkan juga agar
narpu berrnoin wayang untuk mewarisi wayang dan ganclan 0=
rans tuanya, apalagi kcakhlian cdan cita-~cita Ida Bagus
Ngurah dapat dilanjutkan. Usaha pewarisan nilai budaya te=
telah menjadi penikiran Ida Bagus Npurah. Ia posankan ke-
pada teman-tcmannya dam para ahli seni Ai Idstibiya/Yopasan
Pewayanran dacrah Dali arar anaknya mocncapat pembinaan dan
bimbingane Ternyata Ida Bagus Npurah jauh-jauh hari sudah

memporsiapkan arar dapat monjadi dalanp yang baike
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Schelum Ida Bagus Npurah meningral pun anaknya itu
sulah dicoba untuk nmendalang/nrewayang di Art Centrap dan
meman; nencapat perhatian masyarakat penonton. Guhernur Dr

Hontra juga menyaksikan pertunjukan itu dan sudah

Ida Barus
neyakinkan bahwa A1 koemudian hari anak Ida Bagus Nrurah
itu akan dapat mengrantikan profesi ayahnya. Ketika itu a-
yehnya scdan; dirawat i Ruriah Sakit Unum Sanglah,. Denpa-
sar, yang mencengar kabar bahwa Ida Bagus Gdc Puja dalan

q

mendalany mendapat sambutan baike Hal ini menychabkan po-
nyakitnya menjadi scdikit bterkuranrs.

Schenarnya naschat-naschat yang disampaikan kepada
keluarganya sckedar memberi isyarat akan kepergiannya un-
tuk sclama-lamanya. Pernah pada suatu waktu ia akan berang-
kat mendalang/ngewayang keluar pernyataan hahwa kemungki-
nan hanya sckali itu sajalah ia mendalang yang terakbir,
Karcne itu ia minta kcpada isterinya supaya anak-anaknya
benar-tcnar mnencdapat asuhan dam bimbingsan schingra scko-

lahnya berhasil. Ida Bagus Ngurah mengcharapkan kcutuhan
kcluarga dijara benar. Tckadnya memang sucdah menratur de-
bron jiwanya, dan ia ingin mati di depan wayanr. Kalau
neningral Piarlah ia dalam melaksanakan turas mendalang.
Disitulah ia Taru mcerasa bahagia dan rcla meningralkan
dunia ini.

Penyakit darah tingrinya scehicnarnya pernah diperike-
sa kan kepada dokter ahli Jdr, Denpasar. Bukan sckalil cdua
kali saja, lhahkan sering dan ada kalanya bersana dengan
ayahnyae Penyakit Ida Darus Npurah keadaannya 1colhih borat

dari pada penyakit ayahnya. Ida Pedanda Gdc Putu. Scwaktu=-
waktu denian sccara tiha=-tiba penyakit Ida Bagus Npurah da-
pat ncenrancan jiwanyae. Benar juga hahwa waktu kematiannyo

dengan orans tuanya hanya berteda 3 (tipa) tahunm lchih dulu

orany tuanya. Pada permulaan bulan Descmber 1978 keadaan
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penyakitnya makin parah, Doya tahan badanya sudah scmakin
lenah, tidak mampu lagi untuk bertahan lchih lama dan scerinn
kali jaguh pingsan tak sacdarken Jdiri., Tckanan darahnya sta-
bil, herkisar antara 110 sampai 240. Ia serera dirawat di
Runah Sakit Umum Sanrlah, yanr tidak javh dari tcmpat ting-
falnyas Di sini mendapat perawatan yang cukup terjamin dan
teliti, Tctapi menanc Tuhan sudah menghendakinya untuk nc-
ninggralkan dunia fana inie

Pcrasaan cemas menrhingeapi hati keluarra, haik yang
menungpui maupun yang berada di rumah Ida Bagus Gde Puja
baru saja pulang dari mendalang/ngewayang di Kuta, Tabanan
rada tangral ? Descmber 1978, sctibanya di rumah ia meneri-
ma kabar bahwa ayahnya scdang sakit keras di R.S. Denpasare
Ia bersama sanak keluarganya cdari Buduk, Mengwi datang mcen-
Jjenruk si sakite. Mclihat si sakit dalam keadaan kristis itu
mercka hanya mcnycrahkan kepada kuasa Tuhan Yang; Maha Esa/
Hyang WichiWaca. Mcrcka mohon sckiranya dikarunia unur pan-
jang supaya scpera diperinran penderitaannya, scmbih dan
schat kombali, Kalau tidak, hendaknya jansan mempcrpanjang
penderitaan si sakit. Pada kecesokan harinya tcepat pada
tangral 8 Doscmber 1978 waktu siang hari ia telah kembali
ke alam hakas.

Pada sast meningralkan itu datanglah ucapan berduka
cita dari belerapa pihak ¢i lingkunran nasyarakats Dari lem
bara penerintahan “dacrah dan sahebat kcnalan almarhumah ikut
berduka citae. Ia dikuburkan sementara di kuburan dosa sam=
bil menungru waktu yang baik tagi jonazahnya untuk dibakar
( diaben ). Menang penghornatan khusus tidak ada, kecuali
hanya ucapan ikot belasunskawa dari dinas P dan K Propinsi
Bali, Listibiya dan Vetcran.

Upacara bakar mayat ( mratem ) dilakukan setelah jo-
nazahnya dikuhurkan sclama setahun. Dengan meningralkan Ida

Bagus Ngurah berarti jiwatmannya meninggalkan badan kasar
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dengon memhawa badan asal “an inti badan ha’.us yonr melce-
kat di dalannya. Kolaun hadaen kasar itu sudah herupa jena-
zah yang ditanan/dikubur denpon upacara cawaprctecka, maka
sclama tulans jenazah belum hancur Lersatu denran toprah, adsa
kenunckinan bacdan halusnyza masih berperak i dalam jenazah
terschut, Menurut kepereayaan orans Doli, bahwa tadan halus

sl mati itu wasih scrinrn Catanys di tempat somula yang per-

5;

nah discnangi. Karcna itu Padan kasar harus dibakar supaya
hangus bersona-sama “adan hnlus yang nelekat padanya. Ahu-
nya dibuanr, ke laut atau ditapam i saﬂﬁ{ah Kamulan Sakti
( Kavitan ).

Waktu penbakaran jenazah Icda Dagus Npurah <i desa
Buduk, dihadiri clch nasyarakat poncintanya, terutama nas-
yarakat Buduk dan sckitarnya. Dari hcherapa cdacrah Terda-

tangan orans - orang yang mcerasa sudah berhutang budi ke-

pade Ica Barus Ngurah, hanya scledar ikut Terdoa dan meng-
hialanrkan <osa kesalahan. Scluruh keluarga data J1 da-

lam nembakaran mayat itu. DBahkan pihak keluarra scendiri
titak kenal mengenal masing-tnasing penpunjunrs yang datang
dari herbaral dacrah itu. Diantara mercka ada yans membawg
kain kafan, beras an lain-iain, Lohan untuk keperluan u-
pacara. Dari pihak penmerintah, kccuall pomerintah acrah

( camat ), hadir juga Gubormur Propinsi Bali, Ida DBagus
Mantra yanr bersame-sama dengan para poehrurus Yayasan Pe-
wayan dacrah Dali, Bidans Kescnian Kanwil P dan K Propinsi
Dali di Denpasar dan dari Listiltiya.

Kurang lebih dua belas hari dari upacara npaben itu,
disclenprarakan pula upacara nyckah yan; khusvs dihadiri
keluarha scndiri bersamamasyarakat desanya di Banjar Tengah.
Scsudah upacara itu sclesai Terarti kewajiban keluarga yang
ditingralkan sudah ringan. Upacara ponujaan hanya scsckali

dilakukan sckedar perinpatan yang diadakan pada hari haik.
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Dengan demikian rol Ida Bapus Ngurah sudah kewbali ke surga,
tempat asal sciula. Keluargonya kenbali menjalan tugns hicdup

sehari-harinya,

n aercka selalu berpegong padn pesan-pesan
almarhun sebelw: wnfat yang sedapat-dapatnya diwujudkan da-—
lam kehidupan bermasyarakat, Keutuhan kcluar; tetap terjapa
lancar dalaz nencari penghidupan,

Sekarans Ids Bagus Ngurah sudsh tiada; tinggal nana
yang dikenang Jdan aank cucunys yang harus ncncruskan dan me-
warisi cita-citanya. Ia mengharapkan kcpada penuda horapan
bangsa agar tetap neomelihara kepribadian nnsional nmelalui ko=
budayaan sendiri, yanz diibaratkan Tak lcknng karena panas
tak lapuk koarcnz hujan?. Mercka tetop neupunyai kepribadian

sejati yaitu kepribadinn nasiocnalnya.

TANDA-TANDS JASA YiLNG PERNAH DITERIMALYA,

Dalam kurun waktu yang cukup lama, <¢i dolam abad ke -
X bnd, masyarakat Tobanan, Denpasar, dan Menswi khususnya
sudah cukup ncn;ienel prestasi Ida Bagus Houreh yang selalu
berkecimpung di cdalan ulah seni, baik seni tabuh, pedalangan
dan seni tari. Jasanya kepade nmasyarak:t dan Lungsanya telah
nmelahirkan pe wuaw— cnuda yang ahli di kidang seni bulaya Ba-
li, terutama scnl pewayangan. Demikian jupga Ida Bagus Nzura
telah mempipulcerkan kesenian Bali ke tin~ket nasional dan in—
ternasional. Ia berjuans tidak berdiri sendiri, tetapl dapat
nembina kerja sanc yan: baik densan seninon-scniman lain,

Karena prestasi dan jasanya itulch kita menyampikan
penghargaan atas kcherhasilannya menzrali dan membina kebu—
dayaan bangsanya. Ia berbuat banyak di linckunsan seni budaya
itu tidak berarti schelumnnyz sudah bereit ~citn in:in menda—
patkan penghargnan atas dirinya. Sudah nenjadi kewajibannya
sehagal putcra Bali yang harus nclestariiian kcbudayaan nenck

moyananya. Ia ncndulukkan dirinya hanya selkelar nenetapl na—



luri apa yanr pernch dilakuk-n moasyarakat yang ncni?hululnjﬂ.

Dirinya itu hagaikan perantar: ideal pewarisan kebuiayaan ke—

pada penernsi penerusnya.

Prestasinya se a2l penari,

penn dan pendidik sudah
terkenal ©i dalair nasyarakat, bail: 1i dalam pertunjukan se-
bagai hituran asupun dalam mengdirin i upacara keagamaan &i
pura. Kalou keschetennya nmemun-kinken untuk main dalam barl
topen—, arja lan pewayangan, tcontu nosyocrzkat dapat meniakui
kebolehannys &i Jalam olah seni tradisional itu, Schbagail juru
tandakpun ia manpu menggerakkan nassa yan. cukup melimpah dom
ri dacrah sckitar tenpat pertunjulmnya . Ini merupakan bukti
vanyg tidek deopat dilupakan masyarakat di Bali,

Adapun tenda jasa yany perngh diterimanya tidak akan
membuat diri Ida Bagus Ngurah monjadi  berbesar hati, tetapi
itu hanys nerupakna kenangan seyentars sclannia nasih hidup,
bahwa i2 Terhasil nelaksanakan sebanian kewajibannya terhadap

asyarakat hangsanya. Tetapl yano penting pengabdian kepada
nmangsanya itu, dilaksanakan secarg bersih, dapat "amemangun

karyenak tyasin: sasama. Dengan kesadaran diri pribadi,

tulus, ikhlas dan dapat memberikan kcpuasan, rasa senang dan
genbira terhadap orang lain berarti hilup kemasyarakatannyn
berhasil, Tanda-tanla jasa yang pernah diterimanya, baik se-
belumnya, boik sebelwn meninggal mau pun sesudahnya ialah @
1. Dari Bupati kepala Daerah Badun:, dengan Surat Tan-
da Penghargaan bertangzal 17 Agustus 1968, Ida Ba-
ous Nzurah telah berhasil menyunbangkan tenaganya
selagal Penandak, Disacpin:: itu ia juga sebagail

Merlangga utama, yaitu chli tabuh utama. Pertimbang-

L

an liberikannya piagam ini mengingat peringatan HUT

Kenerdekaan Ro.I. ke XXIII 4i Kabupaten Badung telah

baik.

herhasil
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Penghargaan dari Penerintah Daerah Kalhupaten Badunsg da—
.
lam rangka peringatan HUT Penerdckaan RI ke=XXIV. Ida

Bagus Ngpurch dalam Pertunjukannya sebagai juru tandak su-

dah berhasil baik. Surat Tand2 Pengharmoan itu ditangani
langsuns olch Ketua Listibiya, I Wayan Dhana dan dikelu—
arkan pada tan:mal 17 dgustus 1969,
Menteri P dan K Mashuri SH, atas nawus ponerintah telah
nenyampaikan Piazan Anugrah Seni, Mo, 070/1969 tan;zal
12 Agustus 1969; yansg disanpaikan pada tanggal 17 iAgustus
4968 i Jakarta. Ia telah diakui schazai Dalanz utana
di Bali, yan: berhasil membina dan mencenbangkan sendi
pewayanian,
Pada tahun 1970 ia bersama I Gusti Bnug Sugriwa, I Nyo-
man Lenpad pernah menerima Piaganm Wijayakusunma.
Bupati Kepals Dacrah Tingkat II Badun;; I.D.G. Oka, telah
nenyaupaikan Pilagam Kerti Budaya no. O44/Kesra 5/570/1979
kepada Ida Basus Nzurah, sebagail Sceniman Dalang Bidang

Seni Pedalanzan ang telah nembaktikan seni dan pribadi-
> 4 Lv I3

nya kepada Kabupaten Daerah Tingkat I1 Badung, Bangsa da

Negara Inlonesic,

Piagam itu akan diserhhkan pada tangral 20 September 1979
di Denpasar,

Dalam rangka HUT ke-XII Akademi Seni Tari Indonesia, Den-
pasar, telah menyanpaikan Surat Tonda Pensghargaan kepada
Ida Bagus Ngurah yang pernah menjadi Dosen Luar Biasa.
Ketua HUT ASTI ke=XII Drs, I. Wayan Mertha Sutedja Bi,
menyerahkan pilagan itu pada tangzal 22 Septenber 1979 yang
diterina oleh keluarganya.

Piagan Dept. P dan K Wilayah Propinsi Bali di Badung di-

Pesuni dengan Surat

sampaikn oleh Drs, Beratha Subawa,
Keputusan Bupti Kepala Daerah Tingket II  3Badung tertangga

20 September 1979 no. 044/Kesra 5/570/41979 dalam bidang
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Seni Pecdalanzan. Ida 3agus Ngurah ( ali ) ini nenerima Tan-
da Penghargaan No, 39/IP/79 dalan rancka menerima penghargaan
Seni Kerti Buleya Daerah Tingkat II Dodung tahun 1979/1980.

Senua pilasan penghergaan itu diperolehnya melalui pe-

o

oA

luh dan otaknya yang sudah mendapnt pensgzakuan masyarakat 3Sa-
li, Piagan penghargean tak dapat dibelil dengan uang, tetapi

hanya dapat dicapai dengan prestasi dan pengorbanana
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PENUTUP

Di dalam derap pembangunan di negarckita unsur manusia
dengan prestasiny> sangat menentukan keherhasilannyo. Penb qnfﬂu--
nan mental spiritucl ¢i dalan nasyarkket perlu ditingkatkan
untuk menginban~i penbangunan yan; bersifat aaterial, Hasil
penbangunan sosial budaya dan ckononi di negara kita bertuju-
an untuk kemaknuran dan kesejahteraan brngsa Indonesia secara
adil dan nerata. Kescjahteraan masyaraket dapat terwujud ka-
lau pembangunan nmental spiritual itu dilksanzkan menurut dasar
yang kuat yaitu Pancagila dan Undang—unicn:, Dasar 1945, Tidck
lepas;plla dengan pola sikap hubungan yan: saling menghormati
antara bangsa satu dennsan bangsa lain,

Kita harus dzpat menghargal pendapat orang lain yang
Jjasa=Jasanya berguna bagl pembangunan nasyarakat bang iam, ®
negarae Scperti halnyaz kita harus dapat wenghargal prestasi
Ida Paguys Ngurah, scorong diamtara tokoh-tokoh seni bucdaya
Bali. Ta telah bonyak menyumbangkan dan nengorbankan tenaga
kepada bangsanyc. khususnya nasyarakat Beli yang pernah nen-

erna dan nenyerap hasil kzya seninya. Ida Bagus Ngurah tidak
rela kalau kebudayaan bangsanya tenggelan i tengah nembanjir-
nya kebudayaan asing di Indonesia. Dibangunkannya putera—~putera
Bali yang sedang terlena untuk menyadari kemboli keutuhan nilal
seni budaya Bzli, Kenyatazn telah membukktikan bahwa dengan ker-
ja keras yang produktif, kesenian Ball dapat dibina dan dikema
bangkan bersama para seninan seperjuangannyc. Keberhasilan usa—
hanya tidak hanya nengandalkan pengetahuan yang dimiliki, te-
tapi disertail kemanpuan mencipta yang disesuaikan dengan selera
nasyarakat pada jamannya.

Ia tidak segan~segan memnberl penyuluhan terhadap seninan-—
seniman nuda yang menurut tingkat kepandaiannya lebih tinggi

daripada Ida Barus Npurah. Karena tekun ia berhasil membentuk
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kader-kader pedalangan dan tari tabul nuda di 3ali. Ia berju—
ang di bidang seni ini tonpa panrih, dan cita~cita yang terda-
pat pada dirinya agar pewarisan budaya Bali itu benar-benar

nurni., Tujuannya, bils scewaktu—~waktu mengalakan peaunculan ke

senian Bali ¢i tinkat nasional dan internesional dapat menun—

A

jukkan kepribadian ansyarakat Can bangsanya .

Sifat manusiowi telah mewarnai kehilupan dan keyakinan—
nya sehari-hari, Tejuh dalan pendirian dan supcl dalam pergau—
lan nerupakan sctagicn wataknya. Ia dapat menghsrzal pendapat
dan hasil karya orong lain tanpa memandang dirinya lebih ting-
gl daripada yanz lain. Dalam perbuatan iz dapat nengentrapkan
peribahasa "Duduk sana rendgh, berdiri sama ting;i. Ia tidak
canzoung dalanm pergnulan baik dengan rakyat keeil sekalipun
menghargai pendgpatnya.

Penghargaan dan tanda jasa sudah mcubukiikan kecintaan

nasyarakat terhadap dirinya yn: sudah herprestuasi itu. Bukan
menghargal orangnya tetapi nmenghmgai jasa dan pr ostasinya ynz
sudah disumbanckan kepada bangsanya. Oran nyn honya sehagal
perantara yang kita hormati sesusi dengar rassn kenanusiaan.
Ida Bagus Ngurah sudal berpulang, kita hanya dapat mengenang

jasa nulianya dan newarisi nilai spiritualnyae.
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6. Ida Ayu Made Seini,
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8. Ida Bagus Gde Pujo, anak sulung Ida DBagus Ngurah di Banjar
Tengah, Buduk, pada 46 Juli 1980
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pada 20 Juli 1980,
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Penulis sedang mewancarai Ida Bagus Gde Puja,

pada tanggal 17 Juli -~ 1980 di Banjar Tengah

ki A . m
{owancara dengan Ida 3Bagus Alit Ernawa dan

Ida Bagus Oka Windhu di rumah Jl., Halmahera,
a

Denpasar pada tanggal 17 Juli 1980,
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By Ida Bagus Gde Puja sedang memahani

surat tugas Penulis

4, Berbagal surat tanda

Penghargaan / Piagan.
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Rumah Ida Bagus Gde Puja

Rumah Adat di Br. Tengah
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BAGUS OKA

BAGUS GDE PUJA



SURAT PERNJATA&N PERDIaNDJIAN KLRDJA

e ——- D e T R

o ¢ f14/3/8. 20067

Jang bertanda tangan divawsah ini 3

N ama ‘ ¢ . : ”
dua lugus ligurah

Bangs a :
= Dwonsasia

A ama t .. o
T = _ ddnduelall
mur § ..
2 wsi 1914
Alamat 5 :

Budulk benposar

menjatakan bersedia mengadakan ikatan dinas pada Direktorat Radio
Republik Indonesia, sebagai Pegawail Kesenian,

jang dimulai pada tanggal ;
dan berahir pada tanggal ‘

L 1l=Uml567
‘ lete=l9T71

dengan memahami, menjadari dan mejakini,

1‘

2.

3.

4. Bahwa dasar?2 kerdja Pegawail Kesenian, pada garis besarnja :

bertindak menjesuaik.n diri atas haluan Negara, trutama jang
menjangkut bidang me; tal dan kebudajaan pada umumnja, dan Kesenian
padajususnja,dalam ramska pembangunan semesta,

memperteguh dan membe ‘i kesuburan atas kedudukan kesenian dalam
kepribadian Bangsa Ir onesia, jang berunsurkan sifat2 individuil,
sosial,kulturil,mater1il serta nasional-universil,satu sama lain
merupakan imbangan bergotong rojong,sesuai dengan Pantja .Sila Negarr

Mematuhi segala pelaksanaan Triprasetya RRXI atau Piagam 11 -
Septenber 1945, jang pokok sarinja dapat disimpulkan :

a. keichlasan, kebaktian dan pengabdian, '

b. ketjintaan, kesetiaan dan kedjudjuran,

c. keteguhan hati dan ke jakinan

jang senuanja itu,dengan berdiri diatas segala aliran partai
maupun golongan, dilakukan untuk Revolusi Nasional dan keselamatan
Negara, berdasarkan tjita?2 ¥roklamasi 17 Agustus 1945 serta
pelaksanaan rantja Sila,

Bahwa segala usaha pelaksanaan dasar kerdja tsb. dilakukan dengan
djalan : ! ‘

1.

mentjegah pengaruh kebudajaan asing, jang sebagian besar tidak

tjotjok dengan keperibadian nasional, dan karenanja merugikan

perkembangan Bangsa Indonesia, diantaranja:

a. memberi kemungkinan pertumbuhan tjiptaan2 kebudajaan Indonesiu
sebanjak - banjaknja,

b. memberi kesempatan kepada angkatan muda seluas mungkin untuk

T mengenal kebudajaan Indonesia aseli, '

c. mentjegah tersebarnja dikalangan rakjat, tjiptaan2 baru jang

T sangat terpengarub oleh kebudajaan asing dan rendah nilainja,

memupuk dan menjiarkan setjara luas diantara seluruh lapisan
Bangsa Indonesia,kebudajaan? daerah jang masih hidup dikalangan
masjarakat, supaja tuwnbul proses assimilasi kebudajaan Nasional
baruj dengan demikiawn senantiasa diusahakan, supaja setiap orang
Indonesia mengenal kebudajaan Indonesia aseli, karena Indonesia
memiliki kekajaan jamg memang sangat berharga,tidak hanja untuk
bangsa Indonesia sendiri.

membimbing dan menjalakan semangat kerdja tjipta para seniman
muda, dengan dasar pandangan bahwa kebudajaan daerah tidak boleh

dianggap sebagai bahan pragvinsialisme atau kedaerahan, tetapi

fen X

sebagai unsur kebudajaan bangsa.

e »

" wend jadikan siaran R.R.I. sebagal saluran aktif untuk melaksansal~ .

usaha-usaha tersebut diatas

C. DAlIWA o o o o o o .
|

Nos: 3/2/UB/67.-




l.})?"

-2 -

C. bahwa sebagai Pegawai Kesenian dalam ikatan dinas JRI harus memenuhi:

1. sjarat_kerdja:
a. melaksanakan rentjana kerdja sesual dengan sub.A tsb. diatas.
b. berdjiwa ‘iriprasetya R.R.I.

c. memiliki ketjakapan,ketaatan,kelakuan, kedjudjuran dan sebagainja,
jang diperlukan oleh dinasg

. menundjukan prestasi kesenian melaluil udjian aAudisi komisij

. mempunjai kondisi kesehatan djasmani dan rochani

jo1e

2. kewadjiban kerdja :

a. berkelakuan baik dan djudjur didalam maupun diluar dinas.

b. taat pada peratuman? dan tata tertib Djawatan gpaupun Studio
setempat.

c. melakukan latihan, siaran, rekaman,atau pertundjukan jang ditentuks:
dilakukan oleh Djawatan atau Pimpinan Studio Stempat.

d. memelihara kesehatan djasmaniah dan rochaniah se-baikZ2nja untuk
mend jaga mutu prestasi kesenian.

c. mendjaga rahasia Negara atau rahasia d;abatannJa.

3. Hak kerdja

a. menerima gadji menurnt peraturan gadji Pegawai Kesenian RRI jan:
berlaku. . _

b. melakukan istirahat . ibur,istirahat karena sakit, alasan pentin/,
hamil dsb.nja sesuai lengan peraturan jang berlaku.

c. penggantian ongkos p: dgalanan dinas, dan pengobatan, me

d. menerima uvang tabung n dan bonus nenurut peraturan jang berlaku.

e. mendapat 1a1n2 hak unum .maupun chusus jang bisa berlaku bagi
pegawal Kesenian.

4. Larangan kerdja :
a. melalalman kewad ;iban dan melanggar peraturan pemerintah
atau Djawatan Radio
b. memutuskan perdfandjian kerdja setjara sefihalt tanpa alasan
- jang dianggap s;ah oleh dinas.
c. bekerdja diluar 2inas RRI tanpa mendapat perintah atau idzin
tertulis dari dinas.

d. menerima hadiah atau pemberian jang dbertentansan dengan
kehormatan Djabatannja.
e. tersangkut tindak pidana.

5. Hukuman kerdja : A

a. tegoran setgdra lisan atau tertulis ataupun pertanjaan tidak
puas setjara tertulis.

b. satu bulan tidak boleh main dalam dinas se-hari2 tetapi harus
tetap hadlir seperti biasa.

c. basis gadji diturunkan setingkat jang terdekat selama tidak
lebih dari satu tahun.

d. dischors menurut peraturan dan prosedure jang berlaku bagi
Pegawai Negeri.

e. diberhentikan tidak dengan hormat dari djabatannja dan tidak
berhak menerima uan - bonus.

——  maka, sesuai dengan kesediian jang dinjatakan tsbh. diatas, ja sanggu -
menerima segala akibat dar! tindakan maupun perbuatan penielewengan
serta pelanggaran ketentu: .12 jangz telah dan akan dltetaphﬂﬁ oleh
Djawatan Radio.-

Mengetahuis . DENPASAR, ..d.4.J.w B .. 10967
(‘ hepala/Studaf ‘ Jang berkepentingan
L { /’_ P

[

////ff///%?g _ ;e A ,an/é(

( bl LD LA T0:5000 e (o Zep gy jgumali )=

No: 9/2/UP/67.~
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TEAM SECREENING
~DTATAN PENERAMNGAN R,I.
DAERAH TINGKAT I BALI
*ik Mp Kook

" S URAT - KETERANGAN,-

| % )
RS

mo: 5 /¥, Ti

Tcam Secrening Djawatan Penerangan R.,I. Daerah Tingkat I Rali
jang dibentuk vada tangeal 5 Djuni 1970, dengan surat

di Denpasar,
Daerah Tingkat I Bali di

keputusan Kep=ala Djo.~ 1 n Penerancar R.I.
~ - Denpasar n~: 13/Si/t
sebenarnja bahwa 3

-LDA adibra UM ;-.;Ugu.u-a..-

Nama
TEMPAT/TGL, VAL . Buduk, J = 5 = 1814e=

PL&II‘J’»—" .4//_[,‘1;1 ‘\,[‘_‘ l_'."\-Ti\]‘: I/C//b-' ;J\J~J~,l.ﬂl ‘J."vl&x.-.;"d. ;‘.‘JLJQ&L:LA’LL 4»1;.1. Dvily-.'auml.!'"

ALAMAT rl?"f ! ol e sulalaidPA = Lldplsslem

sepand jang venrolahice s hanl pegawail torsebut diatas tidak tersangkut/
terlibat setjara luugsurg atau tidalk langsung dengun GoRATAN
e 30uBs / BE

Derikiznlah surat ks*erangan ini dibuat dengan sebenarnja

agar dapat ulpsrgunc'man coderiunja.-

Denpasar, 12 Djuli 1971.-~

o Team Jocreening
MENGRZE DA L TT | Djswatan Psnerangan R.T.
Dacrah Tingkat I Balil

Ketui, , '}“‘dSekl-—ta'is I,
» R . FE 1A
4 " . / \'5’ f i_;'"
VoL ¢ [ BB Db i »
& f:"j’?”"k_'ﬂ Co— vy st E‘iv'vbi /
( NURDIN SJAM BA )4 - e A T ”U%U SUNARYA )

2/CL/1970 tauggal 5 D*unl 1970 mencrangkan dengen
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DEPARTEMEN PENERANGAN - .
DIREKTORAK RADIO RI

STEE£8 Mgl*EEfPASAR Daftar Keterangsn Pekerd jean/Ketjakepen dsb:

(Conduite) bapi Tenaga Kesenian Direktorat Radioe.

A i A
1« Nama !’! BT i
2. Tenaga Kesenian pada ; - i ”
rombongan : y m?.zmm resonian a1t ( Pemain  &¥/0/™) ) o
3. di Studio t olale Nenpnanree

: 1 Apnotue 1071 8/« ] Aenetus 1970-
4, Mengenai masa

. PERTIMBANGAN ¢
1.Kepandaian :

e

5 3. Pengetahuan umm . f Jutkupyp
\ b. Pengetahuan Kesenian  Tadk
c. Ketjakapan Kesenian . Jalk
d. Inisiatif/bekerdja g Toadang
e. Ketjakapan memimpin
(tJukup untvk diserahi
pimpinan) . ¢ -
2.Semangat bekerdja , "ednng
3.Keradjinan . "edeng
%.81kap ¢
‘8, Dalam Dinas :
terhadap pegawai atasan : Dalk
" teman bekerdjs : ‘01K
" pegawal bawahap s ©
b, Diluar Dinas ¢« a1k
5 «Ked Jud forran ¢ N"elk ,
B, H2l2 Luar Bissa . Temamene Fiagen 143a)n "™aemea the 1777,
X
Ce Pertimbanpgan: |
Berkenaan dengan kenaikan - . _
golongan/fuang tingkat ? Tatay denptn prasimt/anlonenn prr144
' ' nermln e
‘wa_ﬁ:=======&-—z’=:==”m====“u.ﬂ==255=ﬂﬂ:aﬁm“:g‘i"2222=
~ Denpasar, 15 ASTLE 197

Pemimpin Keluarga Kesenian

Bali
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PEKAN WAYANG INDONESIA I

Pada tangral 24 Juni 1969 di Taman Ismail Marzuki,
Jakarta diadakan Pckan Wayang Indonesia I. Untuk lengkap-
nya bersama ini laporam PWI ( Peckan Wayang Indoncsia ) I
tahun 1969 dinuat sccara kescluruhan scharai berikut @

PENDAHULUAN

l. Pada tangral 24 Juli 1969 jan 11,00 WIB., Pckan Wayang
Incdoncsia telah dibuka olch Bapak Gubernur DKI Jaya (Ba=
Pak MayeJdcn, KKO Ali Sadikin) di Pusat Kescnian Tanan
Ismail Marzuki, Jakartae.

2s DBerhubung Pckan Wayang Indoncsia sudah berakhir pada tang-
pal 28 Juli 1969, perkcnankanlsh kani menmberikan laporan
necngenal jalannya Pckan Wayangy Incdoncsia scharal tersc-

but di bawah ini :

OPERASIONIL

Pescrtae.
Pckan Wayang Incdoncsia tahun 1969 yang herlangsung dari
tangeal 24 - 28 Juli 1969 diikuti olch @
ae Dari Bali 10 orang Ce Pckalonran 1 orang
be Dari Yogyakarta 11 orang h, Banyunas 1 orang
Ce Dari Solo 30 orang ie Purbalingro 1 orang
de Dari Jawa Tinmur 10 orangf Jje. Purwercjo 1 orang
ce Dari Bandunp 34 orangr ke Janbi 1 orang
fe Dari Scmarang 1 orang 1le DKI Jaya 80 orang

Jumlah scrniua pescrta 171 orang

Dari jumlah torschut terdaftar 27 orang para dalang

yang ikut peonmontasan, sccang yang lainnya terdiri dori 55
orang (alang 61 oramg peminat/pemcinta scni pewayanrcan dan
28 orang ahli/cendckiawgn dari berbarai jurusan. Junlah ter-
schut di atas tidak ternasuk para anrgota kerawitan yang me-

neikuti tiap-tiap pementasan rata-rata 8 orang.



PEKAN WAYANG INDONESIA I

Pada tangral 24 Juni 1969 di Taman Ismail Marzuki,
Jakarta diadakan Pckan Wayang Indonesia I. Untuk lengkap-
nya bersama ini laporan PWI ( Pckan Wayanr Indoncsia ) T
tahur 1969 dinuat sccara kescluruhan scbarai berikut

PENDAHULUAN

le Pacda tangral 24 Juli 1969 jam 114,00 WIB., Pckan VWayang
Indoncsia telah dibuka olch Bapak Gubernur DKI Jaya (Ba-
Pak MayedJdcn. KKO Ali Sadikin) di Pusat Kesenian Tanan
Ismail Marzuki, Jakartae.

2e¢ Berhubung Pckan Wayang Incdoncsia sudah berakhir pada tang-
pal 28 Juli 1969, perkenankanlah kani memborikan laporan
nicngenal jalonnya Pckan Wayang Incdoncsia schagal tersc=
but di bawah ini :

OPERASIONIL

Pescrtae.
Pckan Wayang Incdoncsia tahun 1969 yang herlangsung dari
tanpeal 24 - 28 Juli 1969 diikuti olch @

2e Dari Bali 10 orang e Pckalonran 1 orang
be Dari Yopgyakarta 11 orangs he Banyunas 1 orang
Ce Dari Solo 30 orang ie Purbalingro 1 orang

de Dari Jawa Timur 10 orangf Je« Purwercjo 1 orang
ce Dari Bandung 34 orang ke Janbi 1 orang
fe Dari Scmarang 1 orans 1. DKI Jaya 80 orang
Jumlah scnua pescrta 171 orang

Dari jumlah terschut terdaftar 27 orang para dalang
yang ikut pemontasan, scdang yang lainnya terdiri dari 55
orang (alang 61 oramg peminat/pencinta scni pewayancan dan
28 orang ahli/ccndckiawgn dari berbarai jurusan. Junlah ter—
schbut di atas tidak ternasuk para anrgota kerawitan yang me-

ngikuti tiap=tiap pementasan rata-rata 8 orang.
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PEMENTASAN DAN DEMONSTRAST

Sclana Pckan berlqncsunc, jonis wayang yanr didenon-
strasikan/dipcentaskan adalah scharai Terikut
ae Tanrral 24 Juli 1969 Dalang
Jan 10.30 Wayang Seber @ Ki Sarmin - darl Pacitan
12,00 Wayang Tengul :Ki Widiprayitno - Yopyakarta
19,30 Woyang Klitik :Ki Daman Darriono - Jawa Tinur
20,00 Wayanr Lemah Bali: Ida Bagus Sarga - Bali
21,00 Wayanpg Kulit Purwo : Ki.J.Socmarko-Yoryakarta
be Tangral 25 Juli 1969
Jan 11,00 Wayang Golck Menak : Ki Wajitum - Pekalongan
16,00 Wayang Golck Jakindrata: Ki Sockarno-Yogpyakarta
Jan 19,30 VWayang Mecnak Kayu : Ki Nitisabdoglatno-Dojoncgoro
20,00 Wayan; Golck Sunda: Seidiwidjaja
E. Sukatnanuda e, Bzt
2100 Wayang Golek Purwo Sunda: R. Partasiwanda
R. Suhayaatmadja

Elan Surawisastra

ce Tangral 26 Juli 1969
Jan 18,00 Wayans Gecdopr ¢ Ki Madyatjarito - ASKI Solo
18,30 Wayang Madyo : Ki Madyatjarito - ASKI Solo
1930 Wayang Mcnak Banyunas: Ki Panut Darmoko-Purbo-
lingeo
21,00 Wayang Kulit Purwo
raya Surakarta + Ki Panut Darmoko-Npanjuk

de Tangral 27 Juli 1969
Jan 10,00 Wayang Suluh : Ki Hadisuwarno - Solo
10.30 VWayan; Kancil: Ki Hadisumarno - Solo/Yorya
11,00 Wayanr Golck Purwo Jawa : Ki Sukarno - Solo
16,00 Wayans Wahyu : Ki Atmowidjojo = Solo
18,00 Wayanp Gelek modern @ LAl.Gumawidjaja-Jawa Barat
20,00 Wayang Anmbiya ¢ ReOtong R, - Jawa Darate

21,00 Wayang Purwa Dali : Ida Barus Npgurah - Bali
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c., Tangral 28 Juli 1969

Denmonstrasi untuk nenyanbut Tamu Negara Ny. Mentceri Luar
Negeri Amcorika Scrikat, Ny, William Regers ( beliau adalah
rombongan Tamu Negara Presiden Amerika Scrikat Nixon yang

scdang berkumjuns ke Incdonesia )

Jant 10,15 Wayanr Golck Sunca @ S.Adiwidjaja - Jawa Darat
11,00 Wayang Lenah ¢ Ida Darus Npurah - DBali

11,30 Wayang Kulit Jawa ¢ Umar Socparno - Solo

Waktu siang atau sorc harinya

Jann 17,00 Vayamr Mindasari :hAe Hidayat (11 tahun)=Jdawa Darat
18,00 Wayans Kulit Circhon : Ki Socwarta - Circbon
18430 Wayans Tanbum : Ki Kapanr - Dekasi

Pada nmalam harinya ditutup denran tarian wayang dinulal
Jjam 21,00

Gateotkaca Lodranuka - Sunda

Arjuna tapa - DBali
Topens: -  Jawa

Scluruhnya ada 30 pemcntasan/demonstrasi. Kepada para rom-
bongan/ Dalang yang mclakukan pementasan olch Panitia disc—
rahkan Vandcl Pckan Wayang In‘oncsia I scharal tanda kcnang=-
kenanran. Tenaga=tchara tcknis dan crew terdiri dari tenga-
tenara Lenbarna~Lembara Kescnian Dacrah Jawa, Sunda, Bali,

RRT Jakarta, dan PKD scrta tenaga-tcnara bantuan dari Instansi

Instansie.



DIREKTORAK RADIO RI
STE?}S Mé *EEEPAQA“ Daftar Xeterangen Pekerdjaan/Ketiz'za~ - ’sb:
(Conduite) hagi Tenaga Kssenian Dirciicrat Radlo. |

1. Nama 31““0“ NG URAK

2. Tenaga Kesenian pada
rombongan

3. di Stwvdio

feluarga ‘esenian Ball ( Peuwain «I/C/% )
R.E.I. Donpssar.=~

1 AGUSTUS 1972 a/d 1 Agustus 1975,

4, Mengena® masa

A.  PERTIMBANGAN 1
1 .Kepandaian :

a, engeiczlivan vmum ¢ baik
b. Pens .ahuan Kesenian : baik
c. Ketjakapan Kesenian ¢ baik
d. Inisiatif/texerdja ¢t baik
e. Ketjakapan nemimpin

(tjukup untux diserahi

pinpinar) I

2.8emarnga. helerdja : balk

3.leradjinan ' t baik

¥.3ikap : |

@8, Dalam Dinas :
teriiilap r2czwal atasan ! baik

" teman bekerd ja ! bailk
L regawal bawahan

o

" wnan ! baik
b. Diluar Dinas T baik
5 .Kedjud furan : baik
B, Hel2 Luar Blasa ! Penagang Pilxai Widjaja Kusuna thn.1970

Ce Pertimbangan:

Berkenaan dengan kenaikan
golcngan/ruang tingkat . ¢ Maalkan berdasarkan absensi, ketaatan
: dan semangat bekerdja.-

- —

e O RSEERNTE  SREE TN I TS YAIRERL SR T RIS

T I S TR T RSN PSS S SIS RS IRXSSCGRE RIS SaS
DenpasaTy 20 Djuni 1972
: éemimﬁin Keluarga Xesenian
Mengetahud ¢ Kepala Begian Bald

~ Kepala Studioygy
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PFKAN WAYANG INDONESIA I

Pada tanggal 24 Juni 1969 di Taman Ismail Marzuki, Jakarta
diadakan Pekan Wayang Indonesia I. Untuk lengkapnya bersama ini
laporan PWI ( Pekan Wayang Indoénesia ) I tahun 1969 dimuat secars
keseluruhan sebagai berikut :

PENDAHULU AN
1. Pada tanggal 24 Juli 1969 jem 11,00' WIB.,, Pekan Wayang In =-
donesia telah dibuka oleh Bapak Gubernur IKI Jaya ( Bapak May.
Jen, KKO Ali Sadikin)di Pusat Kesenian Taman Ismail Marzuki,
Jakarta, .
‘2. Berhubung Pekan Wayang Indonesia sudah berakhir pada tanggal
28 Juli 1969, perkenankanlah kami memberikan laporan mengenai ja-
lannya Pekan Wayang Indonesia. sebagai tersebut di bawah ini :
OPERASIONIL
Peserta. ‘
Pekan Wayang Indonesia tahun 1969 yang berlangsung dari tanggal
24 - 28 Juli 1969 diikuti oleh :

a. Dari Bali 10 orang ge. Pekalongan 1l orang
b. Dari Yogyakarta 11 orang h., Banyumas 1l orang
ce Dari Solo 30 orang i. Purbolinggo 1 orang
de Dari Jawa Timur 10 orang Jje Purworejo 1l orang
e. Dari Bandung 34 orang k., Jambi 1 orang
f. Dari Semarang 1l orang l. XTI Jaya 80 orang

Jumlah semua peserta 171 orang
Dari jumlah tersebut terdaftar 27 orang para dalang yang
ikut pementasan, sedang yang lainnya terdiri dari 55 orang dalang
61 orang peminat / pencinta seni pewayangan dan 28 orang ahli /
cendekiawan dari berbagai jurusan., Jumlah tersebut di atas tidak
termasuk para anggota kerawitan yang mengikuti tiap -~ tiap pe -
mentasan rata - rata 8 orang.

PEMENTASAN DAN DEMONSTRAST

Selama Pekén berlangsung, jenis wayang yang didemonstrasi-
" kan / dipentaskan adalah sebagai berikut :

a. Tanggal 24 Juli 1969 Dalang :
Jam 10,30 Wayang Beber : Ki Sarmin - dari Pacitan

12,00 Wayang Tengul : XKi Widiprayitno - Yogyakarta

19.30 Wayang Klitik : Ki Daman Darmono - Jawa Timur

20.00* Wayang Temah Bali : Tda Bagus Serga - Bali

21,00 Wayang Kulit Purwo : Ki J. Soenarko - Yogyakarta

b. Tanggel 25 Juli 1969
Jam 11,00 Wayang Golek Menak : Ki Waji'un - Pekalongan
16,00 Wayang Golek Jakindrata : Ki Soekarmo - Yogyakarta
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Jam 19,30 Wayang Menak Kayu : Ki Nitisabdogiatmo - Bojonegomw
20,00 Wayang Golek Sunda : S, Adiwidjaja
E, Sukatmamuda
21,00 Wayang Golek Purwo Sunda : R, Partasuwanda
R. Suhayaatmadja
Elan Surawisastra

g Jawa Barat

c. Tanggal 26 Juli 1969
Jam 18,00 Wayang Gedog Ki Madyatjarito - ASKI Solo
18.30 Wayang Madyo : Ki Madyaetjarito - ASKI Solo
19.30 Wayang Menak Banyumas : Ki Panut Darmoko - Purbolinggo
21.00 Wayang Kulit Purwo . ' '
gaya Surakarta : Ki Panut Darmoko - Nganjuk

de Tanggal 27 Juli 1969
Jam 10,00 Wayeng Suluh : Ki Hadisuwarno - Solo
10,30 Wayang Kancil : Ki Hadisuwarmo - Solo / Yogya
11.00 Wayang Golek Purwo Jawa -: Ki Sukarno - Solo
16,00 Wayang Wahyu : Ki Atmowidjojo -  Solo
18,00 Wayeng Golek modern : A, Gunawidjaja - Jawa Barat
20,00 Wayang Ambiya ¢ R, Otong R, - Jawa Barat
21,00 Wayang Purwa Bali : Ida Bagus Ngurah - Bali

e. Tanggal 28 Juli 1969

Demonstrasi untuk menyambut Tamu Negara Ny. Menteri Luar Negeri
Amerika Serikat, Ny. Willism Rogers ( beliau adalah rombongan Ta-
mu Negara Presiden Amerika Serikat Nixon yang sedang berkunjung ke
Indonesia )

Jam 10.15 Wayang Golek Sunda : S.Adiwidjaja - Jawa Barat
11,00 Wayang Lemsh : Ida Bagus Ngurah - Bali
11.30 Wayang Kulit Jawa ¢ Umar Soeparno - Solo

Waktu siang atau sore harinya
Jam 17.00 Wayang Mindasari : A. Hidayat ( 11 tahun ) - Jawa Barat

18,00 Wayang Kulit Cirebon : Ki Soewarta - Cirebon
18.30 Wayang Tambun : ¥i Kapang - Bekasi
Pada mglam harinya ditutup dengan tarian wayang dimulai jam 21.00
Gatotkaca Lodramuka - Sunda
Arjuna tapa - Bali
Topeng - Jawa

Seluruhnya ada 30 pementasan / demonstrasi. Kepada para rombongan
/ Dalang yang melakukan pementasan oleh Pagnitia diserahkan Vandel
Pekan Wayang Indonesia I sebagai tanda kenenga- kenangan. Tenaga-

tenaga teknis dan crew terdiri dari_tengga = tengga Lembgga - lem-
bew gk o2 R A DR TBlod oaa AN FRe s BRbLr- ALkodshaFLS, don BB sexta
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